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Penelitian ini bertujuan untuk  mendeskripsikan : (1)  Pelaksanaan  
program rehabilitasi sosial bimbingan, fisik, mental, dan sosial, (2) Peran pekerja 
sosial dalam program rehabilitasi sosial bimbingan fisik, mental, dan sosial, (3) 
Faktor pendukung dan penghambat pelayanan rehabilitasi sosial di Balai 
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita Yogyakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Lokasi penelitian di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita 
Yogyakarta yang beralamat di Cokrobedoeg, Sidoarum, Godean, Sleman. Subyek 
penelitian ini adalah lima pekerja  sosial dengan informan lima dari  pekerja 
sosial, dua dari seksi pengelola program, satu Kepala Balai, dan tiga dari klien.  
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan display data, reduksi data, dan 
kesimpulan dengan menguji keabsahan data menggunakan teknik trianggulasi 
sumber dan teknik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Program rehabilitasi sosial 
bimbingan fisik, mental, dan sosial menggunakan sistem top down approach  
yang berasal dari Kementrian Sosial yang kemudian disesuaikan dengan 
kebutuhan di lembaga oleh Seksi Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial. 
Pelaksanaan program tersebut sesuai dengan jadwal kegiatan yang telah 
direncanakan oleh seksi PRS.  Evaluasi program diadakan setiap tiga bulan sekali 
yang diberikan kepada klien berdasarkan aspek tertentu, dan evaluasi akhir 
pelayanan rehabilitasi sosial dengan mengikutkan klien pada Praktik Belajar Kerja 
(PBK). (2) Pekerja sosial dalam program rehablitasi sosial bimbingan fisik, 
mental, dan sosial memiliki peran sebagai motivator, pendamping, mediator, dan 
perantara. (3) Faktor pendukung pelayanan program rehabilitasi sosial, yaitu 
keikhlasan pekerja sosial dalam memberikan pelayanan, sarana prasarana yang 
memadai, adanya kerjasama pekerja sosial dengan instruktur. Faktor penghambat, 
yaitu mood klien yang labil, kurangnya konsentrasi klien dalam mengikuti 








THE ROLES OF SOCIAL WORKERS IN THE SOCIAL REHABALITATION 
PROGRAM AT BALAI PERLINDUNGAN DAN REHABILITASI  








This study aims to describe: (1) Implementation of social guidance, 
physical, mental and social rehabilitation programs, (2) The roles of social 
workers in social rehabilitation programs physical, mental and social guidance, 
(3) The Supported factors and inhibitors social rehabilitation services at Balai 
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita Yogyakarta. 
This research use desciptive qualitative approach. Research location at 
Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita Yogyakarta which is located 
at Cokrobedoeg, Sidoarum, Godean, Sleman. The subjects of this study were five 
social workers with five informants from social workers, two from the program 
management section, one Head Hall, and three from clients. Data collection was 
done by observation, interview, and documentation by testing the validity of data 
using triangulation technique of source and technque. 
The results of the research indicate that: (1) Social rehabilitation program 
of physical, mental, and social guidance using top down approach system from 
Kementrian Sosial which then adjusted with requirement in institution by Seksi 
Perlindungan and Rehabilitasi Sosial. Implementation of the program in 
accordance with the schedule of activities that have been planned by section PRS. 
Program evaluations are held every three months provided to clients based on 
certain aspects, and the final evaluation of social rehabilitation services by 
including clients on the Praktik Belajar Kerja (PBK). (2) Social workers in social 
rehabilitation programs physical, mental, and social guidance have a role as 
motivator, facilitator, mediator, and intermediary. (3) The supported factors of 
social rehabilitation program services, namely the sincerity of social workers in 
providing services, adequate infrastructure facilities, the existence of social 
worker cooperation with the instructor. Inhibiting factors, ie unstable client 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam suatu keluarga wanita memiliki kedudukan sebagai seorang ibu 
bagi anak-anaknya dan seorang istri bagi suaminya. Kedudukan wanita yang 
mulia tersebut harus diimbangi dengan pendidikan yang baik agar dapat 
membimbing anak-anak mereka. Tetapi dalam perspektif adat tertentu peran 
wanita dalam keluarga hanya sebatas dapur sumur kasur yang artinya seorang 
wanita hanya berperan sebagai ibu rumahtangga yang mengurus keperluan 
rumah saja sehingga pendidikan dari wanita tersebut tidak diperhatikan. 
Tingkat lulusan pendidikan wanita pun dapat dikatakan relatif rendah tidak 
sesuai dengan standar pendidikan yang ditetapkan oleh pemerintah yaitu wajib 
belajar sembilan tahun. 
Data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2015, menyebutkan bahwa 
12,62% dari penduduk Indonesia tidak tamat SD, 27,79% tamat SD, 21,4 
tamat SMP Sederajat, dan 32,25% lulus SMA. Dari total data tersebut 
sebanyak 74,64% merupakan wanita yang tidak melanjutkan pendidikanya 
hingga tamat SMP. Mereka hanya lulus SD atau sedang menempuh 
pendidikan SMP tapi tidak selesai. 
Suatu keluarga yang ideal  terdiri dari bapak, ibu, dan anak. Dimana 
seorang bapak menjadi kepala keluarga sebagai pencari nafkah untuk istri dan 
anak-anaknya. Namun tidak selamanya hubungan keluarga selalu harmonis. 
Ketika terjadi pertengkaran antara kedua orangtua dan pada akhirnya keutuhan 
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keluarga tersebut tidak dapat diselematkan lagi sehingga berakhir pada 
perceraian, maka pihak wanita lah yang kemudian menjadi korbanya.  Wanita 
tidak lagi mendapatkan nafkah dari suami, sehingga mereka mencari nafkah 
sendiri untuk mencukupi kebutuhanya sehari-hari. Bahkan akibat dari 
perceraian tersebut ada juga wanita yang menjadi ibu sekaligus bapak bagi 
anak-anaknya dengan kata lain membersarkan anaknya seorang diri atau 
disebut dengan wanita single parent.   
Data Susenas Indonesia tahun 2007 menunjukan bahwa jumlah 
rumahtangga yang dikepalai kaum wanita mencapai 13,60% atau sekitar 6 juta 
rumahtangga, yang mencakup lebih dari 30 juta penduduk. Apabila 
dibandingkan dengan data tahun 2001, yakni kurang dari 13%, data ini 
menunjukan kecenderungan peningkatan rata-rata 0,1% per tahun. Saat ini 
jumlah wanita kepala keluarga di negara Indonesia telah meningkat menjadi 7 
juta. Sebagian wanita kepala keluarga ini masih didera sejumlah 
permasalahan, seperti kesulitan ekonomi, buta aksara, buta akses informasi, 
dan rentan terhadap tindak kekerasan. 
Faktor kemiskinan merupakan akar dari permasalahan ekonomi yang 
dihadapi oleh wanita single parent. Mereka tidak mampu untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya sehari-hari. Ketidakmampuan ini dapat menyebabkan 
permasalahan sosial. Mereka akan melakukan segala cara untuk memenuhi 
kebutuhanya, sehingga tidak jarang dari mereka rentan melakukan atau 
menjadi korban penyimpangan sosial. Wanita rentan ini kemudian dikenal 
dengan sebutan wanita rawan sosial ekonomi. 
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Menurut data BPS Yogyakarta tahun 2015 jumlah penduduk di 
Yogyakarta berjumlah 3.691.196 orang, 1.866.467 merupakan wanita, dan 
476.628 orang merupakan Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial 
(PMKS). Dari total jumlah PMKS tersebut 12.840 diantaranya merupakan 
wanita rawan sosial ekonomi (WRSE). Melihat data dari BPS Tersebut dapat 
disimpulkan bahwa lebih dari 25% penduduk Yogyakarta memiliki 
permasalahan kesejahteraan sosial ekonomi yang mana di dalamnya terdapat 
wanita rawan sosial ekonomi. 
Dalam Permensos No. 8 Tahun 2012 menyebutkan bahwa Perempuan 
Rawan Sosial Ekonomi adalah seorang perempuan dewasa menikah, belum 
menikah atau janda dan tidak mempunyai pengahasilan cukup untuk dapat 
memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari. Selain itu dalam Permensos tersebut 
juga disebutkan kriteria seseorang digolongkan menjadi wanita rawan sosial 
ekonomi adalah mereka perempuan berusia 18 tahun sampai dengan 59 tahun, 
merupakan istri yang ditinggal suami tanpa kejelasan, menjadi pencari nafkah 
utama keluarga, dan berpenghasilan kurang atau tidak mencukupi kebutuhan 
hidup layak. 
Selain faktor kemiskinan yang menjadi penyebab seorang wanita menjadi 
golongan wanita rawan sosial sosial ekonomi adalah faktor pendidikan dan 
faktor mental mereka. Dengan pendidikan yang relatif rendah menjadikan 
mereka kehilangan akal sehatnya dalam mencari cara untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Hal tersebut  menyebabkan mereka terjerumus dalam 
penyimpangan sosial. Mencari nafkah dengan jalan singkat menjadi wanita 
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tuna susila mereka lakukan bahkan tidak sedikit dari mereka mengalami 
korban tindak kekerasan pelecehan seksual, menjadi pengemis, pemulung, dan 
gelandangan.  
Data Dinas Sosial D.I Yogyakarta tahun 2016 menyebutkan sedikitnya 
ada 385 orang tuna susila, 735 korban tindak kekerasan pelecehan seksual, 
150 pengemis, 450 pemulung, dan 171 orang gelandangan. Apabila mereka 
yang melakukan atau menjadi korban penyimpangan sosial dibiarkan maka 
dikhawatirkan generasi penerus yang berasal dari keluarga Penyandang 
Masalah Kesejahteraan Sosial tersebut akan memiliki kehidupan yang sama 
dengan dengan orangtua mereka. Maka dibutuhkanlah rehabilitasi sosial agar 
mereka dapat kembali menjalankan fungsi sosialnya. 
Rehabilitasi Sosial adalah proses refungsionalisasi dan pengembangan 
untuk memungkinkan seseorang mampu melaksanakan fungsi sosialnya 
secara wajar dalam kehidupan masyarakat. UU Kesos No. 11 Tahun 2009 
tentang Kesejahteraan Sosial, pada pasal 7 ayat 1 menyebutkan bahwa 
Rehabilitasi sosial dimaksudkan untuk memulihkan dan mengembangkan 
kemampuan seseorang yang mengalami disfungsi sosial agar dapat 
melaksanakan fungsi sosialnya secara wajar. Proses rehabilitasi sosial dapat 
dilakukan di lembaga sosial milik yang ditangani oleh  pekerja sosial.  
Pengertian pekerja sosial menurut Departemen Sosial adalah seseorang 
yang mempunyai kompetensi profesional dalam pekerjaan sosial/ 
kesejahteraan sosial yang diakui secara resmi oleh pemerintah dalam 
melaksanakan tugas profesional baik dalam bidang pekerjaan sosial secara 
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umum maupun pengetahuan tentang lanjut usia secara khusus. Pekerja sosial 
yang dimaksud adalah Pekerja Sosial Fungsional merupakan Pegawai Negeri 
Sipil yang yang diberi tugas, tanggungjawab, wewenang dan hak secara penuh 
oleh pejabat yang berwenang untuk melaksanakan pelayanan kesejahteraan 
sosial di lingkungan instansi pemerintah maupun pada badan atau organisasi 
sosial lainnya. 
Dari berbagai kasus penyimpangan sosial yang terjadi pada wanita rawan 
sosial ekonomi di Yogyakarta, terdapat lembaga sosial miliki pemerintah yang 
menanganani rehabilitasi sosial kepada wanita rawan sosial ekonomi yaitu 
Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita atau yang lebih dikenal 
dengan sebutan BPRSW Yogyakarta. Lembaga sosial ini berada di Godean, 
Yogyakarta. Sasaran dari BPRSW Yogyakarta adalah wanita usia 17-40 tahun 
dengan kondisi pribadi dan lingkungan mengalami disharmonisasi sosial, 
penyimpangan norma sehingga rawan terhadap gangguan sosial psikologis.  
Melihat dari profil lembaga, Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial 
Wanita mencatat sejak tahun 2007-2015 sudah menangani 296 orang wanita 
rawan sosial ekonomi di Yogyakarta. Dari tahun 2007 sampai 2009 jumlah 
warga binaan BPRSW terus meningkat. Namun mengalami penurunan di 
tahun 2010, dan meningkat kembali di tahun 2011. Akan tetapi di tahun 2012 
kembali mengalami penurunan. Dan kembali meningkat di tahun 2013, hingga 
tahun 2015 jumlah wanita rawan sosial ekonomi yang ditangani BPRSW 
relatif stabil yaitu antara 43 – 45 orang tiap tahun nya. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat dalam Tabel 1. 
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Sumber : buku profil BPRSW Yogyakarta 2016 
Penyelenggaraan rehabilitasi melelaui sistem dalam BPSRW yaitu sistem 
pelayanan secara khusus dan intensif menyangkut nilai-nilai keberfungsian 
sosial serta pengembangan potensi warga binaan. Mengacu pada data yang 
ada pada profil BPRSW, kegiatan rehabilitasi sosial yang ada di lembaga 
tersebut meyangkut aspek fisik, mental, dan sosial adalah sebagai berikut :  
1. Pemeliharaan kesehatan, olah raga, dan sarana kebersihan 
2. Pemenuhan kebutuhan dasar (sandang, pangan, dan tempat tinggal selama 
pelayanan) 
3. Bimbingan keagaman 
4. Bimbingan kedisiplinan 
5. Bimbingan budi pekerti 
6. Dinamika kelompok 
7. Bimbingan kewirausahaan 
8. Bimbingan bahasa (bahasa Jawa dan Inggris) 
9. Bimbingan kesehatan mental 
10. Baby Sitter 
No Tahun Jumlah  
1 2007 26 
2 2008 27 
3 2009 29 
4 2010 22 
5 2011 35 
6 2012 25 
7 2013 45 
8 2014 43 
9 2015 44 
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11. Bimbingan seni budaya (musik, tari, dan karawitan) 
12. Muatan lokal 
13. Konseling 
14. Terapi individu 
15. Terapi kelompok 
16. Pendampingan asrama 
17. Mediasi 
Dalam memberikan pelayanan rehabilitasi bimbingan fisik mental dan  
sosial tersebut di terdapat 5 orang pekerja sosial. Mereka menangani 60 warga 
binaan yang ada  di BPRSW Yogyakarta. Dengan jumlah 5 orang pekerja 
sosial sangatlah kurang untuk menangani 60 warga binaan yang ada. Karena 
dalam memberikan pelayanan rehabilitasi sosial seorang pekerja sosial 
memiliki tanggung jawab untuk menjalankan tugas dan fungsi sebagai pekerja 
sosial. Mereka harus mampu memahami karakteristik dari warga binaan yang 
ada, karena pekerja sosial dalam memberikan pelayanan rehabilitasi sosial 
harus menyesuaiakan karakteristik warga binaan. 
Pekerja sosial mempunyai kedudukan peranan yang sangat penting dan 
strategis dalam rangka meningkatkan kesejahteraan penyandang masalah 
sosial. Dapat dikatakan penting dan strategis karena pekerja sosial berhadapan 
langsung dengan warga binaan, sehingga permasalahan yang dihadapi oleh 
warga binaan dapat dengan mudah diketahui. Selain itu pekerja sosial 
diharapkan mampu menciptakan hubungan yang harmonis kepada warga 
binaan agar dalam proses pelayanan sosial berjalan sebagai mana mestinya. 
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Sehingga pekerja sosial diharapkan mampu memberikan perananya dalam 
memberikan pelayanan rehabilitasi sosial sesuai dengan kebutuhan warga 
binaan. 
Dari program rehabilitasi yang terdapat di BPRSW tersebut memiliki 
tujuan agar pulih kembali harga diri, kepercayaan diri, tanggungjawab sosial 
serta kemauan dan kemampuan untuk melaksanakan fungsi sosialnya secara 
wajar dalam bermasyarakat yang normatif serta mengembangkan potensi 
warga binaan untuk hidup produktif. Melalui rehabilitasi bimbingan fisik 
mental dan sosial tersebutlah diharapkan warga binaan WRSE mampu 
membuka pikirannya untuk kembali menjalankan  kehidupan sosialnya 
sebagaimana mestinya menjadi seorang wanita. 
Melihat beberapa kasus permasalahan sosial yang ada dimasyarakat 
tersebut, menjadi sebuah daya tarik tersendiri untuk meneliti tentang Peran 












B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi masalah-
masalah sebagai berikut : 
1. Penyebab utama wanita rawan sosial ekonomi adalah ketidakberdayaan 
wanita dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
2. Wanita rawan sosial ekonomi kurang memiliki kemampuan ekonomi, 
sehingga mudah terjerumus untuk melakukan penyimpangan sosial. 
3. Pentingnya program rehabilitasi sosial untuk menangani wanita rawan 
sosial, agar pulih kembali harga diri, kepercayaan diri, tanggungjawab 
sosial serta kemauan dan kemampuan untuk melaksanakan fungsi 
sosialnya secara wajar dalam bermasyarakat. 
4. Perlunya peran pekerja sosial untuk merehabilitasi wanita rawan sosial 
melalui bimbingan fisik, mental, dan sosial agar mereka tidak melakukan 
penyimpangan sosial.  
5. Perlunya pekerja sosial yang mampu memahami karakteristik warga 
binaannya, agar pelayanan sosial yang diberikan dapat berjalan 
sebagaimana mestinya. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Peneliti membatasi masalah yang akan diteliti yaitu tentang peran pekerja 
sosial dalam program rehabilitasi wanita rawan sosial ekonomi, khususnya 




D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan rehabilitasi sosial bimbingan fisik, 
mental, dan sosial yang ada di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial 
Wanita Yogyakarta. 
2. Bagaimana peran pekerja sosial pada bimbingan fisik, mental, dan sosial  
yang ada di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita 
Yogyakarta. 
3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pekerja sosial dalam 
menjalankan perannya di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial 
Wanita Yogyakarta.  
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan : 
1. Pelaksanaan kegiatan rehabilitasi sosial bimbingan fisik, mental, dan sosial 
yang ada di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita 
Yogyakarta. 
2. Peran pekerja sosial yang ada di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi 
Sosial Wanita Yogyakarta. 
3. Faktor pendukung dan penghambat pekerja sosial dalam menjalankan 






F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan pada tujuan penelitian, adapun manfaat yang dapat diambil dari 
penelitian ini sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan konsep tentang 
peemberdayaan perempuan yang terimplementasi dalam program 
rehabilitasi wanita rawan sosial ekonomi. Penelitian ini diharapkan dapat 
memperkaya referensi mengenai penanggulangan penyimpangan sosial 
yang dialami oleh wanita melalui program rehabilitasi wanita rawan sosial 
ekonomi. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti memperoleh pengetahuan mengenai peran pekerja sosial 
dalam program rehabilitasi wanita rawan sosial ekonomi secara 
deskriptif dengan menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama kuliah 
Pendidikan Luar Sekolah.  
b. Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
sumber referensi dan memahami lebih mendalam tentang peran 
pekerja sosial dalam program rehabilitasi wanita rawan sosial 
ekonomi. 
c. Bagi lembaga rehabilitasi wanita diharapkan untuk dapat 
meningkatkan kualitas pekerja sosial dalam meberikan pelayanan 







A. Kajian Teori 
1. Pekerja Sosial 
a. Pengertian Pekerja Sosial 
 Suatu pengertian dari pekerja sosial menurut Internasional 
Federation Of Social Worker IFSM dalam Miftachul Huda (2009:3) 
mendefinisikan pekerja sosial adalah sebuah profesi yang mendorong 
perubahan sosial, memecahkan masalah dalam kaitanya dengan relasi 
kemanusiaan, memberdayakan dan membebaskan masyarakat untuk 
meningkatkan kesejahteraanya.  
 Keputusan Menteri Sosial No. 10 tahun 2007 menyatakan bahwa 
pekerja sosial adalah seseorang yang mempunyai kompetensi profesional 
dalam pekerjaan sosial yang diperolehnya melalui pendidikan formal atau 
pengalaman praktik dibidang pekerjaan sosial / kesejahteraan sosial yang 
diakui secara resmi oleh pemerintah dan melaksanakan tugas profesional 
pekerjaan sosial. 
 Pekerja sosial merupakan sebuah aktivitas profsional dalam 
menolong individu, kelompok, masyarakat dalam meningkatkan atau 
memperbaiki kapasitas mereka agar berfungsi sosial dan untuk 
menciptakan kondisi-kondisi masyarakat yang kondusif dalam mencapai 
tujuanya. (Zaztrow dalam Miftachul Huda, 2009:3) 
 Menurut Walter A. Friedlander dalam Istiana Hermawati (2001:2) 
pekerja sosial adalah suatu pelayanan profesional yang didasarkan pada 
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pengetahuan ilmihan dan keterampilan dalam hubungan kemanusiaan 
yang membantu individu-individu, baik secara perorangan maupun dalam 
kelompok untuk mencapai kepuasan dan kebebasan sosial.  
 Undang – Undang No. 11 tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial 
mengemukaan bahwa pekerja sosial profesional adalah seseorang yang 
bekerja baik di lembaga pemerintah maupun swasta yang memiliki 
kompetensi dan profesi pekerjaan sosial dan kepedulian dalam pekerjaan 
yang diperoleh melalui pendidikan, pelatihan, dan atau pengalaman 
praktik pekerjjaan sosial untuk melaksanakan tugas – tugas pelayanan dan 
penanganan masalah sosial. 
 Pekerja sosial dihadapkan dengan pekerjaan sosial yang memiliki 
tujuan untuk membangun kesejahteraan sosial. Istiana Hermawati (2001:2) 
menjelaskan pekerjaan sosial merupakan aktivitas yang direncanakan 
untuk menghasilkan suatu perubahan, menyangkut interaksi orang dengan 
lingkungan sosialnya, bertujuan untuk membantu orang atau instansi sosial 
agar dengan interaksi sosial tersebut ia dapat menjalankan tugas-tugas 
kehidupan dan fungsi sosialnya dengan lebih baikm dapat memecahkan 
masalah-masalah yang dihadapi serta mewujudkan aspirasi mereka. 
 Berbagai penjelasan yang telah disebutkan di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pekerja sosial adalah seseorang yang memiliki 
kualifikasi profesional dalam pekerjaan sosial yang dapat digunakan untuk 
membantu seseorang, kelompok, atau masyarakat untuk membantu 
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mengatasi permasalah-permasalahan sosial agar mereka dapat kembali 
sesuai dengan peran sosialnya di masyarakat. 
 
b. Peran Pekerja Sosial 
 Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia (1999:335) 
mendefinisikan peran adalah sesuatu yang jadi bagian atau yang 
memegang pimpinan terutama dalam suatu bidang. Sedangkan menurut 
Soerjono Soekanto (2009:212) peran merupakan aspek dinamis kedudukan 
(status).  
 Telah kita ketahui sebelumnya bahwa menurut Internasional 
Federation Of Social Worker IFSM dalam Miftachul Huda (2009:3) 
mendefinisikan pekerja sosial adalah sebuah profesi yang mendorong 
perubahan sosial, memecahkan masalah dalam kaitanya dengan relasi 
kemanusiaan, memberdayakan dan membebaskan masyarakat untuk 
meningkatkan kesejahteraanya. Dalam menjalankan profesinya, pekerja 
sosial memiliki peranan penting untuk memberikan layanan rehabilitasi 
kepada wanita rawan sosial ekonomi.  
 Bradford W. Sheafor dan Charles R. Horejsi dalam Edi Suharto 
(2011:155) mengemukakan ada beberapa peranan pekerja sosial, antara 
lain sebagai perantara, pemungkin, penghubung, advokasi, perunding, 
pelindung, fasilitator, inisiator dan negosiator. 
 
1) Peranan Sebagai Perantara (Broker Role) 
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 Pekerja sosial bertindak diantara klien atau penerima peleyanan 
dengan sistem sumber bantuan baik secara materi maupun non materi 
dalam pelayananan yang berhubungan dengan kegiatan yang ada di 
badan/panti sosial. Pekerja sosial juga berupaya membentuk jaringan 
kerja dengan organisasi pelayanan sosial untuk mengontrol kualitas 
pelayanan sosial tersebut. Peranan sebagai broker muncul akibat 
banyaknya orang yang tidak mampu menjangkau sistem pelayanan 
sosial yang biasanya memiliki aturan penggunaan yang kompleks dan 
kurang responsif terhadap kebutuhan klien atau penerima layanan.  
2) Peranan Sebagai Pemungkin (Enabler Role) 
Peranan yang paling sering digunakan dalam profesi pekerjaan sosial 
karena peranan ini diilhami oleh konsep pemberdayaan dan 
difokuskan pada kemampuan, kapasitas, dan kompetensi, klien atau 
penerima pelayanan untuk mendorong dirinya sendiri. Pekerja sosial 
hanya berperan membantu untuk menentukan kekuatan dan unsur 
yang ada dalam diri korban sendiri termasuk untuk menghasilkan 
perubahan yang diinginkan atau untuk mencapai tujuan yang 
dikehendakikorban. Jadi peranan pekerja sosial adalah berusaha untuk 
memberikan peluang agar kepentingan dan kebutuhan klien atau 
penerima pelayanan tidak terhambat. Pendekatan yang sering 
digunakan sebagai pemungkin (enabler)  adalah konseling dengan 
korban, kelompok atau keluarga, mengatasi masalah yang berkaitan 
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dengan lingkungan, berupaya memberikan peluang atau pemungkin 
agar meningkat partisipasi dan keterlibatan keluarga. 
3) Peranan Sebagai Penghubung (Mediator Role)  
Peranan yang dilakukan pekerja sosial  adalah membantu 
menyelesaikan konflik diantara dua sistem atau lebih serta 
menyelesaikan pertikaian antara keluarga dan klien atau penerima 
pelayanan, dan memperoleh hak-hak korban. Dalam hal ini perilaku 
pekerja sosial tetap memelihara posisi netral, tidak memihak pada 
salah satu pihak dan menjaga nilai-nilai profesional sehingga apabila 
mampu menemukan solusi akhir konflik diharapkan terjadi kerjasama 
diantara keduanya. 
4) Peranan Sebagai Advokasi (Advocator Role) 
Peranan sebagai advokat terlihat biasanya sebagai juru bicara klien 
atau penerima pelayanan, memaparkan dan berargumentasi tentang 
masalah klien atau penerima pelayanan apabila diperlukan, membela 
kepentinga  korban untuk menjamin sistem sumber, memberikan 
pelayanan yang dibutuhkan atau merubah kebijaskan sistem yang 
tidak responsif terhadap kepentingan korban. Kegiatan lain dari 
peranan pekerja sosial sebagai advokat adalah dalam hal menyediakan 
pelayanan yang dibutuhkan, dan mengembangkan program. 
5) Peranan Sebagai Perunding (Confereree Role) 
Peranan yang diasumsikan ketika pekerja sosial dan klien atau 
penerima pelayanan mulai bekerjasama. Kerangka pikir dari pernanan 
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sebagai perundng berasal dari model pemecahan masalah. Ini 
merupakan kolaborasi diantara klien atau penerima pelayanan dari 
pekerja sosial yang menggunakan pendekatan pemecahan masalah. 
Keterampilan yang dibutuhkan pada peranan ini adalah keterampilan 
umum yang digunakan dalam pekerjaan sosial, seperti keterampilan 
mendengarkan, probing,  dan penguatan / refleksi. 
6) Peranan Sebagai Pelindung (Guardian Role) 
Profesi pekerjaan sosial dapat mengambil peran seperti melindungi 
klien atau penerima pelayanan dan orang yang beresiko tinggi dalam 
kehidupan sosial. Korban merasa nyaman untuk mengutarakan 
masalahnya, beban dalam pikiranya terlepas, dan merasa bahwa 
masalahnya dirahasiakan oleh pekerja sosial. 
7) Peranan Sebagai Fasilitator (Facilitator Role) 
 Pekerja sosial harus bervariasi dalam memberikan pelayanannya 
terggantung kebutuhan korban dan masalah-masalah yang 
dihadapinya agar mampu berfikir secara jelas tentang apa yang 
dibutuhkan di setiap waktu dalam proses rehabilitasi. Peranan ini 
sangat penting membantu meningkatkan keberfungsian korban, 
khususnya berkaitan dengan kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai. 
8) Peranan Sebagai Inisiator (Iniciator Role) 
Pekerja sosial berupaya memberikan perhatian pada isu-isu seperti 
masalah-masalah korban yang ada di badan/lembaga/panti sosial dan 
kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan. Disinilah peran pekerja sosial 
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untuk menyadarkan badan/lembaga/panti sosial bahwa ada 
permasalahan yang terjadi di lingkungan sekitar. 
9) Peranan Sebagai Negosiator (Negociator Role) 
Peran ini ditujukan pada klien/penerima pelayanan yang mengalami 
konflik dan mencari penyelesaiannya dengan kompromi sehingga 
tercapai kesepakatan diantara kedua belah pihak. Posisi seorang 
negosiator berbeda dengan mediator yang berposisi netral. Seorang 
negosiator berada pada salah satu posisi yang sedang berkonflik. 
 
     Pekerja sosial fungsional juga memiliki peran yang tidak jauh berbeda 
dengan pendapat tersebut di atas. Menurut Jim Ife dalam Miftachul Huda 
(2009:296) ada empat peran yang harus dimiliki dalam memberikan 
pelayanan sosial, peran tersebut antara lain sebagai berikut : 
a. Peran Fasilitatif 
1) Animasi sosial, yang bertujuan untuk mengaktifkan semangat, 
memberikan kekuatan atau motivasi , kemampuan sasaran yang 
dapat dipergunakan dalam memecahkan masalah yang sedang 
mereka hadapi dalam bentuk suatu kegiatan bersama. 
2) Mediasi dan negosiasi, peran ini dapat dimanfaatkan untuk 
meredam dan menyelesaikan permasalahan ketika terjadi konflik 
internal maupun eksternal pada kelompok sasaran. Pekerja sosial 
dalam hal ini harus bersikap netral tanpa memihak satu kelompok 
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tertentu. Dengan kata lain pekerja sosial menjadi mediator atau 
penengah dari kedua pihak yang sedang berkonflik. 
3) Support, peran ini berarti memberikan dukungan kepada kelompok 
sasaran untuk terlibat dalam struktur organisasi dan dalam setiap 
aktivitas-aktivitas yang sedang berlangsung dan yang akan 
berlangsung dimasa datang. Pekerja sosial meyakinkan klien 
bahwa mereka bisa untuk beraktualisasi diri. 
4) Pembangunan Konsensus, peran ini meliputi upaya-upaya yang 
menitik beratkan pada tujuan bersama, mengidentifikasikan 
kepentinggan bersama dan upaya-upaya pemberian bantuan bagi 
pencapaian konsensus yang dapat diterima semua masyarakat. 
5) Memfasilitasi Kelompok, peranan ini akan melibatkan peranan 
fasilitatif dengan kelompok. Pekerja sosial terlibat dalam suatu 
kelompok dalam proses pengembangan mental. 
b. Peran Pendidikan / Edukatif 
1) Peningkatan Kesadaran, peran ini berarti membantu orang untuk 
mengembangkan pandangan tentang suatu alternatif atau 
beberapa alternatif dalam tataran kepentingan personal dan 
politis. 
2) Memberikan Informasi, peran ini berarti memberiakn informasi 
tentang program-progam yang ada di masyarakat. Informasi 
tersebut berupa sistem sumber eksternal, sumber dana , sumber 
20 
 
ahli, berbagai petunjuk pelaksanaan program, presentasi audio 
visual dan pelatihan-pelatihan. 
3) Mengkonfrontasikan, peran ini berarti pekerja sosial 
mengkonfrontasi terhadap pihak-pihak yang berusaha 
menghalangi tujuan positif. Kegiatan konfrontasi tersebut tanpa 
melalui tindaka kekesaran. 
4) Pelatihan, peran ini berarti mencari dan menanalisa sumber-sumber 
dan tenaga ahli yang diperlukan dalam pelatihan. Pekerja sosial 
tidak harus menjadi seorang pelatih namun bisa mencarikan 
pelatih. 
c. Peran Representatif 
1) Mendapatkan Sumber, peranan ini berarti memanfaatkan sistem 
sumber yang ada dalam masyarakat dan di luar masyarakat. 
Pekerja sosial menghubungkan klien untuk menemukan sumber-
sumber yang mendukung kegiatan. 
2) Advokasi, peranan ini berarti pekerja sosial menjadi seorang 
pembela klien yang dirasa menjadi korban kebijakan pemerintah 
yang tidak sesuai dengan kebutuhan klien. 
3) Memanfaatkan Media Massa, peranan ini untuk memperjelas isu 
tertentu dan membantu mendapatkan informasi yang ada di 
masyarakat. 
4) Hubungan Masyarakat, peranan ini berati  pekerja sosial menjadi 
penghubung dengan masyarakat, pemerintah, dan kelompok-
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kelompok penyebarluasan informasi. Jaringan Kerja Networking, 
peranan berarti mengembangkan relasi dengan berbagai pihak, 
kelompok dan berupaya mendorong mereka untuk turut serta 
dalam upaya perubahan. 
5) Berbagi Pengetahuan dan Pengalaman, peranan ini dilakukan 
dalam kegiatan seperti keterlibatan aktif dalam pertemuan-
pertemuan formal maupun non formal. Pekerja sosial dan 
masyarakat saling berbagi pengetahuan dan pengelaman. 
d. Peran Teknis 
1) Pengumpulan dan Analisis Data, peranan ini berarti sebagai 
peneliti sosial, dengan memanfaatkan berbagai  penelitian ilmu 
pengetahuan sosial untuk mengumpulkan dan menganalisa data 
serta mempresentasikannya dengan baik. 
2) Menggunakan Komputer, peranan ini berarti mampu menggunakan 
komputer dengan tujuan untuk penyusunan proposal, rancangan 
penelitian, analisis data, penyunan laporan keuangan, membuat 
selebaran, spanduk, leaflet, surat menyurat. 
3) Presentasi Verbal dan Tertulis, peranan ini berarti harus mampu 
mengekspresikan pikiran-pikiran, tindakan-tindakan secara 
langsung dan dalam bentuk tulisan. 
4) Manajemen, peranan ini berarti bertanggung jawab untuk 
mengelola program kegiatann yang telah dibuatnya terkait jadwal 
kegiatan, tugas dan peranan masing-masing anggota masyarakat. 
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5) Pengawssan Finansial, pekerja sosial memiliki peran dalam 
pengawasan penggunaan angaran dalam program pelayananya. 
    Dari beberpa penjelasan mengenai peran pekerja sosial dapat 
disimpulkan bahwa dalam memberikan pelayanan rehabilitasi sosial 
terhadap wanita rawan sosial ekonomi pekerja sosial memiliki peran 
menjadi perantara, pemungkin, penghubung , advokasi, perunding, 
pelindung, fasilitator, inisiator,  dan negosiator untuk klienya dalam 
upaya mengatasi permasalahan sosial yang dihadapi oleh wanita rawan 
sosial ekonomi.    
c. Fungsi dan Tugas Pekerja Sosial 
Pekerja sosial dalam profesi pekerjaan sosial mempunyai fungsi dan 
tujuan untuk membantu wanita rawan sosial ekonomi menyelesaikan 
permasalahan yang dihadapinya. Istiana Hermawati (2001:14) 
mendefinisikan fungsi dan tugas pekerja sosial sebagai berikut : 
1. Membantu individu/kelompok untuk meningkatkan dan 
menggunakan kemampuannya secara lebih efektif untuk 
melaksanakan tugas kehidupan dalam memecahkan masalah.  
Pekerja sosial mengidentifikasi dan mengadakan hubungan 
dengan orang yang membutuhkan pertolongan dalam 
menyelesaikan tugas kehidupanya. Pekerja sosial dapat 
memberikan pengertian, dukungan, dan dorongan kepada orang 
yang mengalami krisis. Pekerja sosial dapat memberikan 
kesempatan kepada orang untuk menyatakan hambatan atau 
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kesukaran yang dialaminya. Pekerja sosial dapar membantu orang 
menilai beberapa alternatif pemecahan masalah untuk memberikan 
penjelasan tentang pilihan itu untuk membantu mereka dalam 
mengambil keputusan, kemudian memotivasi mereka agar 
melaksanakan perubahan dan dapat mengajarkan berbagai 
keterampilan untuk membantu individu dalam merealisasikan 
aspirasi mereka. 
2. Mengaitkan individu/kelompok dengan sistem sumber.  
Tugas  pekerja sosial yang berkaitan dengan fungsi diatas yaitu 
pekerja sosial mengiddentifikasi orang yang membutuhkan 
sumber-sumber tertentu dan mempunyai hak untuk memperoleh 
sumber tersebut, tetapi tidak memperolehnya. Pekerja sosial 
memberikan informasi tentang sumber-sumber yang tersedia, hak-
hak orang terhadap sumber tersebut, serta prosedur yang 
diperlukan untuk memperolehnya. Selain itu pekerja sosial dapat 
membantu orang untuk mengetahui masalah praktis dalam 
memanfaatkan sistem sumber tersebut. Pekerja sosial dapat 
memberikan informasi dan bertindak sebagai wakil dari orang atau 
organisasi tertentu dan berusaha mempengaruhi suatu lembaga atau 
badan sosial tertentu agar meninjau kembali kebijakanya dalam 
memberikan pelayanan kepada kelompok tertentu. 
3. Mempermudah interaksi, mengubah, dan menciptakan hubungan 
antarorang dengan sistem sumber kemasyarakatan.  
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Pekerja sosial dapat memberikan informasi kepada sistem sumber 
kemasyarakatan untuk menjelaskan permasalahan yang disebabkan 
oleh prosedur pemberian pelayanan kepada konsumen.  
Pekerja sosial dapat bertindak sebagai konsultan bagi sistem 
kemasyarakatan dan dapat memberikan rekomendasi tentang 
berbagai metode pemberian pelayanan. Selain itu pekerja sosial 
juga harus dapat menjadi penengah dalam memecahkan masalah 
atau konflik yang terjadi antara sistem sumber kemasyarakatan dan 
sistem sumber informal maupun formal. 
4. Mempermudah interaksi, mengubah, dan menciptakan relasi 
antarorang di dalam lingkungan sistem sumber.  
Pekerja sosial menyalurkan informasi dari satu bagian ke bagian 
yang lain dari suatu sistem, disamping menjadi penengah yang 
netral pekerja sosial dapat pula memihak atau mewakili 
kepentingan salah satu sistem yang kurang memiliki kekuatan. 
Pekerja sosial dapat bertindak sebagai konsultas bagi anggota 
sistem, menjelaskan permasalahan yang terjadi dalam sitem itu, 
dan menyarankan perubahan pada prosedur operasional maupun 
peranan yang harus dilakukan oleh anggota tersebut. Pekerja sosial 
dapat mengajarkan keterampilan kepada anggota suatu sistem, 
memasukkan anggota baru ke dalam sistem atau mendorong 
anggota yang sudah ada untuk keluar dari sistem, melibatkan 
anggota sistem dengan jalan mendiskusikan kesulitan yang mereka 
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alami atau menciptakan suatu mekanisme umpan balik (feed back) 
di dalam sistem itu. 
5. Memberikan sumbangan perubahan, perbaikan, dan perkembangan 
kebijakan perundang-undangan sosial.  
Pekerja sosial bertugas mengumpulkan dan menganalisis informasi 
tentang permasalahan dan kondisi yang perlu diubah, melalui 
perubahan kebijakan sosial (social policy), mendorong badan-
badan sosial di tempat ia bekerja sama atau sistem sumber 
kemasyarakatan maupun organisasi formal agar mereka dapat 
menentukan sikap terhadap berbagai permasalahan yang ada di 
masyarakat. Pekerja sosial dapat membentuk sistem baru untuk 
melaksanakan perubahan pada kebijakan, memberikan informasi 
kepada pembuat kebijakan sosial maupun bertindak sebagai 
konsultasn dalam mengadakan perubahan kebijakan sosial. Pekerja 
sosial mendorong pihak lain untuk menjadi wakil yang secara 
langsung berhubungan dengan pembuat kebijakan untuk 
mengadakan perubahan kebijakan sosial, membantu menyusun 
pelayanan dan program, konsep perundang-undangan dan 
kebijakan, serta menciptakan pelayanan yang dibutuhkan. Pekerja 
sosial dalam bekerja sama dengan orang lain dapat menguji 
perundang-undangan maupun kebijakan-kebijakan yang berlaku 
dengan cara mengajukan kasus tertentu ke pengadilan. 
6. Meratakan sumber-sumber material. 
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Pekerja sosial dapat menentukan kebutuhan dan ketetapan sumber-
sumber, menentukan orang-orang yang berhak untuk 
memanfaatkan sumber-sumber tersebut, membentuk sumber 
informal yang baru untuk orang-orang tertentu, menentukan tempat 
sumber berbeda atau persyaratan untuk memanfaatkan sumber. 
Pekerja sosial mempersiapkan orang untuk memanfaatkan sumber 
dan membantu mereka untuk menggunakan sumber tersebut secara 
efektif. 
7. Bertindak sebagai kontrol sosial. 
Pekerja sosial mengadakan supervisi kepada orang-orang yang 
bertingkah laku menyimpang, menyelidiki laporan-laporan tentang 
praktik penelantaran dan penyiksaan terhadap orang-orang yang 
seharusnya memperoleh perlindungan. Selain itu pekerja sosial 
dapat memberikan lisensi kepada sumber yang memberikanfasilitas 
untuk menjamin pelayanan yang memadai bagi orang yang 
membutuhkan. 
   Dari fungsi dan tujuan tersebut dapat disimpulkan bahwa fungsi dan 
tujuan pekerja sosial adalah untuk mencarikan solusi dari permasalahan 
yang dihadapi oleh wanita rawan sosial yang menjadi klien pekerja sosial 
tersebut, selain itu pekerja sosial juga dapat menciptakan suatu hubungan 





d. Keterampilan Pekerja Sosial 
   Dalam menjalankan profesi pekerjaan sosial, pekerja sosial 
membutuhkan keterampilan-keterampilan yang penting bagi 
pelaksanaan pelayanan terhadap wanita rawan sosial ekonomi. 
Menurut Istiana Hermawati (2001:22) pekerja sosial diharapkan 
menguasai lima keterampilan dasar pekerjaan sosial, yaitu sebagai 
berikut : 
1) Keterampilan memberikan pertolongan dasar (Basic Helping 
Skills) 
Pekerja sosial hendaknya mampu dan bersedia membantu orang 
lain, baik bagi individu, keluarga, organisasi, atau masyarakat yang 
membutuhkan pertolongan dengan cara membina relasi yang baik 
dengan mereka dan menghubungkannya dengan pihak lain yang 
terkait. 
2) Keterampilan melakukan perjanjian (Engagement Skills) 
Pekerja sosial hendaknya mampu membuat perjanjian dengan klien 
berkenaan dengan waktu, tempat, dan kegiatan yang akan 
dilaksanakan. 
3) Keterampilan melakukan observasi (Obsevation Skills) 
Pekerja sosial hendaknya mampu mengobservasi apa yang 
dikatakan, dilakukan, dan disembunyikan oleh klien, serta situasi 
sosial yang mempengaruhi tindakanya sehingga pekerja sosial 
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tidak mengalami kesalahan dalam menangkap permasalahan utama 
yang dialami klien. 
4) Keterampilan melakukan komunikasi (Communication Skills) 
Pekerja sosial hendaknya mampu menjalin komunikasi dengan 
klien, baik secara verbal maupun nonverbal sehingga akan 
mendapatkan informasi yang dibutuhkan dan dapat berbicara dari 
hati ke hati dengan klien. 
5) Keterampilamn berempati (Empathy Skills) 
Pekerja sosial hendaknya dapat merasakan seperti apa yang 
dirasakan klienya sehingga ia dapat memahami keadaan dan 
perasaan klien serta situasi sosial yang menyebabkanya 
bermasalah. 
   Keterampilan-keterampilan yang penting bagi pelaksanaan 
praktik pekerjaan sosial menurut National Association of Social 
Woekers (NASW) dalam Adi Fahrudin (2012:72) sebagai berikut : 
1) Keterampilan dalam mendengarkan orang lain dengan pengertian 
dan tujuan. Pekerja sosial dimaksudkan dapat memahami 
permasalah yang di hadapi kliennya. 
2) Keterampilan dalam mendapatkan informasi dan dalam 
mengumpulkan fakta yang relevan untuk mempersiapkan riwayat 
sosial, asesmen (penilaian), dan laporan. Pekerja sosial 




3) Keterampilan dalam menciptakan dan mempertahankan hubungan 
pertolongan profesional dan dalam menggunakan diri sendiri 
dalam hubungan. Pekerja sosial dimaksudkan harus memiliki skill 
individu untuk menolong klienya yang sedang berkonflik. 
4) Keterampilan dalam mengamati  dan manafsirkan perilaku verbal 
dan nonverbal dan dalam menggunakan pengetahuan tentang teori 
kepribadian dan metode-metode diagnostik. Pekerja sosial 
dimaksudkan harus dapat  mengerti karakteristik klien yang 
dihadapinya. 
5) Keterampilan dalam menyertakan klien dalam usaha untuk 
memecahkan masalah mereka sendiri dan dalam memperoleh 
kepercayaan. Pekerja sosial dimaksudkan dapat menjadi mediator 
untuk memecahkan masalah yang sedang dihadapi oleh klienya. 
6) Keterampilan dalam mendiskusikan masalah-masalah emosional 
yang sensitif dalam cara yang mendukung dan tidak mengancam. 
Pekerja sosial dimaksudkan dapat berdiskusi bersama klienya 
untuk memecahkan permasalah intern yang sedang dihadapi 
klienya. 
7) Keterampilan dalam menciptakan solusi inovatif atas kebutuhan-
kebutuhan klien. Pekerja sosial dimaksudkan dapat memberikan 
inovasi-inovasi atas kebutuhan yang sedang diperlukan oleh 
klienya sesuai dengan perkembangan zaman. 
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8) Keterampilan memediasi dan negosiasi antara pihak-pihak yang 
saling konflik. Pekerja sosial dimaksudkan dapat menjadi 
penengah antara klien yang sedang berkonflik agar tidak 
menimbulkan permasalahan baru. 
9) Keterampilan dalam menyediakan pelayanan penghubung antar 
organisasi. Pekerja sosial dimaksudkan dapat menjadi broker atau 
perantara untuk menghubungkan instansi dengan instansi lain yang 
dapat menunjang program yang dijalankanya.  
10) Kemampuan dalam menafsirkan atau mengkomunikasikan 
kebutuhan-kebutuhan sosial kepada sumber-sumber pemberi dana, 
publik, atau para legislator. Pekerja sosial dimaksudkan dapat 
menjadi penghubung antara instansi dengan sumber dana yang 
menunjang berjalanya program-program dalam instansi tersebut.  
Dapat disimpulkan keterampilan-keterampilan yang harus dimiliki 
pekerja sosial dalam menangani permasalahan wanita rawan sosial 
ekonomi adalah kemampuan dasar yang meliputi keterampilan 
memberikan pertolongan dasar, melakukan perjanjian, observasi 
komunikasi, dan berempati. Namun dalam praktik pekerjaan sosial 
harus memiliki keterampilan-keterampilan untuk membantu 
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi wanita rawan sosial 





2. Program Rehabilitasi Sosial 
a. Pengertian  Rehabilitasi  Sosial 
Kegiatan yang diselenggarakan oleh perorangan, lembaga, institusi 
dengan dukungan sarana prasarana yang di organisasi dan dilakukan 
dengan maksud untuk meningkatkan kesejahteraan hidup manusia 
adalah pengertian program menurut Djuju Sudjana (2008:313).  Selain 
dari pengertian tersebut suatu program juga dapat diartikan sebagai 
sebuah kesatuan kegiatan yang merupakan realisasi atau implementasi  
dari suatu kebijakan, berlangsung dalam suatu organisasi yang 
melibatkan sekelompok orang (Suharsimi Arikunto, 2009:4).   
Sedangkan rehabilitasi berasal dari bahasa Inggris yaitu 
rehabilitation, yang artinya mengembalikan seperti semula. Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002:940)  pengertian rehabilitasi 
adalah  pemulihan kepada kedudukan (keadaan, nama baik) yang 
dahulu (semula), perbaikan anggota tubuh yang cacat dsb atau individu 
(misal pasien rumah sakit, korban bencana) supaya menjadi manusia 
yang berguna dan memiliki tempat di masyarakat. 
Rehabilitasi sosial adalah suatu rangkaian kegiatan profesional 
yang bertujuan memecahkan masalah, menumbuhkan, memulihkan, 
dan meningkatkan kondisi fisik, mental, dan sosial agar dapat 
menjalankan fungsi sosialnya secara wajar (Sri Yuni, 2008:9).  
Sedangkan menurut Tarmansyah dalam Depdiknas (2003:21). 
Rehabilitasi sosial yaitu “suatu rangkaian kegiatan profesional yang 
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bertujuan memecahkan masalah, menumbuhkan, memulihkan, dan 
meningkatkan kondisi fisik, mental, dan sosial agar dapat menjalankan 
fungsi sosialnya secara wajar. 
Penjelasan lain mengenai rehabilitasi menurut J.P. Caplin dalam 
Kamus Lengkap Psikologi (1995:425) menjelaskan bahwa rehabilitasi 
adalah restorasi (perbaikan, pemulihan) pada normalitas, atau 
pemulihan menuju status yang paling memuaskan terhadap individu 
yang pernah menderta penyakit mental. Adapun penjelasan lain 
tentang rehabilitasi sosial dalam UU No. 11 Tahun 2009 pasal 1 ayat 8 
tentang Kesejahteraan Sosial menjelaskan pengertian rehabilitasi sosial 
adalah proses refungsionalisasi dan pengembangan untuk 
memungkinkan seseorang mampu melaksanakan fungsi sosialnya 
secara wajar dalam kehidupan masyarakat. 
Dari berbagai definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa program 
rehabilitasi sosial adalah suatu kegiatan yang disusun secara sistematis 
untuk mengembalikan dan memulihkan kondisi fisik, mental, dan 
sosial agar dapat kembali melaksanakan fungsi sosialnya seperti 








b. Pelaksaaan Program Rehabilitasi Sosial 
Dalam pelaksanaan program rehabilitasi sosial terdapat perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi pogram. 
1) Perencanaan 
Perencanaan pada dasarnya merupakan pengambilan keputusan 
sekarang tentang hal-hal yang akan dikerjakan dimasa depan 
(Sondang P. Siagian (2011:41). Selain pengertian tersebut 
perencanaan juga dapat di definisikan sebaga proses kegiatan yang 
menyiapkan secara sistematis kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan 
untuk mencapai tujuan (Didin Kurniadin, 2012:126). Dari sisi proses, 
pungsi perencanaan adalah proses dasar yang digunakan untuk 
memilih tujuan dan menentukan bagaimana tujuan tersebut dicapai 
(Erni Tisnawati Sule, 2005:96) 
Lebih jauh lagi perencanaan merupakan kegiatan untuk 
menentukan tujuan umum dan tujuan khusus suatu program 
berdasarkan pada informasi-informasi  yang diperoleh, perencanaan 
pada dasarnya membuat keputusan mengenai arah yang akan dituju, 
tindakan yang akan diambil, sumber daya yang akan diolah, dan 
metode/teknik yang akan digunakan (Dadang Suhardan 2010:93) 
Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli tersebut dapat 
disimpulkan bahwa perencanaan program adalah suatu proses untuk 
menentukan tujuan dari suatu program yang akan dijalankan dengan 
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menentukan aspek-aspek tertentu yang akan menjadi dasar untuk  
pelaksanaan suatu program.  
2) Pelaksanaan 
Pelaksanaan program merupakan implementasi dari suatu 
perencanaan yang telah dibuat. Pelaksanaan sebagai salah satu fungsi 
manajemen bukan hanya mengelola pelaksanaan program namun 
mencakup bagian yang luas meliputi manusia, uang, material, dan 
waktu (Ribka Ambarwati, 2016:18). Pelaksanaan juga dapat 
dikatakan sebagai pengorganisasian atau proses  mengatur, 
mengalokasikan, dan berbagi peran, wewenang, dan sumberdaya 
untuk mencapai tujuan (Dadang Suhardan, 2010:94). Menurut Didin 
Kurniadin (2012:287) mendifinisikan pelaksanaaan merupakan 
pergerakan (actuating) sebagai tindakan untuk memulai, 
memprakarsai, memotivasi dan mengarahkan serta mempengaruhi 
para pekerja mengerjakan tugas-tugas untuk mencapai tujuan 
organisasi. 
Dari beberapa penjelasan tersebut dapat disimpullkan bahwa 
proses pelaksanaan merupakan tahapan yang dilakukan untuk 
memulai suatu kegiatan yang telah direncanakan sesuai dengan 
tujuan dari suatu program. Dalam pelaksanaan tersebut setiap pekerja 






Proses evaluasi dilakukan setelah program selesai dilaksanakan 
atau saat program tersebut berjalan. Tujuanya adalah untuk 
mengetahui sejauh mana ketercapaian dari tujuan suatu program. 
Menurut Djuju Sudjana (2008:307) evaluasi program  adalah 
kegiatan sistematis melalui pengumpulan, pengolahan, serta 
penyajian data sebagai masukan untuk pengambilan keputusan. Tidak 
lain dengan Suharsimi Arikunto (2009:20) menyebutkan bahwa 
evaluasi merupakan kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang 
kinerja, yang selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk 
menentukan alternatif yang tepat dalam mengambil suatu keputusan. 
Dari pengertian evaluasi menurut ahli tersebut dapat disimpulkan 
bahwa suatu evaluasi program adalah kegiatan yang dilakukan oleh 
evaluator untuk mengumpulkan data, mengolah, dan menyajikan data 
yang bersifat objektif sesuai dengan kenyataan yang memiliki tujuan 
untuk mengetahui ketercapaian dari tujuan suatu program. 
 
c. Tahapan Rehabilitasi Sosial 
Dalam Permensos No. 22 Tahun 2014 tentang Standar Rehabilitasi 
Sosial dengan Pendekatan Profesi Pekerjaan Sosial menjelaskan bahwa 
rehabilitasi sosial dilaksanakan dengan tahapan: 
1) Pendekatan awal, merupakan kegiatan yang terdiri atas:  
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a) Sosialisasi dan konsultasi, merupakan upaya menjalin kerja 
sama dalam bentuk penyampaian informasi mengenai lembaga 
rehabilitasi sosial, guna memperoleh dukungan data dan 
sumber yang mendukung pelayanan rehabilitasi sosial. 
b) Identifikasi, merupakan upaya mengenal dan memahami 
masalah calon penerima pelayanan.  
c) Motivasi, merupakan upaya penumbuhan kesadaran dan minat 
penerima pelayanan serta dukungan orang tua untuk mengikuti 
rehabilitasi sosial. 
d) seleksi, merupakan upaya pemilihan dan penetapan calon 
penerima pelayanan rehabilitasi sosial. 
e) Penerimaan, merupakan kegiatan registrasi dan penempatan 
dalam pelayanan rehabilitasi sosial. 
2) Pengungkapan dan pemahaman masalah, terdiri atas : 
a) Persiapan, merupakan upaya membangun hubungan antara 
pekerja sosial dan penerima pelayanan. 
b) Pengumpulan data dan informasi, merupakan upaya untuk 
mendapatkan data dan informasi penerima pelayanan. 
c) Analisis, merupakan kegiatan interpretasi data dan informasi 
guna menemukan masalah dan kebutuhan penerima pelayanan. 
d) Temu bahas kasus. 
3) Penyusunan rencana pemecahan masalah, merupakan kegiatan 
penetapan rencana pelayanan bagi penerima pelayanan meliputi :  
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a) membuat skala prioritas kebutuhan penerima pelayanan; 
b) menentukan jenis layanan dan rujukan sesuai dengan 
kebutuhan penerima pelayanan; dan 
c) membuat kesepakatan jadwal pelaksanaan pemecahan masalah. 
4) Pemecahan masalah, merupakan pelaksanaan rencana pemecahan 
masalah bagi penerima pelayanan. 
5) Resosialisasi, merupakan upaya pengembalian penerima pelayanan 
kedalam keluarga dan masyarakat 
6) Terminasi, merupakan kegiatan pemutusan pemberian pelayanan 
rehabilitasi sosial meliputi: 
a) identifikasi keberhasilan yang telah dicapai penerima 
pelayanan dari aspek bio psikososial dan spiritual; dan 
b) kunjungan kepada keluarga dan pihak terkait dengan kehidupan 
penerima pelayanan. 
7) Bimbingan lanjut, merupakan kegiatan pemantapan kemandirian 










d. Bentuk Rehabilitasi Sosial 
   Menurut Peraturan Menteri Sosial No. 22 Tahun 2014 Pasal 7 
Rehabilitasi Sosial diberikan dalam bentuk :  
1) Motivasi dan diagnosis psikososial merupakan upaya yang 
diarahkan untuk memahami permasalahan psikososial dengan 
tujuan memulihkan, mempertahankan, dan meningkatkan 
keberfungsian sosial. 
2) Perawatan dan pengasuhan yaitu merupakan upaya untuk menjaga, 
melindungi, dan mengasuh agar dapat melaksanakan fungsi 
sosialnya. 
3) Pelatihan vokasional dan pembinaan kewirausahaan merupakan 
usaha pemberian keterampilan kepada penerima pelayanan agar 
mampu hidup mandiri dan/atau produktif. 
4) Bimbingan mental spiritual merupakan kegiatan yang dilakukan 
untuk meningkatkan pengetahuan serta memperbaiki sikap dan 
perilaku berdasarkan ajaran agama. 
5) Bimbingan fisik merupakan kegiatan untuk memelihara dan 
meningkatkan kesehatan jasmani penerima pelayanan. 
6) Bimbingan sosial dan konseling psikososial merupakan semua 
bentuk pelayanan bantuan psikologis yang ditujukan untuk 




7) Pelayanan aksesibilitas merupakan penyediaan kemudahan bagi 
penerima pelayanan guna mewujudkan kesamaan hak dan 
kesempatan dalam segala aspek kehidupan. 
8) Bantuan dan asistensi sosial merupakan upaya yang dilakukan 
berupa pemberian bantuan kepada penerima pelayanan yang 
mengalami guncangan dan kerentanan sosial agar dapat hidup 
secara wajar. 
9) Bimbingan resosialisasi merupakan kegiatan untuk mempersiapkan 
penerima pelayanan agar dapat diterima kembali ke dalam keluarga 
dan masyarakat. 
10) Bimbingan lanjut merupakan kegiatan pemantapan kemandirian 
penerima pelayanan setelah memperoleh pelayanan rehabilitasi 
sosial. 
11) Rujukan merupakan pengalihan layanan kepada pihak lain agar 
penerima pelayanan memperoleh pelayanan lanjutan atau sesuai 
dengan kebutuhan. 
 
e. Sasaran Rehabilitasi Sosial 
Rehabilitasi Sosial ditujukan kepada seseorang yang mengalami 
kondisi kemiskinan, ketelantaran, kecacatan, keterpencilan, ketunaan 
sosial dan penyimpangan perilaku, serta yang memerlukan 
perlindungan khusus (Permensos No.22 Tahun 2014 tentang 




Sasaran dari rehabilitasi sosial tersebut antara lain : 
1) penyandang cacat fisik; 
2) penyandang cacat mental; 
3) penyandang cacat fisik dan mental; 
4) tuna susila; 
5) gelandangan; 
6) pengemis; 
7) eks penderita penyakit kronis; 
8) eks narapidana; 
9) eks pencandu narkotika; 
10) eks psikotik; 
11) pengguna psikotropika sindroma ketergantungan; 
12) orang dengan Human Immunodeficiency Virus/Acquired 
Immuno Deficiency syndrome; 
13) korban tindak kekerasan; 
14) korban bencana; 
15) korban perdagangan orang; 
16) anak terlantar; dan 






3. Wanita Rawan Sosial Ekonomi 
a. Pengertian Wanita Rawan Sosial Ekonomi 
Wanita rawan sosial ekonomi (WRSE) adalah wanita berusia 
18-59 tahun yang tinggal dalam rumah tangga miskin, sehingga 
termasuk dalam kategori penyandang masalah kesejahteraan sosial 
(PMKS). Dikatakan rawan sosial ekonomi karena kondisinya yang 
tinggal dalam rumah tangga miskin dan sangat rawan terhadap 
masalah sosial dan ekonomi. (B2P3KS, 2014: 12). 
Definisi WRSE sebelumnya adalah seorang wanita dewasa 
belum menikah atau janda yang tidak mempunyai penghasilan 
cukup untuk dapat memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari 
(Keputusan Menteri Sosial No. 24/HUK/1996 tentang Sistem 
Kesejahteraan Sosial), kemudian pada tahun 2005, yaitu pada  
Pedoman Umum Pemberdayaan Keluarga diperluas menjadi 
“seorang perempuan dewasa berusia 18-59 tahun belum menikah 
atau sudah menikah atau janda dan tidak mempunyai penghasilan 
cukup untuk memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari (Kementrian 
Sosial dan BPS, 2012). 
Menurut beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa 
wanita rawan sosial ekonomi adalah wanita sudah menikah 
maupun belum yang hidup dalam kemiskinan karena 




b. Karakterisitik Wanita Rawan Sosial 
Berdasarkan Peraturan Menteri Sosial No. 08 Tahun 2012 
tentang pendataan dan pengelolaan data PMKS dan PSKS, WRSE 
adalah seorang perempuan dewasa menikah, belum menikah atau 
janda dan tidak mempunyai penghasilan cukup untuk dapat 
memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari, dengan kriteria : 
1) Perempuan berusia 18 (delapan belas) tahun sampai dengan 
59 (lima puluh sembilan) tahun. 
2) Istri yang ditinggal suami tanpa kejelasan, 
3) Menjadi pencari nafkah utama keluarga 
4) Berpenghasilan kurang atau tidak mencukupi untuk 
kebutuhan hidup layak 
Dampak kemiskinan rumah tangga mengakibatkan rentan 
sosial ekonomi, dan kondisi ini terjadi karena keterbatasan mereka 
yakni kurang mampu dan kesulitan mengakses pelayanan sosial 
dasar seperti sandang, pangan, tempat tinggal, kesehatan, dan 
pendidikan. Kerentanan ini semakin terwujud manakala berstatus 
sebagai kepala rumah tangga yang mempunyai tanggungan 
keluarga cukup berat, sementara hanya bermodal pendidikan 
rendah tentu mengalami kesulitan mengakses peluang pekerjaan 





B. Penelitian yang Relevan    
Dari berbagai penelitian mengenai pekerja sosial, berikut ini beberapa 
hasil penelitian yang relevan dengan penelitian tentang pekerja sosial. 
Penelitian tersebut diantaranya adalah : 
1. Hasil penelitian Indarwati (Universitas Negeri Semarang. 2014) dalam 
Skripsi yang berjudul Peranan Pekerja Sosial dalam Meningkatkan 
Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia di unit Rehabilitasi Sosial Purbo 
Yuwono Brebes. Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa peranan 
pekerja sosial sebagai fasilitator di Unit Rehabilitasi Sosial Purbo Yuwono 
yakni memotivasi penerima manfaat lanjut usia dalam kegiatan pelayanan 
bimbingan, dengan memfasilitasi segala yang dibutuhkan penerima 
manfaat lanjut usia dalam mengembangkan potensi yang dimilikinya 
seperti sarana prasarana dalam semua kegiatan pelayanan bimbingan baik 
bimbingan fisik, kesenian, keagamaan maupun keterampilan, agar 
penerima manfaat lanjut usia menjadi pribadi yang berguna bagi dirinya 
sendiri maupun di masyarakat khususnya di Unit Rehabilitasi Sosial Purbo 
Yuwono Brebes. Dalam penelitian tersebut terdapat daktor pendukung dan 
penghambat pekerja sosial dalam melaksanakan pekerjaanya. Faktor 
pendukungnya ialah adanya fasiltas atau sarana prasarana yang memadai 
di dalam lembaga , adanya kerjasama dengan beberapa instansi daerah 
seperti Dinas Kesehatan, Puskesmas, Departemen Agama serta masyarakat 
yang telah mendukung dalam melaksanakan pelayanan terhadap lansia . 
sedangkan faktor penghambat nya adalah kondisi klien yang kurang sehat 
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serta susah untuk diajak dalam kegiatan pelayanan bimbingan dan 
ketidakseimbangan antara jumlah pekerja sosial dengan jumlah klien. 
2. Hasil penelitian Swastika Della Prabandewi (Universitas Negeri 
Yogyakarta. 2014) dalam Skripsi yang berjudul Peran Pekerja Sosial di 
Panti Sosial Tresna Werdha (PSTW) Yogyakarta Unit Budi Luhur Dalam 
Meningkatkan Kesejahteraan Lanjut Usia. Hasil penelitian tersebut 
menunjukan bahwa Pelaksanaan kegiatan yang ada di PSTW Yogyakarta 
unit Budi Luhur antara lain meliputi: (a) Pelayanan pengelolaan makanan 
berupa pemberian makanan tiga kali (3x) sehari dengan menu sesuai 
dengan gizi lanjut usia,( b) Pelayanan fisik berupa senam bugar lansia 
yang dilakukan setiap hari kecuali hari jumat dan minggu, (c) Pelayanan 
psikis berupa bimbingan psikologi secara kelompok dan individu yang 
dilaksanakan pada hari rabu dan bekerja sama dengan psikolog mantan 
dosen UGM bapak Hasan basri, (d) Pelayanan kesehatan berupa 
pemeriksaan kesehatan yang bekerjasama dengan puskesmas kasihan 1, 
(e) Pelayanan rohani berupa kegiatan pengajian, kebaktian dan perawatan 
jenazah sesuai dengan agama yang dianut, (f) Pelayanan sosial berupa 
bimbingan sosial yang dilakuakan oleh pekerja sosial, (g) Pendampingan 
Ketrampilan dan Kesenian berupa pembuatan sulak, keset dan menyanyi 
bersama. Dalam penelitian tersebut terdapat pula faktor pendukung dan 
penghambat pekerja sosial dalam menjalankan tugasnya. Faktor 
pendukungnya ialah adanya kerjasama yang baik antar pekerja sosial, 
adanya kerjasama yang baik antara PSTW dengan instansi daerah seperti 
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Rumah Sakit, Departemen Agaman, dll sehingga dapat memudahkan 
pelaksanaan program. Sedangkan faktor penghambatnya ialah adanya 
karakter klien yang berbeda-beda, kemauan klien yang berbeda-beda, dan 
adanya klien yang mengalami defisit kebersihan. 
3. Hasil penelitian Keken Kusuma Dewi (Universitas Negeri Yogyakarta. 
2016) dalam Skripsi yang berjudul Peran Pekerja Sosia Dalam 
Pendampingan Desa Mandiri dan Produktif di Dusun Gamplong 1 Desa 
Sumber Rahayu Kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman Yogyakarta. 
Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa Pekerja sosial dalam 
pendampingan desa mandiri dan produktif di Dusun Gamplong 1 memiliki 
peran-peran sebagai berikut : motivator, pendamping, pembangun 
kesepakatan, pelatih, penghubung dengan narasumber, dan perencana 
kegiatan kesejahteraan sosial. Dalam penelitian ini juga memiliki faktor 
pendukung dan penghambat. Faktor pendukungnya adalah adanya 
kemauan dari masyarakat akan kebutuhan pelatihan, nama dusun 
Gemplong yang sudah terkenal dengan desa wisata kerajinan, dan fasilitas 
dari warga berupa tempat tempat / lokasi untuk pemberian pelatihan 
kepada warga. Sedangkan faktor penghambat nya adalah kesibukan warga 
yang berbeda-beda sehingga menyebabkan susahnya menentukan waktu 
untuk berkumpul. 
 Dari ketiga penelitian tersebut memiliki sasaran yang sama yaitu 
pada pekerja sosial dan kliennya. Penelitian tersebut menunjukan beberapa 
peran pekerja sosial terhadap penerima layanan yang bertujuan untuk 
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meningkatkan kesejahteraan sosial. Dari penelitian yang dilakukan di Unit 
Rehabilitasi Sosial Purbo Yuwono Brebes dab Panti Sosial Tresna Werdha 
Yogyakarta memiliki sasaran yang sama yaitu pekerja sosial dan lanjut 
usia. Penelitian tersebut dapat dijadikan acuan penulis untuk meneliti 
peran pekerja sosial dalam program rehabilitasi wanita rawan sosial 
ekonomi di BPRSW Yogyakarta. 
 
C. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kerangka berpfikir tersebut, dapat diajukan pertanyaan 
penelitian yang dapat menjawab permasalahan yang akan diteliliti sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan rehabilitasi sosial bimbingan fisik, 
mental, dan sosial yang ada di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial 
Wanita Yogyakarta. 
a. Bagaimana perencanaan program rehabilitasi sosial bimbingan fisik, 
mental dan sosial yang ada di BPRSW Yogyakarta? 
b. Bagaimana proses pelaksanaan program rehabilitasi sosial bimbngan 
fisik, mental, dan sosial di BPRSW Yogyakarta? 
c. Bagaimana evaluasi hasil pelaksaanaan program rehabilitasi sosial 




2. Bagaimana peran pekerja sosial pada bimbingan fisik, mental, dan sosial  
yang ada di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita 
Yogyakarta. 
a. Peran apa saja yang diberikan pekerja sosial dalam program 
rehabilitasi sosial pada bimbingan fisik mental sosial di BPRSW 
Yogyakarta? 
b. Bagaimana gambaran peran yang diberikan pekerja sosial dalam 
program rehabilitasi sosial pada bimbingan fisik mental sosial di 
BPRSW Yogyakarta? 
3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pekerja sosial dalam 
menjalankan perannya di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial 
Wanita Yogyakarta. 
a. Bagaimana gambaran faktor pendukung dalam pelayanan rehabilitasi 
sosial di BRSW Yogyakarta? 
b. Bagaimana gambaran faktor penghambat dalam pelayanan rehabilitasi 













A. Pendekatan Penelitian 
    Penelitian ini ingin mendeskripsikan bagaimana peran pekerja sosial 
dalam program rehabilitasi wanita rawan sosial di BPRSW Yogyakarta. 
Penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian 
deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan suatu keadaan atau fenomena-
fenomena apa adanya.  
 Metode penelitian deskriptif ditujukan untuk mendeskripsikan atau 
menggambarkan fenomena yang ada, baik bersifat alamiah maupun rekayasa 
manusia (Sukmadinata, 2012:72).. Pendekatan kualitatif memiliki prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang berupa lisan atau kalimat 
tertulis bukan angka (Bogdan dan Taylor dalam Moleong, 2010: 4). 
Sedangkan penelitian kualitatif menurut Moleong adalah penelitian yang 
bermaksud untuk  memahami fenomena tentang apa yang di alami oleh subjek 
penelitian secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 
dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode ilmiah.  
    Dalam Penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan, menjelaskan, 
dan menggambarkan tentang peran pekerja sosial di BPRSW Yogyakarta 





B. Subyek Penelitian 
Suharsimi Arikunto (2003:119) menerangkan bahwa subyek penelitian 
merupakan sesuatu yang kedudukannya sentral karena pada subyek peneliti itu 
data tentang variabel yang di teliti berada dan diamati oleh peneliti. Untuk 
menentukan subyek penelitian dilakukan dengan cara purposive sampling. 
Menurut Sugiyono (2012 : 54)  purposive sampling  adalah pengambilan 
subyek dengan pertimbangan tertentu, seperti orang tersebut yang dianggap 
paling tahu tentang apa yang kita harapkan.  
    Dengan demikian cara memilih informan dengan cara purposive adalah 
dengan memilih informan sesuai dengan kriteria yang kita butuhkan. Sanafiah 
Faisal dalam Sugiyono (2007:303) menyebutkan bahwa informan dalam 
pengumpulan data, hendaknya memenuhi kriteria seperti berikut : 
a. Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu melalui proses 
enkulturasi, sehingga sesuatu itu bukan sekdar diketahui, tetapi juga 
dihayatinya. 
b. Mereka yang tergolong masih sedang berkecimpung atau terlibat pada 
kegiatan yang tengah diteliti. 
c. Mereka yang mempunyai waktu yang memadai untuk dimintai informasi. 
d. Mereka yang tidak cenderung menyampaikan informasi hasil 
“kemasannya” sendiri. 
e. Mereka yang pada mulanya tergolong “cukup asing” dengan peneliti 
sehingga lebih menggairahkan untuk dijadikan semacam guru atau 
narasumber. 
 
Dalam menentukan subjek penelitian didasarkan pada tujuan penelitian. 
Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah pekerja sosial, kepala  balai, 
pengelola program rehabilitasi sosial dan warga binaan nya yaitu  wanita 
rawan sosial ekonomi yang mengikuti program rehabilitasi sosial di BPRSW.  
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Subyek penelitian dimaksudkan untuk mendapatkan informasi tentang 
pelaksanaan program rehabilitasi, peran pekerja sosial, faktor pendukung dan 
penghambat selama mengikuti program rehabilitasi sosial.  
Sumber data data dalam penelitian ini terdapat dua jenis informan, yaitu  
informan kunci (key informan) dan informan pendukung. Pekerja sosial dan 
Kepala Sie PRS  menjadi key informan dalam penelitian ini, sedangkan 
informan pendukungnya adalah Kepala Balai, warga binaan / klien, dan 
pengelola program rehabilitasi di BPRSW Yogyakarta. 
Dalam menentukan key informan peneliti membuat kriteria yang harus 
dimiliki pekerja sosial dan Sie PRS agar menjadi informan yang dapat 
memberikan informasi menyeluruh yang akurat dan sesuai dengan kenyataan. 
Beberapa kriteria yang peneliti buat dalam penentuan sebagai informan kunci 
(key informan) sebagai berikut : 
a. Merupakan pekerja sosial yang berpartisipasi aktif. 
b. Merupakan seksi perlindungan dan rehabilitasi sosial aktif. 
c. Mengetahui tentang semua program yang ada di lembaga. 
d. Merupakan perencana program rehabilitasi sosial. 
e. Merupakan pelaksana program rehabilitasi sosial. 
f. Mengetahui kondisi sarana prasarana yang ada. 






Penentuan  sebagai key informan dapat dilihat dalam Tabel 2.   
Tabel 2. Informan Kunci (Key Informan) 




















Subjek yang menjadi informan dalam penelitian ini antara lain Kepala 
Balai, Kepala Tata Usaha, Pekerja Sosial, dan Warga Binaan / klien. Peneliti 
dalam menentukan warga binaan sebagai informan  berdasarkan rekomendasi dari 
pekerja sosial, karena tidak semua klien dapat peneliti wawancarai. Kemudian  
dalam menentukan informan peneliti membuat kriteria sebagai berikut : 
a. Merupakan Kepala Balai aktif 
b. Merupakan Kepala TU aktif 
c. Merupakan Pekerja Sosial aktif 
d. Merupakan Warga Binaan/Klien aktif yang berlatar belakang Wanita Rawan 
Sosial Ekonomi 
e. Mengetahui pelaksanaan program rehabilitasi sosial yang ada. 
f. Mengetahui gambaran bimbingan fisik, mental, dan sosial 
g. Bagi Pekerja Sosial adalah mereka semua pekerja sosial yang memberikan 
pelayanan bimbingan fisik, dan, sosial. 
h. Bagi Warga Binaan/Klien adalah mereka yang berlatar belakang WRSE yang 





Untuk melihat data informan berikut ini peneliti buat dalam tabel yang 
berisi informasi dari informan tersebut. Data tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.  
 
Tabel 3. Daftar Informan 





1 SS Kepala Balai Pegawai Aktif Koordinator 
Pelaksanaan Program 
Memenuhi 




3 Tl Pekerja Sosial Pegawai Aktif Pelaksanaan Program 
Rehabilitasi Sosial 
Memenuhi 
4 Srt Pekerja Sosial Pegawai Aktif Pelaksanaan Program 
Rehabilitasi Sosial 
Memenuhi 
5 Ng Pekerja Sosial Pegawai Aktif Pelaksanaan Program 
Rehabilitasi Sosial 
Memenuhi 
6 St Pekerja Sosial Pegawai Aktif Pelaksanaan Program 
Rehabilitasi Sosial 
Memenuhi 
7 Rt Klien Klien WRSE Penerima Layanan 
Program Resos 
Memenuhi 
8 LM Klien Klien WRSE Penerima Layanan 
Program Resos 
Memenuhi 
9 SM Klien Klien WRSE Penerima Layanan 
Program Resos 
Memenuhi 










C. Setting Penelitian 
    Penelitian ini dilaksanakan di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial 
Wanita, yang beralamatkan di Cokrobedog, Sidoarum, Godean, Sleman, 
Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti peran pekerja sosial dalam 
rrogram rehabilitasi wanita rawan sosial ekonomi di BPRSW Yogyakarta 
khususnya fokus pada pelayanan bimbingan fisik, mental, dan sosial. Rencana 
awal waktu penelitian pada bulan April sampai dengan Mei 2017 namun pada 
kenyataanya berlangsung hingga bulan Juli 2017 dikarenakan peneliti masih 
memerlukan data di lapangan  
Pertimbangan peneliti memilih tempat di Balai Perlindungan dan 
Rehabilitasi Sosial Wanita Yogyakarta dikarenakan : 
1. BPRSW Yogyakarta merupakan salah satu lembaga kesejahteraan sosial 
yang di dalamnya terdapat pekerja sosial yang berperan aktif memberikan 
pelayanan rehabilitasi sosial kepada penyandang masalah kesejahteraan 
sosial yang mana wanita rawan sosial ekonomi menjadi salah satu dari 
bagian PMKS tersebut. 
2. BPRSW Yogyakarta merupakan salah satu lembaga kesejahteraan 
pemerintah yang memiliki program rehabilitasi sosial untuk wanita rawan 







D. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah metode yang digunakan untuk 
mengumpulkan data untuk melihat peran pekerja sosial BPRSW Yogyakarta 
dalam program rehabilitasi wanita rawan sosial ekonomi. Pada  Untuk 
memperoleh jenis data yang dibutuhkan penelitian, maka metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Observasi  
    Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2007:203) mengemukakan 
bahwa observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses 
yang tersusun dari pelbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara 
yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik 
pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian berkenaan 
dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 
responden yang diamati tidak terlalu besar. melalui pengamatan dan 
pencatatan gejala yang jadi obyek penelitian.  
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak 
menggunakan perkataan atau tidak disertai dengan komunikasi lisan 
(Djuju Sudjana, 2008:199). Para Ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan 
data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui 
observasi (Nasution, 2002: 56). Observasi merupakan kegiatan yang 
mempelajari suatu gejala dan peristiwa melalui upaya melihat dan 
mencatat data atau informasi secara sistematis.  
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Dilihat dari jenisnya, observasi terdiri atas observasi partisipatif dan 
non partisipatif. Observasi partisipatif dilakukan oleh pengamat dengan 
melibatkan dirinya dalam kegiatan yang sedang dilakukan atau peristiwa 
yang sedang dialami oleh orang lain  namun orang lain tidak mengetahui 
bahwa dia atau mereka sedang diobservasi, sedangkan dalam observasi 
non partisipatif peneliti tidak melibatkan diri dalam kegiatan yang tengah 
dilakukan atau sedang dialami oleh orang lain (Sudjana, 2008:199)  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik partisipai pasif, 
tidak terlibat langsung dalam pelaksanaan kegiatan tetapi peneliti hanya 
datang ke tempat kegiatan yang diamati dan tidak ikut terlibat didalamnya. 
Setelah peneliti melakukan pengamatan, mencatan hasil pengamatan, 
kemudian peneliti mengolahnya menjadi data yang valid dan reliabel. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.  
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 
memberikan jawaban (Moleong,2010: 186). Lincoln dan Guba dalam 
Moleong (2010: 186) maksud mengadakan wawancara antara lain: 
mengkonstuksi mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, 
tuntutan, kepedualian dan lain-lain. Selain itu wawancara  juga berarti 
teknik pengumpulan data melalui komunikasi langsung (tatap muka) 
antara penanya dengan yang ditanya.  
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Dalam penelitian ini akan dilakukan wawancara dengan pihak 
pekerja sosial untuk memperoleh data tentang kegiatan apa saja yang 
pekerja sosial lakukan dalam memberikan pelayanan rehabilitasi sosial 
terhadap wanita rawan sosial ekonomi. Selain itu peneliti juga melakukan 
wawancara dengan Kepala Balai, pengelola, dan klien wanita rawan sosial 
ekonomi yang mendapatkan layanan rehabilitasi untuk mendapatkan 
informasi mengenai faktor pendukung dan penghambat dari pelaksanaan 
program rehabilitasi tersebut. Agar data yang diperoleh tidak hilang, 
penulis melakukan pencatatan sesegera mungkin setelah melakukan 
wawancara. 
3. Dokumentasi 
Menurut Sugiyono (2013:240) dokumen merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, 
atau karya-karya monumental dari seorang. Dokumen yang berbentuk 
tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, 
biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya 
foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Teknik pengumpulan data dengan 
dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 
wawancara dalam penelitian kualitatif. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik dokumentasi 
untuk menyimpan dan mengumpulkan data yang telah diperoleh selama 
observasi dan wawancara. Data tersebut dapat berupa dokumen foto-foto, 
catatan kegiatan, buku atau modul, profil lembaga, dan lain-lain yang ada 
57 
 
di BPRSW Yogyakarta.Teknik pengumpulan data dapat dilihat pada tabel 
4. Sebagai berikut : 
 
Tabel 4. Teknik Pengumpulan Data 
No Jenis Data Sumber Data Teknik 
1. 
Gambaran umum BPRSW 
Yogyakarta / Profil BPRSW 
Yogyakarta meliputi : 
a. Visi dan misi 


















Faktor pendukung pekerja 
sosial dalam melaksanakan 







Faktor penghambat pekerja 
sosial dalam melaksanakan 
















E. Instrumen Penelitian 
Arikunto (2010: 203), menjelaskan bahwa “instrumen pengumpulan data 
adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan 
data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih 
cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah”. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dengan menggunakan 
pedoman wawancara. Pedoman wawancara dalam penelitian ini dibuat oleh 
peneliti. Peneliti dalam penelitian kualitatif sebagai human instrumen 
berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber 
data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, 
menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya 
(Sugiono,2009:306).  
Peneliti sebagai instrumen atau alat penelitian karena mempunyai ciri-ciri 
sebagai berikut: 
1) Peneliti sebagai alat peka dan dapat bereaksi terhadap segala stimulus dari 
lingkungan yang harus diperkirakannya bermakna atau tidak bagi 
penelitian, 
2) Peneliti sebagai alat dapat menyesuaikan diri terhadap semua aspek 
keadaan dan dapat mengumpulkan aneka ragam data sekaligus, 
3) Tiap situasi merupakan keseluruhan artinya tidak ada suatu instrumen 




4) Suatu situasi yang melibatkan interaksi manusia tidak dapat dipahami 
dengan pengetahuan semata dan untuk memahaminya, kita perlu sering 
merasakannya, menyelaminya berdasarkan pengetahuan kita, 
5) Peneliti sebagai instrumen dapat segera menganalisis data yang diperoleh. 
Ia dapat menafsirkannya, melahirkan hipotesis dengan segera untuk 
menentukan arah pengamatan, untuk mentest hipotesis yang timbul 
seketika, 
6) Hanya manusia sebagai instrumen dapat mengambil kesimpulan 
berdasarkan data yang dikumpulkan pada suatu saat dan menggunakan 
segera sebagai balikan untuk memperoleh penegasan, perubahan, 
perbaikan atau perlakuan (Sugiyono 2009: 308). 
Dalam penelitian ini instrumen utamanya adalah peneliti sendiri dengan 
dibantu pedoman observasi, pedoman wawancara, dan pedoman dokumentasi. 
Pedoman tersebut dibuat oleh peneliti sendiri yang sudah dikonsultasikan 
dengan dosen pembimbing dan disusun utnuk mendapatkan hasil yang sesuai 
dengan tujuan penelitian 
. 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Lofland dalam Moleong (2001: 112), menjelaskan bahwa 
sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah dalam bentuk kata-kata 
atau ucapan dari perilaku orang-orang yang diamati dalam penelitian ini. 
Sedangkan data tambahan adalah dalam bentuk non manusia. Kemudian data 
yang telah dikumpulkan akan dianalisis dengan metode deskriptif kualitatif. 
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Proses analisis data cenderung menggunakan model analisis data dari Milles 
dan Hubberman dalam Sugiyono (2011 : 247 – 252) yaitu data reduction, data 
display, dan data conclusion drawing verification, yang akan dijelaskan 
sebagai berikut : 
1) Reduksi Data (Data Reduction) 
Mereduksi data berrarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
menfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya yang 
sesuai dan kemudian membuang data yang tidak diperlukan. 
Dalam penelitian ini peneliti merangkum data yang telah diperoleh 
dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi  dengan memilih data-
data pokok, disusun secara sistematis untuk kemudian mendapatkan hasil 
yang sesuai dengan tujuan penelitian. 
2) Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data bisa dilakukan dalam uraian singkat, bagan, hubungan 
antar kategori, flowchart, dan sebagainya. Dengan mendisplaykan data 
maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan 
kerja, selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 
3) Kesimpulan (Conclusion Drawing Verification) 
Kesimpulan yaitu peneliti mencari makna dari data yang terkumpul 
kemudian menyusun pola hubungan tertentu ke dalam suatu kesatuan 
informasi yang mudah dipahami dan ditafsirkan sesuai dengan 
masalahnya. Data tersebut dihubungkan dan dibandingkan dengan lainnya 
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sehingga mudah ditarik kesimpulan sebagai jawaban dari setiap 
permasalahan yang ada. 
 
G. Keabsahan Data 
Keabsahan data dalam penelitian ini diuji dengan teknik trianggulasi data.  
Teknik trianggulasi data merupakan kegiatan mengumpulkan data yang ada 
dengan cara menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 
sumber data yang telah ada (Sugiyono 2011:330). Trianggulasi dalam 
pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber, 
teknik, dan waktu. Dalam penelitian ini yang digunakan adalah trianggulasi 
sumber dan teknik.  
Trianggulasi sumber dan teknik peneliti gunakan untuk menguji 
kredibilitas data dengan cara mengecek data yang telah diperoleh dari 
beberapa sumber untuk kemudian peneliti analisis dan memperoleh 
kesimpulan. Melalui teknik trianggulasi sumber dan teknik ini peneliti 
menganalisis data yang diperoleh dari Kepala Balai, Pekerja Sosial, Pengelola 
Program, dan Warga Binaan yang ada di BPRSW Yogyakarta. Tujuannya 
untuk membandingkan data yang telah diperoleh dari berbagai pihak dengan 
menggunakan teknik yang sama dan berbeda untuk mencari informasi yang 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Lokasi Penelitian 
Berdasarkan hasil dokumentasi yang ada di BPRSWYogyakarta, 
peneliti mendapatkan informasi mengenai profil lembaga sebagai berikut : 
a. Deskripsi BPRSW Yogyakarta 
    Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita Yogyakarta 
merupakan Unit Pelaksana Teknis Dinas Sosial DIY sebagai lembaga 
pelayanan masyarakat (Public Service) yang memberikan 
perlindungan, pelayanan dan rehabilitasi sosial untuk membantu 
wanita dengan permasalahan sosial. Lokasi Cokrobedog, Sidoarum, 
Godean, Sleman, Yogyakarta Telp./Fax (0275) 798 4754, Email: 
pskw@jogjaprov.go.id 
b. Sejarah Berdirinya BPRSW Yogyakarta 
    Tahun 1981 Kanwil Depsos Prov. DIY mendirikan tempat 
rehabilitasi wanita rawan sosial psikologis dengan nama Sasana 
Rehabilitasi Karya Wanita (SRKW). Nama SRKW berubah menjadi 
Panti Sosial Karya Wanita (PSKW) Yogyakarta sesuai dengan 
Keputusan Menteri Sosial RI No. 22/HUK/1995 pada tahun 1995. 
Dengan dibubarkanya Departemen Sosial, dalam era otonomi daerah 
PSKW menjadi Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) dengan 
peraturan Daerah Provinsi DIY Jo SK Gubernur Nomor 160 Tahun 
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2002 tentang uraian tugas dan tata kerja di UPTD di lingkungan Dinas 
Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial Provinsi DIY. 
    Pada tahun 2008 diterbitkan Peraturan Daerah Nomor : 6 Tahun 
2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja UPTD Provinsi DIY. Dan 
pada tahun 2016 keluar Pergub No. 100 tahun 2016 tentang 
Kelembagaan, menjadi Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial 
Wanita (BPRSW) Yogyakarta. Hingga sekarang tahun 2017 ini masih 
bernama BPRSW. 
c. Visi, Misi, dan Tujuan Lembaga 
1) Visi 
Terwujudnya wanita yang bermanfaat, berguna, dan mandiri 
2) Misi 
a) Meningkatkan sumberdaya wanita melalui pelatihan-pelatihan 
sosial, mental, keterampilan usaha untuk kemandirian. 
b) Melindungi dan meningkatkan martabat wanita melalui 
rehanilitasi dan pelayanan sosial. 
c) Meningkatkan peran wanita dalam pembangunan 
d) Mengembangkan teknologi pelayanan dan potensi pegawai 
melalui studi dan penelitian, sebagai laboratorium. 
e) Menggali potensi masyarakat untuk dapat berpartisipasi 
melalui informasi dan kegiatan sosial kemasyarakatan. 





Pulihnya kembali harga diri, kepercayaan diri, tanggung jawab 
sosial serta kemauan dan kemampuan untuk melaksanakan fungsi 
sosialnya secara wajar dalam bermasyarakat yang normatif serta 
mengembangkan potensiwarga binaan untuk hidup produktif. 
d. Sasaran Lembaga 
Sasaran dari pelayanan rehabiliasi sosial di BPRSW yaitu wanita usia 
17 – 40 tahun dengan kondisi pribadi dan lingkungan mengalami 
disharmonisasi sosial, penyimpangan norma sehingga rawan terhadap 
gangguan sosial psikologis. Jika tidak segera memperoleh penanganan, 
maka yang bersangkutan dapat mengalami disfungsi sosial, meliputi : 
wanita rawan sosial ekonomi, wanita dari keluarga broken home / 
terlantar, wanita putus sekolah / tidak melanjutkan sekolah dan tidak 
bekerja, wanita korban kekerasan seksual, wanita eks TS, wanita 
korban KDRT, wanita korban ekploitasi ekonomi, wanita pekerja 
migran bermasalah sosial, wanita korban trafficking / perdagangan 









e. Fasilitas Lembaga 
Untuk menunjang berlangsungnya program rehabilitasi sosial di 
BPRSW Yogyakarta memiliki sarana prasarana sebagai berikut dapat 
dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Daftar Sarana dan Prasarana. 
NO FASILITAS JUMLAH 
1 Kapasitas tamping 65 orang 
2 Kapasitas isi 60 orang 
3 Jangkauan pelayanan DIY 
4 Luas tanah 9995 m
2
 
5 Luas bangunan 1750 m
2
 
6 Kantor 240 m
2
 










9 Ruang pendidikan 120 m
2
 
10 Lapangan OR / Upacara 680 m
2
 
11 Lahan kebun 1350 m
2
 
12 Lahan pertanian / perikanan 1000 m
2
 
13 Pagar pengamanan 1300 m
2
 
14 Pintu gerbang 1 unit 
15 Gardu satpam 1 unit 
16 Sarana transportasi 2 unit mobil 
17 Telepon 1 unit 




f. Struktur Organisasi 
Fungsi dari stuktur organisasi adalah untuk mengetahui susunan 
kepengurusan yang ada di BPRSW Yogyakarta. Setiap pengurus 
tersebut memiliki fungsi dan tugas berbeda-beda dalam melaksanakan 
peranya Struktur organiasi yang ada  di BPRSW Yogyakarta dapat 
dilihat dalam Gambar 1.  
 


























2. Deskripsi Psrogram Rehabilitasi Sosial Bimbingan Fisik Mental dan 
Sosial 
a. Latar Belakang 
Berdasarkan hasil dokumentasi dan wawancara, BPRSW 
Yogyakarta merupakan lembaga sosial yang memiliki pelayanan 
rehabilitasi sosial untuk Wanita PMKS (Penyandang Masalah 
Kesejahteraan Sosial). Terdapat dua jenis pelayanan rehabilitasi sosial 
yaitu pelayanan bimbingan fisik mental sosial dan bimbingan 
keterampilan. Dalam pelayanan bimbingan keterampilan klien pada 
awalnya akan dimasukan kepada pelatihan keterampilan batik 
kemudian di juruskan sesuai bakat dan minatnya berdasarkan hasil 
penilaian pekerja sosial dan psikolog. Sedangkan pelayanan bimbingan 
fisik mental sosial diberikan kepada klien oleh pekerja sosial. Melalui 
bimbingan fisik mental sosial inilah pekerja sosial memiliki peran 
penting dalam membenahi permasalahan yang selama ini dimiliki oleh 
klien. 
b. Tujuan 
Bimbingan fisik mental sosial memiliki tujuan agar klien dapat 
memiliki kembali keberfungsian sosialnya, kembali memiliki rasa 
percaya diri, menghilangkan rasa putus asa, dan memiliki semangat 
hidup untuk berubah kearah yang lebih baik. Selain itu agar kehadiran 




c. Sistem Pelayanan 
Pelayanan rehabilitasi sosial yang diberikan menggunakan sistem 
asrama, klien di masukan keadalam asrama yang ada berdasarkan 
undian yang dilakukan oleh pekerja sosial dan diacak kembali 
menyesuaikan kebutuhan klien. Untuk mengikuti program rehabilitasi 
sosial klien tidak dipungut biaya apapun. Sistem penerimaan klien 
menggunakan sistem buka tutup yaitu penerimaanya dapat dilakukan 
sepanjang tahun dengan kuota maksimal 60 orang. Jadi tidak ada 
angkatan, mereka diberikan pelayanan selama 12 bulan untuk 
kemudian dinyatakan lulus setelah mengikuti Praktik Belajar Kerja 
(PBK). Apabila klien sudah lebih dari 12 bulan , mereka masih berhak 
untuk tetap mengikuti program rehabilitasi sosial sampai mereka 
selesai. 
3. Pelaksanaan Program Rehabilitasi Sosial 
a. Perencanaan Program rehabilitasi sosial di BPRSW Yogyakarta 
    Pelaksanaan program rehabiliasi sosial di BPRSW Yogyakarta 
tidak lepas dari proses perencanaan, pelaksaaan, dan evaluasi program 
yang tersusun secara sistematis. Di BPRSW Yogyakarta untuk 
perencaanaan program rehabilitasi sosial wanita rawan sosial ekonomi 
dikoordinasi oleh Seksi Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial (PRS) 
sedangkan pekerja sosial berperan dalam pelaksaaan programnya. 
Seperti yang diungkapkan oleh ibu Ds selaku pekerja sosial : 
“Perencanan program resos disini direncanakan oleh 
temen kita, bagian PRS mas, nanti bisa ditanyakan disana 
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untuk lebih rincinya, kita sebagai peksos hanya sebagai 
pelaksanaa program” (CW 2) 
 
Selain itu ibu Srt selaku pekerja sosial juga menjelaskan perencanaan 
program di BPRSW Yogyakarta sebagai berikut : 
“ Kalo perencanaan program itu kita kan sudah ada yang 
di PRS, kalo kita intinya ke pelaksanaanya dan semua 
program kan di kami ada jadwal-jadwalnya khusus dan 
ada yang bertanggungjawab. Misalnya dari perencanaan 
ini untuk rehab nya anak kalo yang kegiatan yang sudah 
terjadwal. Mungkin hari senin jadwal nya ini ini ini nah 
disana sudah ada instrukturnya, jadi kalo peksos hanya 
berdasarkan pembagianya. Misalnya saya bertanggung 
jawab mendampingi olahraga, karawitan ya itu kita hanya 
sebatas memantau anak, misale ada yang tidak serius kita 
bisa memotivasi. Berkaitan dengan keterampilanya ya kan 
sudah ada instruktur yang mahir di bidangnya. Kalo 
pekerja sosial ngajari nanti malah kleru kita mas, kita lebih 
untuk memotivasi dan mendampingi konseling kalo anak-
anak ada masalah.” (CW 3) 
 
Sistem perencanaan program Di BPRSW Yogyakarta 
menggunakan sistem top down approach atau kebijakan yang berasal 
dari pusat ke lembaga. Dalam prencanaanya program yang ada di 
BPRSW Yogyakarta berasal dari Kementrian Sosial kemudian 
disesuaikan dengan kondisi di Yogyakarta oleh Dinas Sosial 
Yogyakarta dan selanjutnya disesuaikan kembali dengan kebutuhan 
yang ada di BPRSW Yogyakarta.  Lebih lanjut ibu Sp selaku kepala 
Seksi PRS Yogyakarta menjelaskan sebagai berikut : 
“ Untuk perencanaanya itu sudah paket ya, kegiatanya 
seperti itu, jadi yang kita rencakan untuk dukunganya, 
dukungan fasilitasnya , misalnya untuk kegiatan ini 
ada tetap atau ganti kalo ganti harus nyari dimana  
kemudian dari hasil evaluasi kemaren mana yg kira 
kira perlu ditambah jam pelajaranya mana yang perlu 
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dikurangi . Jadi dari hasil evaluasi kita susun rencana 
berikutnya untuk perencanaanya seperti itu. Jadi kita 
perencaan taun ini untuk taun depan, termasuk 
penganggaranya,  kegiatan apa saja misalnya untuk 
taun ini kita ada outbond  2x ternyata ada sesuatu 
kemudian taun depan kita anggarkan 1 kali, yg taun 
kemaren ada efisiensi taun depan dikurangi satu kali. 
Jadi perencaan saya rencanakan sekarang (2017) untuk 
tahun 2018. Dan untuk perencanaan taun ini biasanya 
kita minta masukan dari instruktur dari yang sudah ada 
apa yang masih diperlukan itu apa aja dan  dari hasil 
evaluasi. ” (CW4) 
  
  
     Suatu program akan berjalan apabila sudah direncanakan dengan 
baik, perencaan tersebut tidak terlepas dari anggaran untuk program 
itu sendiri. BPRSW Yogyakarta memliki anggaran untuk 
melaksanakan program rehabilitasi sosial. Untuk anggaran tahun ini 
dibuat tahun lalu begitu juga untuk tahun ini membuat anggaran untuk 
taun depan, atau dapat diartikan bahwa anggaran program di buat satu 
tahun sebelum pelaksanaan program. Ibu Sp selaku Kepala Sie PRS 
menjelaskan :  
“ Jadi dari hasil evaluasi kita susun rencana berikutnya 
untuk perencanaanya seperti itu . jadi kita perencaan taun 
ini untuk taun depan, termasuk penganggaranya,  kegiatan 
apa saja misalnya  tahun ini kita ada outbond  2x ternyata 
ada sesuatu kemudian taun depan kita anggarkan 1 kali, yg 
taun kemaren ada efisiensi taun depan dikurangi satu kali. 
Jadi perencaan saya rencanakan sekarang (2017) untuk 
tahun 2018. Dan untuk perencanaan taun ini biasanya kita 
minta masukan dari instruktur dari yang sudah ada apa 






Ibu Sp menambahkan pernyataanya sebagai berikut : 
“ Setelah perencanaan kita menjadi dokumen ya kayak 
dokumen DPA, dokumen pelaksanaan anggaran, jadi 
bunyinya anggaran. Anggaran ini didalamnya  ini isinya 
anggaran jadi kegiatanya dituangkan dalam bentuk 
anggaran pelaksanaanya disesuaikan dengan anggaran 
yang sudah dibuat tahun sebelumnya” (CW4) 
 
 
Sumber dana dari anggaran tersebut berasal dari APBN Kemensos dan 
APBD DIY. Seperti yang diutarakan oleh bapak JL selaku ketua TU 
sebagai berikut :  
“Sumber dana itu ya berasal dari APBD DIY, ada juga 
yang dari APBN Kemensos “ (CW 5) 
 
 
Selain itu juga diutarakan oleh ibu kapala BPRSW sebagai berikut : 
“ Asal dana nya ya dari APBD DIY yang trauma center 
dari APBN, APBN Kemensos” (CW6) 
 
 
Anggaran tersebut di gunakan untuk melaksanakan program 
rehabilitasi sosial selama satu tahun seperti yang diungkapkan oleh 
bapak JL selaku kepala TU sebagai berikut : 
“Untuk anggaran kan ada bagian nya sendiri yang 
mengelola, jadi dalam satu tahun pengelola anggaran itu 
harus bisa membagi dana untuk kebutuhan satu tahun, ya 
istilahnya dipas-paske sesuai dengan kebutuhan yang 
utama di disini, karena kalo semua kebutuhan terkover itu 





Dalam memberikan pelayanan program rehabilitasi sosial, BPRSW 
Yogyakarta memiliki kerjasama dengan instansi lain agar 
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memudahkan pemberian pelayanan kepada klien nya. Ibu SS kepala 
balai mengungkapkan sebagai berikut : 
“Ada kerjasama , tapi bukan berupa barang tapi berupa 
kemitraan dalam melayani mereka. Dengan kepolisian 
puskesmas perguruan tinggi. seperti dengan UNY dengan 
UIN dengan UMY UPY Kebidanan itu mereka kita 
kerjasama kita saling membantu saling menolong mereka 
menggunakan ilmunya kita butuh tenaga mereka. 
Termasuk dengan lembaga-lembaga LSM seperti Rifka 
Anisa, Arumdalu, kemudia RDU lha itu kan kemitraan 
yang kita tidak mengeluarkan duid tapi mereka membantu 
berupa bimbingan dan pendampingan seperti itu. Untuk 
mahasiswa KKN kita juga sering menerima, lha itu kan 
kemitraan, kerja sama. Kemitraan itu didalam pelayanan, 
pendampingan, terutama didalam pendampingan sosial 
maupun pendampingan hukum. Karena ada anak-anak 
yang berhadapan dengan hukum. Karena kami dengan 
kepolisian juga bermitra Polsek setempat. KUA juga 




Melihat  dari hasil wawancara bahwa perencanaan program 
rehabilitasi sosial di BPRSW Yogyakarta direncanakan oleh seksi 
PRS. Perencanaan tersebut dibuat satu taun sebelum pelaksanaan 
program tahun depan, selain itu perencaan program untuk taun 
mendatang dibuat berdasarkan hasil evaluasi tahun lalu.  Pelaksanaan 
program rehabiliasi sosial di BPRSW Yogyakarta tidak lepas dari 
proses perencanaan, pelaksaaan, dan evaluasi program yang tersusun 
secara sistematis. Sistem perencanaan program Di BPRSW 
Yogyakarta menggunakan sistem top down approach atau kebijakan 
yang berasal dari pusat ke lembaga.  
73 
 
Dalam prencanaanya program yang ada di BPRSW Yogyakarta 
berasal dari Kementrian Sosial kemudian disesuaikan dengan kondisi 
di Yogyakarta oleh Dinas Sosial Yogyakarta dan selanjutnya 
disesuaikan kembali dengan kebutuhan yang ada di BPRSW 
Yogyakarta. Dari hasil wawancara juga dapat diketahui bahwa 
anggaran operasional program rehabilitasi sosial di BPRSW 
Yogyakarta sudah direncakan satu tahun sebelunya. Sumber dana dari 
anggaran  tersebut berasal dari APBN dan APBD DIY. Dalam 
pemafaatan anggaran tersebut diatur sedemikian rupa agar cukup untuk 
memenuhi kebutuhan satu tahun. Selain itu untuk menambah fasilitas 
pelayanan rehabilitasi sosial BPRSW Yogyakarta bekerja sama dengan 
instansi lain yang terkait dengan program rehabilitasi sosial yang ada. 
b. Pelaksanaan Program Rehabilitasi Sosial Bimbingan Fisik, 
Mental, dan Sosial di BPRSW Yogyakarta. 
Melihat dari hasil observasi, dokumentasi, dan wawancara yang 
peneliti lakukan di BPRSW Yogyakarta peneliti mendapatkan 
gambaran dari pelaksanaan rehabilitasi sosial bimbingan fisik, mental, 
dan sosial. Dalam bimbingan fisik, mental, sosial pekerja sosial 
memiliki peran penting terhadap klien. Untuk bimbingan fisik mental 
sosial lebih cenderung berupa bimbingan konseling, disitulah peran 
penting  peksos  memberikan layanan rehabilitasi sosial kepada klien. 
Selain peksos juga terdapat tutor/ instruktur dan psikolog. Instruktur 
memberikan pelayanan pada program bimbingan keterampilan 
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sedangkan psikolog menangani bimbingan mental bersama dengan 
peksos.  
Ibu Sp selaku kepala Sie PRS mengungkapkan sebagai berikut : 
“Untuk peksos itu lebih ke konseling, konseling secara 
perseorangan jadi mereka peranya disitu, jadi masing 
masing peksos memiliki anak asuh, nah anak asuh itu jadi 
tanggung jawab peksos dalam mengikuti bimbingan mental 
sosial kalo ada maslah apa, disitu lah peran peksos.” (CW5) 
 
Ibu Srt selaku peksos juga memberikan pernyataan sebagai berikut : 
“Bimbingan fisik, kayak senam ya yang berhubungan 
dengan kesehatan jasmani. Untuk mental itu lebih 
cenderung ke konseling kalo sosial itu ya yang mengarah 
ke keterampilan-keterampilan. Disini untuk bimbingan 
mental kita juga bekerja sama dengan psikolog nah kalo 
yg keterampilan kita kerjasama sama tutor mas, ada tutor 
jahit tutor op (olahan pangan) ya tutor-tutor yang lain 
saling kerja sama dengan peksos.” (CW3) 
 
Dalam pelaksanaan rehabilitasi sosial yang di berikan kepada 
wanita rawan sosial di BPRWS Yogyakarta memiliki jadwal khusus 
yang dibuat untuk mempermudah dalam memberikan pelayanan 
program. Pada jadwal tersebut antara program satu dengan program 
lain telah disesuaikan agar tidak terjadi tabrakan jam pelaksanaan 
selain itu agar pembagian jam nya untuk setiap minggu nya bisa 
merata. Bapak Tl selaku peksos mengungkapkan sebagai berikut : 
“Pelaksanaan resos disini kan sudah ada jadwalnya sendiri 
mas yang sudah tersusun ya jadi kita sebagai peksos 
mengikuti jadwal itu, yang jelas jadwalnya itu ga ada yang 
tabrakan kok mas. Untuk BK (bimbingan konseling) itu 
merupakan wewenang peksos dalam memberikan 
pelayanan terhadap klien, itu juga masuknya konseling  
PPM (pengungkapan dan pemecahan masalah) itu bisa 
PPM kelas PPM kelompok dan disitulah peran peksos 
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dalam memotivasi dan memberikan pendampingan kepada 
anak-anak. Selain itu kan yo ono jadwal buat bimbingan 
keterampilan, itu tanggung jawab teman-teman kita selaku 
instruktur dalam memberikan layanannya ya kalo kita 
sebagai peksos punya kewajiban untuk mendampingi nya 
tiap peksos punya kewajiban mendampinginya beda-
beda.” (CW1) 
 
Pada bimbingan fisik, mental, dan sosial pekerja sosial  memiliki 
peran utama dalam kegaiatan PPM dan pengasuhan kepada klien. 
perannya adalah untuk memotivasi anak dan memberikan pamahaman 
mengenai materi-materi yang diberikan oleh instruktur. untuk kegiatan 
selain PPM dan Pengasuhan pekerja sosial memiliki peran utnuk 
mendampingi klien. Dalam pelaksanaanya terdapat beberapa kegiatan 
diantaranya sebagai berikut : 
1) Bimbingan Fisik 
Kegiatan yang termasuk bimbingan fisik meliputi senam pagi, 
dan penyuluhan kesehatan dari Puskesmas. Bapak Tl selaku 
pekerja sosial mengungkapkan sebagai berikut : 
“Kegiatan bimbingan fisik ya kayak senam pagi hari 
jumat, cek kesehatan dari puskesma juga.” 
 
Selain itu ibu Ds juga tidak jauh berbeda memberikan 
keterranganya sebagai berikut : 
“Bimbingan fisik, kayak senam ya yang 
berhubungan dengan kesehatan jasmani. Ada 
penyuluhan dari puskesma setiap dua minggu 






Dalam kegiatan senam pagi dikoordinasi oleh instruktur bapak 
Spd dan didampingi oleh pekerja sosial, kegiatan ini dilakukan 
setiap hari Jumat pagi dilapangan balai dan diikuti oleh klien. 
Untuk kegiatan penyuluhan kesehatan diberikan oleh ibu Sm 
selalku instruktur dari Puskesmas kegiatan ini dilaksanakan 
setiap hari rabu minggu ke 2,4,dan5 diikuti oleh seluruh 
klien.Informasi tersebut peneliti dapatkan dari dokumentasi 
jadwal yang ada di BPRSW Yogyakarta. 
2) Bimbingan Mental 
Kegiatan yang termauk bimbingan mental antara lain 
bimbingan keagamaan, kedisiplinan/kesadaran hukum, 
konsultasi psikologi, pengungkapan dan pemecahan masalah 
(PPM), dan pendalaman materi dan pengasuhan. Ibu Sp selaku 
Sie PRS memberikan keteranganya sebagai berikut : 
“Untuk mental biasanya keagamaan sama 
instruktur, selain keagamaan ya ada konsultasi 
psikologi kalo mau penjurusan diketerampilan atau 
kalo ada masalah-masalah apa bisa dikonsultasikan. 
Apalagi ya oh itu PPM bersama peksos di kelas di 
wisma di keterampilan. PPM itu konseling intinya 
pengungkapan masalah nanti peksos yang 
mencarikan solusinya.” 
 
Pernyataan tersebut juga tidak jauh berbeda dengan pernyataan 
bapak St selaku peksos sebagai berikut : 
“mental sosial ya konseling itu, ada pendidikan 
keagamaan juga, ada yang dari pak polisi itu tentang 




Kemudian ibu Ds juga menambahkan pernyataanya tidak jauh 
berbeda sebagai berikut : 
“Untuk mental itu lebih cenderung ke konseling, 
keagamaan ada guru agamanya. Oh ya ada juga 
yang dari polsek godean untuk nglatih mental anak 
biat sadar hukum. Kalo yang konseling itu PPM 
mas ada kelas ada wisma.” 
 
Melihat dari data dokumentasi, dalam bimbingan keagamaan 
diberikan oleh instruktur sesuai dengan masing-masing agama 
yang dianut oleh klien. Untuk bimbingan kedisiplinan/ 
kesadaran hukum diberikan oleh instruktur bapak SDM dari 
Polsek Godean. Pemberian materi diberikan di dalam kelas 
dengan metode ceramah dan diskusi dengan klien. Kegiatan 
lainya adalah konsultasi psikologi yang diberikan psikolog 
yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana perkembangan 
pskilogis klien.  
Bimbingan mental yang lainya adalah  PPM dan 
Pengasuhan yang diberikan oleh pekerja sosial. Dalam PPM 
terdapat PPM Kelas, Wisma, dan Keterampilan. Kegiatan PPM 
merupakan bentuk dari pelayanan konseling yang diberikan 
pekerja sosial kepada klien menggunakan metode casework, 
klasikal (metode dalam kelas), ceramah, dan pemberian 
konseling secara kelompok. seperti yang diungkapkan oleh ibu 
Ds sebagai berikut : 
“Metode nya metode casework yaitu individu,  
groupwork melalui PPM kelompok-kelompok tadi 
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wisma peksos keterampilan itu tadi. Kalo 
pengembangan masyarakat kita sebenernya tidak 
punya ranah keluar jadi kebanyakan metode klasikal 
termasuk metode kelompok ya.” 
 
Selain itu dalam pendalaman materi dan pengasuhan pekerja 
sosial melakukan sharing kepada klien, terkadang dalam 
pengasuhan juga terdapat kegiatan bimbingan fisik seperti 
belajar voli, basket, dan olahraga lainya. Informasi tersebut 
peneliti dapatkan ketika melakukan observasi kegiatan 
pengasuhan pada sore hari. 
3) Bimbingan Sosial 
Kegiatan bimbingan sosial bertujuan untuk meningkatkan 
pemahaman bahasa seperti bahasa Inggris, bahasa Jawa dan 
interaksi sosial antar klien. Seperti yang diungkapkan ibu Sp 
sebagai berikut : 
“Nah kalo bimbingan sosial ya hampir sama sih sik 
penting anak-anak bisa komunikasi dengan baik 
sosialnya juga baik. Disini ada bimbingan bahasa 
inggris bahasa jawa mas.” (CW4) 
 
Pelayanan bimbingan sosial ini diberikan oleh instruktur 
sesuai dengan bidang bahasa yang mereka miliki. Metode yang 
digunakan klasikal seperti pembelajaran dikelas pada umumnya 
dengan cara ceramah dan diskusi.  Melihat dari hasil observasi, 
wawancara, dan dokumentasi yang peneliti lakukan yang 
termasuk bimbingan sosial di BPRSW Yogyakarta diantaranya 
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ada pemahaman KDRT, dinamika kelompok, pengasuhan 
babisitter, manajemen keluarga, seni tari, seni musik, dan 
karawitan. Pemberian bimbingan sosial tersebut bertujuan 
untuk memberikan penguatan terhadap kepekekaan sosial yang 
dimiliki oleh klien. Seperti yang diungkapkan oleh ibu Sp 
sebagai berikut :  
“ Untuk programnya disini ada bimbingan mental 
sosial, dalam bimbingan itu antara lain ada 
bimbingan tentang  pemahaman kdrt, kemudian ada 
dinamika kelompok kemudian penunjang 
penunjang, kemudian ada juga pengetahuan tentang 
pengasuhan babisitter, kemudian tentang kesehatan 
metntal kemudian tentang manajemen keluarga itu 
kita berikan dalam rangka bimbingan mental sosial 
termasuk disitu juga tentang bimbingan kesenianya 
ada seni tari seni musik dan karawitan ittu untuk 
pembentukan mental sosial.” (CW4) 
 
 
Melihat dari data tersebut dapat diperoleh informasi bahwa pada 
bimbingan fisik, mental, dan sosial terdapat beberapa kegiatan yang 
diberikan kepada klien yang diberikan secara terjadwal baik pelayanan 
yang diberikan oleh pekerja sosial maupun  intruktur/ tutor 
dibidangnya masing-masing. Pelayanan tersebut diberikan 
menggunakan beberapa metode yang pada umumnya menggunakan 
metode klasikal di dalam kelas. Tujuan dari dibuat jadwal setiap 
kegiatan yang ada adalah untuk menghindari kebosanan dalam 
penyampaian materi dan tabrakan setiap kegiatanya.  Untuk lebih jelas 
jadwal kegiata tersebut dapat dilihat pada lampiran bagian jadwal 
kegiatan halaman 232. 
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c. Evaluasi Program Rehabilitasi Sosial Bimbingan Fisik, Mental, 
dan Sosial Di BPRSW Yogyakarta 
    Untuk mengetahui hasil diperlukan evaluasi. Pelaksanaan 
evaluasi di BPRSW Yogyakarta terdapat dua macam evaluasi yaitu 
evaluasi kinerja pegawai dan evaluasi perkembangan klien. Dalam 
pelaksanaan evaluasi kinerja pegawai khususnya kepada pekerja sosial 
di BPRSW Yogyakarta  dievaluasi dengan standar yang ada di 
Pemerintah Daerah melalui rapat dinas. Kemudian pekerja sosial 
memberikan laporan hasil evaluasinya kepada BPRSW Yogyakarta. 
Tujuan dari evaluasi tersebut adalah untuk meningkatkan kinerja 
pelayanan dari pekerja sosial di BPRSW Yogyakarta Data tersebut 
peneliti peroleh dari hasil wawancara dengan ibu SS selaku Kepala 
Balai sebagai berikut :  
“Evaluasi kinerja kan tiap triwulan ada evaluasi yang itu 
ada standarnya yang itu dipublikasi di web Pemda nya DIY 
sehingga secara administrasi yang itu kita gunakan. Dan 
tiap bulan ada mas kita evaluasi, evaluasi terhadap temen-
temen peksos karena itu tadi tiap bulan dan rapat dinas, 
masing-masing peksos saya minta laporanya dalam dia 
pendampingan baik itu psikologis maupun keterampilan 
perkembangan anak.” (CW6) 
 
Sejauh mana perkembangan klien dalam menerima pelayanan 
rehabilitasi sosial dapat diketahui setiap tiga bulan sekali melalui 
evaluasi yang diberikan oleh pekerja sosial kepada klien. Berdasarkan 
hasil wawancara dan melalui studi dokumentasi yang peneliti lakukan, 
peneliti mendapatkan informasi mengenai aspek-aspek yang menjadi 
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pedoman evaluasi kepada klien meliputi aspek kesiapan, perubahan 
sikap perilaku, dan psikologis. Untuk lebih rinci mengenai aspek-aspek 
evaluasi dapat melihat blangko evaluasi pada lampiran bagian blangko 
evaluasi halaman 239. Dari hasil evaluasi tersebut dapat digunakan 
untuk mengetahui apakah klien sudah siap untuk mengikuti praktik 
belajar kerja (PBK) atau belum. Karena PBK merupakan evaluasi 
akhir dari pelayanan program rehabilitasi sosial di BPRSW 
Yogyakarta untuk kemudian klien bisa dinyatakan lulus atau selesai 
mengikuti rehabilitasi sosial . Seperti yang telah diungkapkan oleh ibu 
Sp sebagai berikut :  
“ Kita per 3 bulan ada rapat evaluasi dengan 
instruktur, dengan peksos, lha disini evaluasinya, 
bisa tau si A si B itu perkembanganya seperti apa, si 
ini kurang si itu kurang, lha itu masukan dari peksos 
untuk memberi motivasi ke anak. Evaluasi kita 
seperti itu per 3 bulan kita ada evaluasi” (CW4) 
 
 
Mengenai evaluasi terhadap klien Ibu Ds juga memberikan 
pernyataanya sebagai berikut : 
“Evaluasi kita ada dilakukan per 3 bulan ada rapat 
evaluasi. Evaluasi kita lakukan bersama instruktur 
untuk mengetahui sejauh mana anak memiliki 
pemahaman dari apa yang telah kita berikan. Untuk 
evaluasi akhir ada PBK (praktik belajar kerja), itu 
anak-anak kayak di PKL kan di lembaga-lembaga 
sesuai keterampilan yang merek ikuti disini kayak 
jahit ya ke jahit, salon ya ke salon, ya seperti itu.” 
(CW2) 
 
Melihat dari hasil wawancara dan studi dokumentasi dapat 
diambil informasi bahwa evaluasi program rehabilitasi sosial di 
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BPRSW Yogyakarta terdapat dua jenis yaitu evaluasi pelaksanaan 
program untuk mengetahui perkembangan klien dalam menerima 
layanan rehabilitasi sosial dan juga evaluasi kinerja pegawai hal ini 
dikhususkan kepada peksos dalam memberikan pelayananan 
rehabilitasi sosial. Evaluasi akhir adalah PBK yang diberikan kepada 
klien untuk mengetahui sejauh mana kemampuan keterampilan yang 
mereka mmiliki selama mengikuti pelayanan rehabilitasi sosial di 
BPRSW Yogyakarta. Lebih lanjuti mengenai aspek evaluasi 
perkembangan klien yang sudah dapat diikutkan dalam PBK dapat 















4. Peran Pekerja Sosial dalam Program Rehabilitasi Sosial Bimbingan 
Fisik, Mental, dan Sosial di BPRSW Yogyakarta. 
 Melihat dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi di 
lapangan kemudian peneliti mengambil intisari dari data tersebut sehingga 
dapat diperoleh informasi bahwa pekerja sosial dalam program rehabilitasi 
bimbingan fisik, mental, dan sosial untuk wanita rawan ssial ekonomi di 
BPRSW Yogyakarta memiliki peran sebagai motivator, pendamping, 
mediator, dan perantara.  
a. Motivator 
 Sebagai motivator peran pekerja sosial adalah memberikan 
semangat dan dorogan untuk klien agar mereka memiliki kemauan 
untuk berubah ke arah yang lebih baik. Pemberian motivasi oleh 
pekerja sosial kepada klien bertujuan untuk memberi semangat agar 
mereka tidak berkecil hati. Selain itu pekerja sosial juga berharap agar 
klien tidak bermalas-malasan dalam mengikuti program rehabilitasi 
sosial di BPRSW Yogyakarta/ seperti yang diungkapkan oleh ibu Ds 
sebagai berikut.  
“ Peksos disini harus memberikan motivasi kepada anak-
anak, kita harus bisa memberikan mereka motivasi agar 
gak males mas.” (CW 2) 
 
Pemberian motivasi tersebut diberikan oleh pekerja sosial melalui 
bimbinan mental yang mana didalamnya terdapat bimbingan konseling. 
Dalam  bimbingan konseling tersebutlah pekerja sosial memiliki peran 
untuk memberikan motivasi kepada klien.  Karena pada dasarnya 
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pekerja sosial harus memilik keterampilan untuk memberikan motivasi 
kepada klien nya. Seperti yang diungkapkan oleh bapak Tl selaku 
pekerja sosial sebagai berikut : 
 “ Dalam bimbingan mental ya, emm kita selaku peksos 
berperan untuk memberikan bimbingan konseling mas. 
Kita-kita ini sebagai peksos harus  memotivasi anak-anak 
biar mereka itu ya sregep ora minder biar semangat 




Bapak Tl juga menambahkan pernyataan sebagai berikut : 
“ Tiap peksos kan harus punya kemampuan memotivasi 
anak, nah peran kita sebagai peksos haruslah bisa 
memeotivasi anak-anak biar mereka tuh tidak berkecil 
hati, males-males. Kita kan tau latar belakang mereka 
seperti itu, pokoknya disini mereka kudu semangat kudu 
bisa jadi baik nah disitulah kita motivasi terus.” (CW 1) 
 
 Dalam peran nya sebagai motivator pekerja sosial selalu menerima 
keluh kesah klien yang membutuhkan pelayananya. Keluh kesah klien 
ditampung oleh pekerja sosial dan kemudian pekerja sosial berusaha 
agar klien tidak putus asa dalam menghadapi setiap permasalahanya 
dengan cara selalu memberikan motivasi dan masukan.  Pemberian 
motivasi tersebut juga terlihat ketika pada saat pekerja sosial 
memberikan pelayanan PPM (pengungkapan dan pemecahan masalah). 
Program tersebut merupakan salah satu jenis pelayanan yang diberikan 
pekerja sosial kepada klien. Dalam program PPM terdapat bimbingan 




Peran sebagai motivator tersebut juga diutarakan oleh ibu Srt selaku 
pekerja sosial sebagai berikut : 
“Dalam bimbingan mental didalemnya kan ada bimbingan 
konseling yang masuk pada jadwal PPM, nah kita sebagai 
peksos disitu punya peran untuk memotivasi anak, misal 
ada yang berkeluh kesah ya kita beri masukan kita 
semangati kita motivasi biar mereka gak buntu pikiranya.” 
(CW 3) 
  
    Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa di BPRSW 
Yogyakarta pekerja sosial dalam memberikan layanan rehabilitasi sosial 
bimbingan fisik, mental, dan sosial kepada wanita rawan sosial 
ekonomi memiliki peran sebagai motivator. Peran sebagai motivator 
tersebut untuk selalu menerima berbagai keluh kesan klien baik 
masalah antar klien dengan klien yang lain maupun dengan 
keluarganya. Mereka pekerja sosial selalu memberi motivasi agar klien 




 Peran selanjutnya adalah peran pendamping yang dilakukan 
pekerja sosial disini adalah untuk mendampingi atau memberikan 
pendampingan kepada klien, tujuanya untuk memfasilitasi klien agar 
mendapatkan layanan rehabilitasi sosial yang sesuai dengan kebutuhan 
klien. Peran sebagai pendamping ini pekerja sosial berikan dengan 
bekerja sama dengan intruktur/tutor saat memberikan layanan 
bimbingan fisik, mental, dan sosial kepada klien.  Ketika peneliti 
86 
 
melihat hasil dokumentasi kegiatan  saat bimbingan kerohanian yang 
diberikan oleh tutor keagamaan,  dalam kegiatan tersebut terlihat 
pekerja sosial sedang mendampingi klien. tujuan dari pendampingan 
tersebut agar klien merasa nyaman ketika mengikuti pelayanan 
rehabilitasi sosial yang diberikan oleh instruktur. Selain itu dalam 
pendampingan pekerja sosial juga dapat memantau aktivitas klien 
sehingga dapat dengan mudah mengingatkan klien ketika mereka 
kurang fokus dalam mengikuti bimbingan rehabilitasi sosial. 
Selain dalam bimbingan kerohanian pekerja sosial juga memiliki 
peran pendamping dalam bimbingan konseling pada program konsultasi 
psikologi dengan psikolog. Tujuan pendampingan ini untuk mengetahui 
permasalahan yang diungkapkan klien pada psikolog untuk kemudian 
pekerja sosial mencarikan solusi nya bersama . Hal tersebut dapat 
dilihat dari pernyataan ibu  Ds selaku peksos sebagai berikut : 
“ Terutama kalo konseling itu kalo anak bermasalah ya 
tempat mengadunya ya peksos, bahkan kalo anak tidak 
membutuhkan pun kalo kita dapat informasi ya kita bantu. 
Jadi pendampingan kita kebanyakan ya konseling bersama 
psikolog, disitu kita bisa memberikan motivasi, masukan 
saran atau bahkan dari situ kita bisa memediasi dia ketika 
dia punya masalah dengan temanya.” (CW2) 
 
Peran pendamping yang lainya juga terlihat pada saat klien 
mengikuti bimbingan keterampilan. Setiap pekerja ssial memiliki 
tanggungjawab dan kewajiban yang berbeda-beda dalam setiap 
bimbingan keterampilan yang diikuti oleh klien.  
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Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh ibu Ds selaku pekerja sosial 
sebagai berikut : 
“kita juga punya tanggung jawab pendampingan di 
bimbingan keterampilan, setiap peksos beda beda dalam 
memberikan pendampinganya nanti bisa ditanyakan 
dengan peksos yang lain.” (CW2) 
 
Melihat dari data hasil wawancara dan dokumentasi dari 
pelaksanaan bimbingan fisik, mental, dan sosial dapat terlihat bahwa 
peran pekerja sosial sebagai pendamping terdapat pada program 
bimbingan kerohanian dan konsultasi psikologi. Namun tidak hanya 
terdapat pada program bimbingan fisik, mental, dan sosial saja namun 
pekerja sosial juga memiliki peran pendamping dalam program 
bimbingan keterampilan.   
 
c. Mediator 
 Sebagai mediator pekerja sosial berperan untuk membantu 
permasalahan yang ada pada klien. Pekerja sosial melakukan mediasi 
antara klien dengan pihak-pihak yang memiliki masalah. Klien yang 
bermasalah dengan keluarganya atau dengan orang lain akan dibantu 
oleh pekerja sosial dengan menjadi mediator untuk menyelesaikan 
permasalahanya. Permasalahan yang kerap ditemui adalah konflik 
antara klien satu dengan yang lain baik itu dalam satu wisma ataupun 
klien yang berada di wisma lain   Dalam peran ini pekerja sosial akan 
memberikan saran dan masukan kepada klien untuk menemukan solusi 
agar permasalahanya cepat terselesaikan. Tujuan dari menjadi mediator 
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adalah untuk mengharmonisasikan kembali hubungan klien dengan 
pihak-pihak yang memiliki masalah. Peran sebagai mediator dapat 
dilihat dari hasil wawancara dengan  Ibu Sp sebagai berikut : 
“menjadi mediator, untuk menyeimbangkan itu lagi, juga 
untuk kan kadang kadang ada anak yg ditolak di 
keluarganya karena saking nakalnya sehingga di emohi 
nah disitu kita berusaha untuk menggatukan lagi, biar 
nanti ketika sudah selesai disini bisa diterima dikeluarga 
lagi, keluarga kita motivasi juga, kita juga ada satu 
program juga kegiatan temu orang tua jadi orang tua kita 
undang kesini. (CW4)” 
 
 
Salah satu faktor yang menjadikan klien memiliki masalah dengan 
klien lain karena mereka memiliki latar belakang yang berbeda-beda 
dan memiliki karakter yang berbeda-beda pula. Ketika mereka bertemu 
dalam satu wisma sikap asli mereka akan muncul dan telah kita kerahui 
sebelumnya bahwa mereka memiliki latar belakang masalah sosial 
ekonomi. Hal tersebut menyebabkan perilaku sehari-hari mereka akan 
berbeda dengan klien lain yang memiliki latar belakang lebih tidak 
memiliki masalah sosial ekonomi. Sehingga dari keanekaragaman 
karakter klien tersebut sebagai salah satu penyebab konflik antar klien. 
Disinilah muncul peran pekerja sosial sebagai mediator. Seperti yang 
diungkapkan oleh ibu Srt sebagai berikut : 
 “Disini kan anak-anak kita masukan ke dalam wisma 
dalam wisma anaknya banyak, macem macem karakternya 
pula. Namanya juga campur bareng pasti ada aja 
masalahnya mas yang berantem lah yang musuhan suatu 
hal yang wajar. Nanti pas program ppm baru keliatan 
mana yg ada masalah nah disitulah peran kita memediasi 
mereka untuk bisa saling memaafkan kembali isitilahnya 
jadi mediator biar mereka rukun lagi. Tapi kadang tanpa 
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peran kita mereka juga bisa menyelesaikan masalahnya 
sendiri mas, bocahe pinter-pinter kok. (CW3)” 
 
Ibu Srt menambahkan pernyataanya sebagai berikut :  
“ Intinya peran peksos biasanya ya membantu 
permasalahan apa yang diutarakan oleh anak. Misalnya di 
wisma dikumpulkan, biasanya diwisma itu ada 
permasalahan apa diutarakan. Permasalahan di wisma apa 




Tidak jauh berbeda bapak St selaku pekerja sosial juga memberikan 
pernyataanya sebagai berikut :  
“Ada juga anak yang punya jiwa mendominan atau 
membuat gap itu juga ada, pengen menguasai dan 
sebagainya. Punya geng seperti itu juga ada. yang kaya gitu 
bikin masalah disini, anak jadi musuhan, gamau dengan si a 
dengan si b. Nah nanti larinya ke peksos, mengadu ke kita 
ya kita layani. Nanti kita carikan solusinya kita jadi 
penengah memediasi biar engga makin musuhan.” (CW10) 
 
Permasalahan-permasalahan yang kerap terjadi adalah antara 
klien dengan klien namun juga ada masalah antara keluarga mereka. 
Pekerja sosial di BPRSW Yogyakarta dalam memberikan pelayananya 
kepada wanita rawan sosial ekonomi selalu berusaha untuk menampung 
dan mencarikan solusi dari setiap permasalahan yang sedang dihadapi 
oleh klien nya. Permasalahan tersebut dapat diungkapan secara pribadi 
maupun dapat diungkapkan ketika program PPM. Dalam konseling 
pribadi/ individu klien berhak untuk melakukan konsultasi dengan 
pekerja sosial, baik dia sebagai anak asuhnya maupun bukan pekerja 
sosial tetap memberikan kesempatan konsultasi tersebut dengan syarat 
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klien membuat jadwal terlebih dahulu dengan pekerja sosial. Seperti 
yang diungkapkan oleh bapak Tl sebagai berikut : 
 “Masing masing kan ada masalah, nanti diungkapkan 
waktu bimbingan konseling.  Karena sifatnya pribadi 
mreka ingin konsultasi dengan saya sendiri, masalah sama 
keluarganya sama pacar sama temen se wisma nah mereka 
buat jadwal dengan kita nanti kita bertemu konsultasi dan 
kita carikan solusinya bersama disitu kita jadi mediator 
biar mereka akur lagi. Mediator istilahe dadi penengah 
biar mereka engga saling konflik lagi.”  (CW1) 
 
Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
di BPRSW Yogyakarta dalam memberikan layanan rehabilitasi 
bibmbingan fisik, mental, dan sosial kepada wanita rawan sosial 
ekonomi pekerja sosial memiliki peran menjadi mediator. Dalam 
menjadi mediator pekerja sosial memiliki peran sebagai penengah, 
pencari solusi, dan memberikan mediasi kepada klien nya melalui 
bimbingan konseling yang diberikan kepada klienya. Dalam 
pelayananya pekerja sosial berupaya untuk selalu memberikan solusi 
yang terbaik dari permasalahan yang dihadapi klienya.  
d. Perantara 
 Dalam peranannya sebagai perantara pekerja sosial dapat 
menyalurkan klien dengan sumber-sumber bantuan yang menunjang 
pelaksanaan program rehabilitasi sosial itu sendiri. Untuk di BPRSW 
Yogyakarta klien mendapatkan bantuan pelayanan dari instansi terkait 
seperti puskesmas, kepolisian, kantor urusan agama,  dan pengusaha-
pengusaha yang menunjang program rehabilitasi wanita rawan sosial 
ekonomi di BPRSW Yogyakarta. Peran pekerja sosial sebagai perantara 
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terlihat ketika pekerja sosial membantu klien untuk menghubungkan 
dengan instansi kesehatan seperti rumah sakit ketika klien sakit. 
Pelayanan tersebut diberikan melalui jaminan kesehatan yang 
diupayakan okeh pekerja sosial dari dinas sosial. Selain itu untuk 
memastikan kesehatan klien, pekerja sosial juga mengupayakan 
Puskesmas datang setiap satu bulan sekali untuk melakukan cek 
kesehatan kepada klien. Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh ibu 
Ds sebagai berikut : Ibu Ds selaku peksos mengungkapkan sebagai 
berikut : 
“Kita ada kerja sama dengan instansi kesehatan, misalya 
sedang sakit kita bawa kerumah sakit, nah rumah sakit itu 
bekerja sama dengan sini ya walupun kita engga ada 
anggaran yang full ya kita pakai jaminan kesehatan, 
jaminan kesehatan itu bagi yang ga punya ya kita 
upayakan ke dinas sosial, terus kita juga ada screaning 
tiap satu bulan sekali dari puskesmas datang kesini, itu 
baik yang sakit maupun tidak sakit diperiksa, terus 
pemeriksaan mata setahun sekali kita fasilitasi di 
kacamata. Pada dasarnya kita bekerja sama dengan 
puskesmas.”  (CW 2) 
 
Selain dengan puskesmas pekerja sosial juga memberikan akses kepada 
Polsek Godean untuk memberikan bimbingan mental melalui bimbingan 
kedisiplinan/ kesadaran hukum. Seperti yang diungkapkan okeh ibu Ds 
sebagai berikut : 
 “kita juga punya kerjasama dengan kepolisian dalam 
bimbingan mental itu nanti ada pihak kepolisian kesini 
untuk ngasih pelajaran kayak rambu-rambu lalu lintas dan 
semacam itu saat berkendara di jalan raya, ya soal hukum-
hukum gitu biar anak-anak paham tentang hukum kita 
fasilitiasi itu.” (CW2) 
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Untuk mengetahui kebenaran dari hasil wawancara yang peneliti lakukan 
kepada pekerja sosial, kemudian peneliti melakukan wawancara dengan 
ibu SS selaku Kepala Balai. Ternyata pernyataan ibu SS tersebut tidak 
jauh berbeda dengan apa yang diutarakan oleh pekerja sosial. Pernyataan 
ibu SS dapat dilihat sebagai berikut : 
 “ disini alhamdulillah sudah bisa mencukupi kebutuhan 
klien, kita ada bimbingan fisik mental sosial dan 
bimbingan keterampilan itu ya kalo ga ada kerjasama 
dengan instansi lain gak akan berjalan kaya sekarang ini. 
Misal ya dari instansi kesehatan seperti puskesmas yang 
selalu mengecheck kesehatan anak-anak disini, ada juga 
kerjasama dengan KUA mas jadi kalo mereka mau nikah 
ya kita fasilitasi boleh yang penting tujuanya baik. Nanti 
bersama peksos didampingi untuk menyalurkanya ke 
instansi-instansi tersebut.” (CW4)   
 
Selain dalam bimbingan fisik, mental, dan sosial peran pekerja sosial 
sebagai perantara juga terdapat pada bimbingan keterampilan. Seperti yang 
diungkapkan oleh bapak Tl sebagai berikut : 
 “Khusus yang udah selesei pkl kalo yang basicnya jahit 
ya kita salurkan ke pengusaha-pengusaha jahit, kalo yang 
olahan pangan ya ke pengusaha rumah makan apa ke 
restoran, sedangkan yang tata rias ya kita salurkan ke 
salon-salon mas. Pokoknya kita sudah jalin kerjasama 
dengan mereka-mereka.” (CW 1) 
 
 Peran pekerja sosial yang ada di BPRSW Yogyakarta dilihat dari 
hasil wawancara tersebut adalah peran sebagai perantara. Pekerja sosial 
mengupayakan untuk menyalurkan klien kepada sumber-sumber terkait 
dengan pelayanan rehabilitasi sosial untuk wanita rawan sosial ekonomi di 
BPRSW Yogyakarta. Pihak-pihak terkait tersebut berasal dari instansi 
pemerintah maupun non pemerintah yang dapat bekerja sama dengan 
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BPRSW Yogyakarta. Peran peksos menjadi perantara untuk membantu 
klien menjangkau sumber-sumber pelayanan sosial yang  sebelumnya 
diluar jangkauan mereka. 
 
5. Faktor pendukung dan penghambat pekerja sosial dalam 
memberikan pelayanan rehabilitasi sosial 
a. Faktor pendukung 
 Pelayanan rehabilitasi sosial di BPRSW Yogyakarta tidak lepas 
dari faktor yang mendukung berlangsungnya program tersebut. Faktor 
pendukung dapat mempengaruhi proses pelaksanaan program dari 
perencanaan hingga evaluasi program. Berdasarkan hasil pengamatan 
dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti di BPRWS Yogyakarta 
terdapat faktor pendukung dalam pemberiaan program rehabilitasi 
sosial kepada wanita rawan sosial ekonomi di BPRSW Yogyakarta. 
Adanya keikhlasan baik pekerja sosial, instruktur, maupun pegawai 
yang ada di BPRSW Yogyakarta menjadi pendukung dalam 
pelaksanaan program rehabilitasi sosial yang diberikan kepada wanita 
rawan sosial disana. Ibu Sp selaku kepala Sie PRS menyatakan sebagai 
berikut :  
“Faktor pendukung itu ya sing jelas, keikhlasan yang 
terlibat disini, itulah faktor pendukung. Baik dari 
instruktur peksos maupun pegawai disini ya disitu, karena 
disini gada apa apa mas, instruktur itu honornya cuma 
berapa? Kecil. Kadang kadang kita juga gaenak ya tapi 
yaitu keikhlasan, kita sudah sampaikan bahwa mereka 
disini kalo nyari materi ya tidak disini, disini itu memang 




Sarana prasarana yang memadahi juga menjadi faktor pendukung 
peran peksos dalam pelayanan program rehabilitasi sosial yang 
diberikan kepada wanita rawan sosial ekonomi di BPRSW 
Yogyakarta. Dengan sarana prasarana yang memadai memudahkan 
pekerja sosial memberikan pelayanan untuk memenuhi kebutuhan 
klien sehari-hari. Seperti yang diungkap oleh ibu Ds selaku peksos 
sebagai berikut :  
“ Faktor pendukungnya ya secara umum fasilitas yang kita 
punya sudah bisa mengcover kebutuhan anak-anak seperti 
papan sandang pangan kita bisa memfasilitasinya. Selain 
itu kita juga memberikan pelayanan yang menurut saya sih 
sudah sesuai dengan kebutuhan anak-anak ya.” (CW2) 
 
Selain itu bapak Tl selaku peksos juga memberikan pernyataan yang 
sesuai sebagai berikut : 
“Faktor pendukungnya disini itu punya fasilitas yang 
sudah mencukupi untuk anak-anak disini, kita punya 
wisma, kita bisa memenuhi kebutuhan makan tiap hari 
seragam juga kita bisa kasih, selain itu untuk yang di 
keterampilan fasilitas alat-alatnya juga sudah mendukung 
meskipun belum bisa memenuhi sepenuhnya kayak mesin 
jahitnya tapi paling engga secara umum sudah mencukupi, 
untuk olahan pangan anak-anak masak juga sudah cukup 
fasilitasnya ya secara umum sudah terpenuhi mas.” (CW1) 
 
Terkait dengan sarana prasanara yang ada, Sdr Rt selaku klien 
mengungkapkan tidak jauh berbeda sebagai berikut : 




Adanya kerja sama antara peksos dan instruktur dalam memberikan 
pelayanan rehabilitasi sosial kepada wanit rawan sosial di BPRSW 
Yogyakarta juga menjadi pendukung dari pelayanan resos tersebut. 
Pekerja sosial memberikan motivasi kepada klien dengan bekerja sama 
dengan instruktur menjadikan klien menjadi semangat dan memiliki 
kepercayaan diri setelah mengikuti pelayanan rehabilitasi sosial di 
BPRSW Yogyakarta. Ibu Srt selaku pekerja sosial mengemukakan 
sebagai berikut : 
“Kita (peksos) sama instruktur ketermpilan memiliki 
hubungan yang baik kita bisa bekerja sama dengan baik 
dalam mendampingi anak-anak. Para peksos selalu 
memotivasi anak-anak saat mengikuti bimbingan 
keterampilan, kita peksos mendampinginya supaya lebih 
semangat sregep enggak ogah-ogahan ikut bimbingan 
disini. Dari yang tadinya minder kita kasih motivasi terus 
bareng instruktur disini akhirnya mereka juga bisa percaya 
diri aktiv mengikuti pelatihanya gitu mas.” (CW 3)  
 
Pernyataan tersebut didukung oleh Sdr Rt selaku klien, 
mengemukakan sebagai berikut : 
“ Peksos disini baik, mereka kerjasama sama instruktur 
dalam mendampingi kita ikut bimbingan keterampilan 
mesti ngasih motivasi biar kita semangat.” (CW7) 
 
 
Selain itu Sdr Ls selaku klien juga memberikan pernyataan yang 
mendukung sebagai berikut : 
“Kadang ngedampingi pas bimbingan keterampilan Ngasih 





  Melihat hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa peran 
peksos dalam memberikan pelayanan rehabilitasi sosial kepada wanita 
rawan sosial ekonomi di BPRSW Yogyakarta memiliki beberapa 
faktor pendukung, diantaranya adalah adanya sarana prasarana yang 
mendukung kegiatan pelayanan rehabilitasi sosial, adanya peran 
peksos yang selalu memotivasi klien, dan adanya instruktur yang dapat 
bekerja sama dengan peksos. Dari beberapa faktor pendukung tersebut 
megakibatkan suasana dalam pemberian pelayanan resos kepada 
wanita rawan sosial ekonomi di BPRSW Yogyakarta menjadi kondusif 
dan menciptakan iklim belajar yang menyenangkan. 
b. Faktor penghambat 
 Faktor penghambat berarti faktor yang menghambat dari 
berjalananya suatu pelayanan program. Dalam pelayanan rehabiltasi 
sosial yang di berikan oleh pekerja sosial di BPRSW Yogyakarta 
memiliki faktor penghambat yang menyebabkan pelayanan kurang 
berjalan lancar. Hambatan tersebut berasal dari klien itu sendiri, 
mereka masih kurang bisa konsentrasi dalam mengikuti kegiatan selain 
itu mereka juga masih kurang memahami manfaat apa yang dapat 
diperoleh dari pelayanan rehabilitasi sosial di BPRSW Yogyakarta. Ibu 
Sp selaku kepala Sie PRS mengungaapkan sebagai berikut : 
“ketika kemudian diiming imingi pekerjaan diluar 
kemudian keluar padahal dia udah hampir selese, kan 
eman eman ada anak yang potensi kemudian diluar 
diiming imingi untuk pekerjaan di rumah makan yang 
tidak membutuhkan keterampilan apapun  kan eman eman 
ketika dia sudah disini beberapa bulan sudah mau 
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rampung nilai keluar, jadi hambatan kadang dari sisi anak 
ya kalo dari dari kami hanya mungkin sarprasnya saja 
agak kurang, kadang pas lagi di gunain eh trobel gitu kan 
juga sedikit menghambat ” (CW4) 
 
Selain itu ibu Ds juga memberikan pernyataanya yang tidak jauh 
berbeda sebagai berikut : 
“ penghambatnya sih dari anak-anak itu sendiri mungkin 
mereka masih ngeyel masih sering ngambek, kadang itu 
kalo mood nya lagi jelek ya mereka sama sekali ga mau 
diajak untuk mengikuti pelatihan keterampilan, nah itu 
jadi salah satu penghambatnya mas.” (CW2) 
 
    Pelayanan rehabilitasi sosial yang diberikan oleh pekerja sosial 
memang sudah dirancang sedemikian rupa agar sesuai dengan 
kebutuhan klien penerima layanan, namun dalam pelaksanaannya 
malah klien itu sendiri yang menjadi penghambatnya. Klien masih 
susah untuk mengendalikan mood nya yang mudah berubah-ubah. 
Sehingga hal tersebut malah merugikan klien itu sendiri. Seperti yang 
diungkap oleh ibu Srt sebagai berikut : 
“Penghambat pelaksanaan resos disini justru dari anak-
anak itu sendiri, kita kan tau mereka disini dari latar 
belakang yang beda-beda kebanyakan punya masalah 
sosial ekonomi. Pas ikut pelatihan eh mereka lagi gak 
mood mungkin karena ada masalah dirumah atau masalah 
apa gitu.kadangi kalo pas tutor ngasih pelatihan tidak di 
hiraukan asik sendiri nek ga ya ngbrol sama temene kan 
jadinya mengganggu temennya yang mau fokus ikut 
pelatihan, sering itu mas.”  (CW 3) 
 
Pernyataan tersebut sesuai dengan apa yang diutarakan Sdr Ls selaku 
klien sebagai berikut : 
“Kadang instruktur ngasih kita cerita eh malah temen-




   Faktor penghambat lainya berasal dari pekerja sosial itu sendiri. 
Kurangnya jumlah pekerja sosial di BPRSW Yogyakarta menjadi 
penghambat pelayanan. Ketika mereka sesang memiliki agenda/ 
kesibukan yang sama tetapi pada saat itu juga klien membutuhkan 
pelayanan pekerja sosial maka yang terjadi kebutuhan klien tidak 
dapat dijangkau oleh pekerja sosial. Kurangnya jumlah pekerja sosial 
juga menyebabkan mereka kurang dapat memahami karakter klien 
lebih dalam lagi. Idealnya seorang pekerja sosial menangani 6-8 orang 
anak asuh, namun kenyataanya di BPRSW Yogyakarta setiap pekerja 
sosial memiliki 10-12 anak asuh. Seperti yang diungkapkan oleh ibu 
Ds sebagai berikut :  
“Ya semuanya punya anak asuh, macam macam saya 
sendiri lupa anak asuh saya berapa  Rata rata ya 10 sampai 
13. Jumlah segitu jelas kurang ideal, kalo diperaturanya 
idealnya satu peksos menangani 6-8 anak. Tapi di panti 
mana-mana kita selalu kekurangan peksos itu yang 
menjadi penghambat resos dimana-mana.” 
 
Dari hasil wawancara terdapat informasi beberapa faktor yang 
menghambat peran peksos dalam memberikan layanan rehabilitasi sosial 
kepada wanita rawan sosial ekonimi di BPRSW Yogyakarta. Faktor 
penghambat tersebut berasal dari klien nya sendiri antara lain klien kurang 
terbuka dengan permasalahanya, kurang termotivasinya klien dalam 
mengikuti program rehabilitasi sosial, kurang fokus dalam mengikuti 
program resos, adanya mood yang kurang stabil, dan kurangnya jumlah 




1. Pelaksanaan Program Rehabilitasi Sosial Wanita Rawan Sosial 
Ekonomi di BPRSW Yogyakarta. 
a. Perencanaan Program 
Sistem perencanaan program Di BPRSW Yogyakarta 
menggunakan sistem top down approach atau kebijakan yang berasal 
dari pusat ke lembaga. Dalam prencanaanya program yang ada di 
BPRSW Yogyakarta berasal dari Kementrian Sosial kemudian 
disesuaikan dengan kondisi di Yogyakarta oleh Dinas Sosial 
Yogyakarta dan selanjutnya disesuaikan kembali dengan kebutuhan 
yang ada di BPRSW Yogyakarta. Program rehabilitasi sosial disusun 
oleh seksi PRS (Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial). Dalam 
penyusunan perencanaan program tersebut meliputi satu tahun 
anggaran program, jadwal kegiatan, sarana prasarana yang akan 
digunakan, kemitraan dengan pihak lain, dan teknis pelaksanaan 
program. Peran sie PRS dalam membuat perencanaan program tersebut 
menyesuaikan dengan hasil evaluasi tahun sebelum. Karena dari hasil 
evaluasi tahun lalu dapat terlihat bagaimana keberhasilan program 
yang telah berjalan sehingga untuk tahun anggaran selanjutnya dapat 
lebih ditingkatkan lagi.  
Anggaran program rehabilitasi tersebut berasal dari APBD DIY 
dan APBN Kemensos. Pengelolalan anggaran disusun sesuai dengan 
apa yang akan digunakan untuk satu tahun kedepan. Bagian TU 
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merupakan perencanaan pengelola anggaran sedangkan untuk program 
disusun oleh Sie PRS. Dalam menjalankan tugasnya sebagai perencana 
program mereka saling bekerjasama dalam menyusun perencanaan 
program, karena setiap program disesuaikan dengan anggaran yang 
ada. Setelah perencanaan program rehabilitasi sosial selesai kemudian 
menjadi DPA (Dokumen Perencanaan Anggaran) kemudian DPA 
tersebut menjadi pedoman untuk pelaksanaan program rehabilitasi 
sosial di BPRSW Yogyakarta.  
Menurut Didin Kurniadin (2012:126) perencanaan merupakan 
proses kegiatan yang menyiapkan secara sistematis kegiatan-kegiatan 
yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan. Perencanaan program di 
BPRSW Yogyakarta dilakukan secara sistematis, perencanaan tersebut 
meliputi jadwal kegiatan, pengelolaan anggaran, pelaksanaan program, 
dan evaluasi. Hal ini sesuai denga teori perencanaan menurut Didin 
Kurniadin , karena dalam perencanaan program  di BPRSW 
Yogyakarta disusun secara sistematis untuk mencapai suatu tujuan dari 
rehabilitasi sosial. 
b. Pelaksanaan Program 
Melihat dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 
pelaksanaan program rehabilitasi bimbingan fisik, mental, dan sosial 
tersebut dilaksanakan berdasarkan jadwal yang sudah direncanakan. 
Terdapat dua jenis program yaitu bimbingan fisik mental sesial yang 
mengarah pada psikologis klien yang diberikan oleh pekerja sosial, 
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tutor, dan psikolog. Selain itu ada juga program bimbingan 
keterampilan yang diberikan oleh instruktur yang sesuai dengan bidang 
keterampilan dan didampingi oleh pekerja sosial.   
Pekerja sosial dalam program bimbingan fisik mental sosial 
banyak memiliki peran dalam memberikan  konseling. Masing-masing 
pekerja sosial memiliki anak asuh danber tanggugjawab untuk 
memantau perkembangan psikologis klien. Pelayanan bimbingan 
konseling dapat dilaksakan secara individu maupun kelompok. Secara 
individu klien dapat menemui pekerja sosial untuk melakukan 
konseling. Konseling secara individu lebih bersifat rahasia karena 
dalam hal ini dilakukan hanya berdua saja antara pekerja sosial dan 
klien. Sedangkan untuk bimbingan konseling kelompok dilaksanakan 
bersama dengan klien lain.  
Program bimbingan fisik, mental, dan sosial tersebut diberikan 
kepada klien yang memiliki latar belakang sebagai wanita rawan sosial 
ekonomi. Mereka adalah wanita usia 15-44 tahun sesuai dengan 
kriteria yang ditetapkan oleh BPRSW Yogyakarta. Kriteria lainya 
adalah mereka yang memiliki ketidakmampuan ekonomi dan 
terganggu fungsi sosialnya. Dalam Peraturan Menteri Sosial No. 08 
Tahun 2012 disebutkan bahwa Wanita Rawan Sosial Ekonomi 
merupakan perempuan usia 18-59 tahun yang berpenghasilan kurang 
atau tidak mencukupi untuk hidup layak. Dapat disimpulkan bahwa 
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WRSE yang ada di BPRSW Yogyakarta sesuai dengan kriteria yang 
ada dalam Permensos No. 08 tahun 2012 tersebut. 
Pelayanan bimbingan fisik, mental, dan sosial di BPRSW 
Yogyakarta terdapat beberapa jenis program diantaranya yang 
termasuk dalam program bimbingan fisik adalah senam pagi dan 
penyuluhan kesehatan dari Puskesmas. Sedangkan bimbingan mental 
diantaranya bimbingan keagamaan, kedisiplinan/ kesadaran hukum, 
konsultasi psikologis, pengungkapan dan pemecahan masalah (PPM). 
Untuk bimbingan sosial antara lain pemahaman Bahasa Inggris, 
Bahasa Jawa, dinamika kelompok, manajemen keluarga, kesenian, dan 
karawitan. Metode yang digunakan dalam bimbingan fisik, mental, dan 
sosial menggunakan metode yang berbeda-beda, metode ceramah dan 
diskusi untuk bimbingan fisik. Dalam bimbingan mental sosial 
menggunakan metode ceramah dan diskusi secara klasikal didalam 
kelas. Tujuan dari bimbingan fisik, mental, dan sosial  di BPRSW 
Yogyakarta adalah untuk memelihara kesehatan klien, memulihkan 
psikologis klien agar dapat kembali melalukan peran sosial nya di 
masyarakat, dan mereka kembali memiliki rasa percaya diri saat 
kembali ke masyarakat. 
Program bimbingan disik, mental, dan sosial di BPRSW 
Yogyakarta sesuai dengan bentuk rehabilitasi dalam Permensos No. 22 
Tahun 2014 yang mana dalam permensos tersebut menjelaskan bahwa 
bimbingan fisik, mental, dan sosial merupakan bentuk pelayanan 
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rehabilitasi sosial yang memiliki tujuan untuk memelihara kesehatan, 
meningkatkan pengetahuan, memperbaiki sikap dan perilaku 
berdasarkan ajaran keagamaan serta mengatasi masalah psikologis agar 
dapat meningkatkan keberfungsian sosialnya. 
Peran pekerja sosial dalam memberikan konseling bertujuan 
untuk memberikan motivasi kepada anak dan berperan layaknya 
orangtua mereka. Pelayanan yang diberikan tersebut berlangsung 
selama satu tahun ajaran diakhiri dengan klien mengikuti PBK sesuai 
sesuai dengan keterampilan yang telah diikuti. Setelah klien 
dinyatakan lulus mengikuti PBK berarti mereka sudah selesai 
mengikuti pelayanan rehabilitasi sosial di BPRSW Yogyarkarta. 
Namun pelayanan tidak berhenti sampai disitu, ketika klien sudah 
memiliki usaha atau kerja sesuai dengan bidang keterampilanya 
mereka mendapatkan bimbingan lanjut (binjut). Dalam binjut ini 
pekerja sosial memiliki peran untuk memantau perkembangan 
kliennya. Mereka melihat sejauh mana keberhasilan klien setelah 
mereka menerapkan ilmu yang sudah diperoleh selama mengikuti 
program rehabilitasi. Selain itu pekerja sosial juga selalu memberikan 
motivasi kepada mereka agar tetap semangat dalam menjalani 
kehidupanya dan tetap menghimbau agar tidak kembali ke hal-hal 
yang negatif.  
Dalam Permensos No. 22 Tahun 2014 tentang Standar 
Rehabilitasi Sosial , bimbingan lanjut merupakan kegiatan pemantapan 
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kemandirian penerima pelayanan setelah memperoleh pelayanan 
rehabilitasi sosial. sehingga dapat disimpulkan bahwa bimbingan lanjut 
di BPRSW Yogyakarta sesuai dengan Permensos No. 22 Tahun 2014 
tentang Standar Rehabilitasi Sosial. Karena pemberian bimbingan 
lanjut diberikan setelah klien selesai mengikuti rehabilitasi sosial dan 
memiliki tujuan untuk selalu memantau perkembangan klien. 
c. Evaluasi Program 
Pelaksanaan evaluasi program rehabilitasi sosial di BPRSW 
Yoggyakarta dilaksanakan secara berkala. Kegiatan evaluasi 
dilaksanakan setiap tiga bulan sekali. Tujuan dari pelaksanaan evaluasi 
ini untuk mengetahui sejauh mana klien memahami materi yang telah 
diberikan. Proses evaluasi ini melibatkan  pekerja sosial dan instruktur/ 
tutor. Pekerja sosial dan intruktur berada dalam satu ruangan untuk 
kemudian memberikan penilaian kepada klien. Dari hasil evaluasi 
dapat diketahui perkembangan klien selama mengikuti program 
rehabilitasi sosial. Dari hasil itulah kemudian pekerja sosial 
meningkatkan pelayanan terhadap aspek tertentu. Pekerja sosial akan 
mengetahui aspek mana saja yang perlu ditingkatkan dan berbeda-beda 
untuk setiap klien nya karena perkembangan mereka tidaklah sama. 
Aspek-aspek tersebut antara lain perilaku, emosi dan psikologi, ilmu 
dan agama, dan keterampilan. 
Setelah evaluasi itu selesai dilakukan dan hasilnya sudah dapat 
dilihat kemudian pekerja sosial dan instruktur mempersiapkan klien 
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untuk mengikuti PBK (Praktik Belajar Kerja). PBK ini dilaksanakan 
setelah klien dinyatakan siap untuk mengikutinya atau kurang lebih 
setelah 12 bulan setelah mengikuti program rehabilitasi sosial. PBL 
tersebut berlangsung selama 25 hari. Untuk lokasi PBL sesuai dengan 
keterampilan yang diikuti klien. 
Menurut Djuju Sudjana (2008:307) evaluasi adalah kegiatan 
yang sistematis melalui pengumpulan, pengolahan, serta penyajian 
data sebagai masukan untuk pengambilan keputusan. Kegiatan 
evaluasi yang dilakukan di BPRSW Yogyakarta sesuai dengan teori 
tersebut diamana dalam melakukan evaluasi pekerja sosial dan 
instruktur melakukan pengumpulan data untuk mengetahui sejauh 
mana perkembangan klien dalam mengikuti program rehabilitasi ssial, 
kemudian pekerja sosial memberikan penilaian untuk selanjutnya 
diketahui hasil kesiapan klien untuk mengikuti PBK . apabila hasil 
evaluasi tersebut sesuai dengan batas minimal seorang klien dapat 
mengikuti PBK maka pekerja mengambil keputusan untuk 
memberikan klien kesempatan mengikuti PBK.  
2. Peran Pekerja Sosial Dalam Program Rehabilitasi Wanita Rawan 
Sosial Ekonomi di BPRSW Yogyakarta. 
a. Motivator 
Pekerja sosial memiliki peran sebagai motivator. Peran sebagai 
motivator adalah suatu peran untuk memberikan motivasi, semangat, 
dukungan dan dorongan agar penerima motivasi dapat melakukan 
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perubahan menjadi lebih baik. Peran pekerja sosial sebagai motivator  
di BPRSW Yogyakarta dapat dilihat dari sikap pekerja sosial yang 
kebapakan dan ke ibuan dalam memberikan pelayanan. Mereka 
memiliki keterampilan untuk memberikan motivasi layaknya sebagai 
orangtua kandung klien sendiri. Peran ini sangat terlihat dalam 
bimbingan konseling yang diberikan kepada klien. Setiap kali klien 
mengikuti bimbingan konseling, mereka selalu diberikan motivasi dari 
pekerja sosial. hal tersebut bertujuan untuk memberikan semangat dan 
dorongan agar anak-anak tidak berputus asa dalam menjalani 
kehidupanya. Selain itu motivasi yang diberikan juga bertujuan agar 
klien tidak malas dalam mengikuti setiap program rehabilitasi. Klien 
selalu diberi semangat dan dorongan agar mampu mengikuti dan 
menyelesaikan program yang telah diikutinya. Karena setelah selesai 
nanti mereka akan merasakan manfaat dari setiap pelayanan yang 
diberikan oleh pekerja sosial di BPRSW Yogyakarta. 
Peran pekerja sosial sebagai motivator menurut Jim Ife dalam 
Miftahul Huda (2009:296) adalah peran sebagai animasi sosial yang 
bertujuan untuk mengaktifkan semangat, memberikan kekuatan atau 
motivasi kemampuan sasaran yang dapat dipergunakan dalam 
memecahkan masalah yang sedang mereka hadapi dalam suatu bentuk 
kegiatan bersama. Peran ini terlihat dalam pelayanan rehabilitasi sosial 
di BPRSW Yogyakarta dimana pekerja sosial selalu memberikan 
motivasi kepada klien nya agar mereka memiliki semangat dan 
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dorongan untuk berubah kearah yang lebih baik lagi. Selain itu dalam 
memberikan motivasi yang dilakukan saat bimbingan konseling juga 
memperlihatkan keterampilan pekerja sosial dalam berkomunikasi dari 
ke hati. Karena motivasi yang diberikan oleh pekerja sosial menyentuh 
hati klien tersebut. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 
Istiana Hermawati (2001:22) bahwa pekerja sosial memiliki 
keterampilan berkomunikasi untuk mendapatkan informasi yang 
dibutuhkan dan dapat berbicara dari hati ke hati. Melihat dari data 
tersebut dapat disimpulkan bahwa peran sebagai motivator pekerja 
sosial di BPRSW Yogyakarta sesuai dengan teori yang dikemukakan 
oleh Jim Ife tersebut. 
b. Pendamping 
Peran pendamping merupakan peran pendukung dari suatu 
program yang bertujuan untuk memfasilitasi penerima program dalam 
hal ini adalah klien agar mereka mampu memenuhi kebutuhanya.  
Tujuan dari pendampingan ini untuk memberikan fasilitas kepada klien 
atau dengan kata lain menjadi fasilitator. Ketika  klien kurang paham 
dengan materi yang disampaikan oleh instruktur maka disitulah 
pekerja sosial mendekati klien untuk memberikan pemahaman 
kembali. Ketika ada masalah teknis sarana prasarana pekerja sosial 
membantu untuk memperbaikinya. Tidak hanya itu ketika ada klien 
yang memngganggu klien lain maka pekerja sosial mengingatkan klien 
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tersebut untuk kembali fokus memperhatikan instruktur dalam 
memberikan materinya.  
Seperti yang diungkapkan oleh Bradford W. Sheafor dan Charles 
R. Horejsi dalam Edi Suharto (2011:155) peran pekerja sosial sebagai 
fasilitator adalah pekerja sosial harus bervariasi dalam memberikan 
pelayanannya terggantung kebutuhan korban dan masalah-masalah 
yang dihadapinya agar mampu berfikir secara jelas tentang apa yang 
dibutuhkan di setiap waktu dalam proses rehabilitasi. Peranan ini 
sangat penting membantu meningkatkan keberfungsian korban, 
khususnya berkaitan dengan kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai. 
Hal ini juga sesuai dengan fungsi dan tugas pekerja sosial menurut 
Istiana Hermawati (2001:14) bahwa pekerja sosial memiliki tugas 
untuk membantu individu atau kelompok untuk meningkatkan dan 
menggunakan kemampuanya secara efektif untuk melaksanakan tugas 
memecahkan masalah. Peran pendamping yang diberikan pekerja 
sosial kepada klien di BPRSW Yogyakarta adalah mendampingi klien 
ketika mereka mengikuti bimbingan fisik, mental, dan sosial. 
c. Mediator 
Sebagai mediator pekerja sosial berperan untuk membantu 
permasalahan yang ada pada klien. Pekerja sosial melakukan mediasi 
antara klien dengan pihak-pihak yang memiliki masalah. Klien yang 
bermasalah dengan keluarganya atau dengan orang lain akan dibantu 
oleh pekerja sosial dengan menjadi mediator untuk menyelesaikan 
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permasalahanya. Permasalahan yang kerap ditemui adalah konflik 
antara klien satu dengan yang lain baik itu dalam satu wisma ataupun 
klien yang berada di wisma lain   Dalam peran ini pekerja sosial akan 
memberikan saran dan masukan kepada klien untuk menemukan solusi 
agar permasalahanya cepat terselesaikan. Tujuan dari menjadi 
mediator adalah untuk mengharmonisasikan kembali hubungan klien 
dengan pihak-pihak yang memiliki masalah.  
Salah satu faktor yang menjadikan klien memiliki masalah 
dengan klien lain karena mereka memiliki latar belakang yang 
berbeda-beda dan memiliki karakter yang berbeda-beda pula. Ketika 
mereka bertemu dalam satu wisma sikap asli mereka akan muncul dan 
telah kita kerahui sebelumnya bahwa mereka memiliki latar belakang 
masalah sosial ekonomi. Hal tersebut menyebabkan perilaku sehari-
hari mereka akan berbeda dengan klien lain yang memiliki latar 
belakang lebih tidak memiliki masalah sosial ekonomi. Sehingga dari 
keanekaragaman karakter klien tersebut sebagai salah satu penyebab 
konflik antar klien. Disinilah muncul peran pekerja sosial sebagai 
mediator. 
Setiap pekerja sosial di BPRSW Yogyakarta memiliki peran 
sebagai mediator. Mereka melakukan wawancara kepada klien yang 
sedang berkonflik dengan tujuan untuk mencari informasi dan 
penyebab dari konflik tersebut. Namun tidak semua klien mau terbuka 
dengan masalahnya. Pekerja sosial tidak berhenti sampai disitu saja 
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ketika mereka susah untuk mengungkapkan masalahnya. Bersama 
pekerja sosial yang lain mereka saling membantu untuk menyelesaikan 
konflik klienya. Setelah pemecahan masalah dapat ditemukan 
kemudian pekerja sosial kembali mempertemukan kedua klien yang 
berkonflik tersebut untuk kemudian melakukan mediasi. Sampai 
akhirnya kedua pihak yang berkonflik tersebut kembali berdamai. 
Selanjutnya menurut W. Sheafor dan Charles R. Horejsi dalam 
Edi Suharto (2011:155) menerangkan bahwa peran pekerja sosial 
sebagai mediator adalah membantu menyelesaikan konflik diantara 
dua sistem atau lebih serta menyelesaikan pertikaian antara klie atau 
penerima pelayanan, dan memperoleh hak-hak korban. Pekerja sosial 
harus bersifat netral atau tidak memihak salah satu. Tanggung jawab 
dari pekerja sosial ialah harus mampu menemukan solusi dari konflik 
yang terjadi, dalam menyelesaikan masalah tersebut pekerja sosial 
harus bekerjasama dengan pihak yang terkait konflik. Dalam peranya 
sebagai mediator pekerja sosial didukung dengan keterampilan yang  
harus dimilikinya dalam praktik pekerjaan sosial seperti yang 
diungkapka oleh National Association of Social Woekers (NASW) 
dalam Adi Fahrudin (2012:72) bahwa Keterampilan dalam 
menciptakan dan mempertahankkan hubungan pertolongan profesional 
dan dalam menggunakan diri sendiri dalam hubungan. Pekerja sosial 
dimaksudkan harus memiliki skill individu untuk menolong klienya 
yang sedang berkonflik. Hal ini juga sesuai dengan teori yang 
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diungkapkan oleh Jim Ife dalam Miftahul Huda (2009:296) bahwa 
pekerja sosial memiliki peran untuk melakukan motivasi dan negosiasi 
dengan pihak yang seang berkonflik. Pekerja sosial bersifat netral 
tanpa memihak satu kelompok tertentu. 
 Melihat informasi yang ada di BPRSW Yogyakarta, peran 
pekerja sosial sebagai mediator sesuai dengan teori yang diungkapkan 
oleh W. Sheafor dan Charles R. Horejsi dan National Association of 
Social Woekers (NASW) dalam Adi Fahrudin (2012:72) dan teori 
peran pekerja sosial menurut Jim Ife dalam Miftahul Huda (2009/;296) 
bahwa peran sebagai mediator adalah peran yang diberikan oleh 
pekerja sosial kepada klien yang bertujuan untuk membantuk 
menyelesaikan konflik yang sedang mereka hadapi. Dalam hal ini 
pekerja sosial bersifat netral tidak memihak dengan pihak manapun. 
d. Perantara 
Dalam perananya sebagai perantara pekerja sosial dapat 
menyalurkan klien dengan sumber-sumber bantuan yang menunjang 
pelaksanaan program rehabilitasi sosial itu sendiri. Untuk di BPRSW 
Yogyakarta klien mendapatkan bantuan pelayanan dari instansi terkait 
seperti puskesmas, kepolisian, kantor urusan agama,  dan pengusaha-
pengusaha yang menunjang program rehabilitasi wanita rawan sosial 
ekonomi di BPRSW Yogyakarta. Peran pekerja sosial sebagai 
perantara terlihat ketika pekerja sosial membantu klien untuk 
menghubungkan dengan instansi kesehatan seperti rumah sakit ketika 
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klien sakit. Pelayanan tersebut diberikan melalui jaminan kesehatan 
yang diupayakan okeh pekerja sosial dari dinas sosial. Selain itu untuk 
memastikan kesehatan klien, pekerja sosial juga mengupayakan 
Puskesmas datang setiap satu bulan sekali untuk melakukan cek 
kesehatan kepada klien. Selain dengan puskesmas pekerja sosial juga 
memberikan akses kepada Polsek Godean untuk memberikan 
bimbingan mental melalui bimbingan kedisiplinan/ kesadaran hukum.  
Selain dalam bimbingan fisik, mental, dan sosial peran pekerja sosial 
sebagai perantara juga terdapat pada bimbingan keterampilan.  
Peran pekerja sosial yang ada di BPRSW Yogyakarta dilihat dari 
hasil wawancara tersebut adalah peran sebagai perantara. Pekerja 
sosial mengupayakan untuk menyalurkan klien kepada sumber-sumber 
terkait dengan pelayanan rehabilitasi sosial untuk wanita rawan sosial 
ekonomi di BPRSW Yogyakarta. Pihak-pihak terkait tersebut berasal 
dari instansi pemerintah maupun non pemerintah yang dapat bekerja 
sama dengan BPRSW Yogyakarta. Peran peksos menjadi perantara 
untuk membantu klien menjangkau sumber-sumber pelayanan sosial 
yang  sebelumnya diluar jangkauan mereka. 
Sebagai perantara pekerja sosial memiliki peran untuk 
menghubungkan klien dengan sumber pendukung pelayanan 
rehabilitasi sosial yang ada. Bradford W. Sheafor dan Charles R. 
Horejsi dalam Edi Suharto (2011:155) mengemukakan bahwa pekerja 
sosial bertindak diantara klien atau penerima peleyanan dengan sistem 
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sumber bantuan baik secara materi maupun non materi dalam 
pelayananan yang berhubungan dengan kegiatan yang ada di 
badan/panti sosial. Hal tersebut dimaksudkan pekerja sosial juga 
berupaya membentuk jaringan kerja dengan organisasi pelayanan 
sosial untuk mengontrol kualitas pelayanan sosial tersebut. Peran 
sebagai perantara muncul akibat banyaknya orang yang tidak mampu 
menjangkau sistem pelayanan sosial yang biasanya memiliki aturan 
penggunaan yang kompleks dan kurang responsif terhadap kebutuhan 
klien atau penerima layanan.  Peran sebagai perantara yang dilakukan 
oleh pekerja sosial di BPRSW Yogyakarta sesuai dengan teori yang 
dikemukakan oleh Bradford W. Sheafor dan Charles R. Horejsi, 
dimana pekerja sosial berperan sebagai perantara untuk 
menghubungkan klien dengan beberapa fasilitas penunjang rehabilitasi 
sosial diluar jangkauan mereka. Selain itu peran ini juga sesuai dengan 
teori yang dikemukakan oleh Jim Ife dalam Miftahul Huda (2009:296) 
bahwa pekerja sosial memiliki peran untuk mendapatkan sumber, yaitu 
pekerja sosial menghubungkan klien untuk menemukan sumber-
sumber yang mendukung kegiatan. Pekerja sosial sebagai perantara 
memberikan fasilitas kepada klien agar lebih dimudahkan dalam 
mengikuti rehabilitasi sosial di BPRSW Yogyakarta. 
Pada BPRSW Yogyakarta klien mendapatkan fasilitas pendukung 
antara lain fasilitas pendukung kesehatan dari puskesmas, pelayanan 
hukum dari kepolisian, pelatihan keterampilan dari instruktur bidang 
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pelatihan, dan fasilitas dari LPK atau lembaga terkait yang digunakan 
untuk magang klien. Dalam teknis pelaksanaanya pekerja sosial 
berperan sebagai perantara antara klien dengan sumber layanan 
tersebut. Pekerja sosial menghubungkan klien dengan pihak-pihak 
yang menyediakan pelayanan tersebut. 
 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Program Rehabilitasi Sosial 
Wanita Rawan Sosial Ekonomi di BPRSW Yogyakarta. 
a. Faktor Pendukung Program 
1. Adanya Keikhlasan Pekerja Sosial Dalam Memberikan 
pelayanan 
 Peran pekerja sosial dalam program rehabilitasi sosial 
wanita rawan sosial ekonomi di BPRSW Yogyakarta terlihat dalam 
bimbingan konseling yang diberikan kepada klienya. Ketika 
pekerja sosial memberikan pelayanan kepada klien tidak sedikit 
klien yang susah untuk diajak bekerjasama, klien yang masih 
berusia remaja antara 18-24 tahun memang sangatlah sulit bagi 
pekerja sosial untuk melakukan pendekatan agar mereka bisa 
menerima kehadiran pekerja sosial dalam kehidupanya. Remaja 
seusia itu masih susah untuk diatur, diajak diskusi, dan diberikan 
materi pembelajaran karena dilihat dari latar belakang mereka  
memang berasal dari berbagai kondisi yang terganggu 
kesejahteraan sosial ekonominya. Namun pekerja sosial yang ada 
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di BPRSW Yogyakarta dapat merubah keadaan itu dengan 
keikhlasan sepenuh hati dalam memberikan pelayanan kepada 
klien nya. 
 Mereka pekerja sosial memiliki keikhlasan yang tinggi, 
tidak mengharapkan imbalan apapun dari kliennya. Pekerja sosial 
akan lebih senang apabila anak asuhnya sukses dikemudian hari. 
Hal tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara yang telah peniliti 
lakukan. Mereka tidak pernah memungut biaya kepada klien tetapi 
malah selalu meningkatkan pelayanannya.   
2. Sarana Dan Prasarana Yang Memadahi 
 Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita 
Yogyakarta merupakan lembaga sosial di bawah naungan Dinas 
Sosial Yogyakarta yang memiliki sarana dan prasarana yang 
memadahi. Terlihat dari pengamatan yang peneliti lakukan dan 
dari hasil wawancara beberapa narasumber dari pekerja sosial, 
pengelola, klien, dan kepala BPRSW yang mengungkapkan bahwa 
fasilitas di BPRSW sudah bisa dikatakan memadahi. Hal ini 
dikarenakan BPRSW Yogyakarta mampu membuat anggaran 
tahunan yang sesuai dengan kebutuhan kliennya. Selain itu 
BPRSW Yogyakarta memiliki mitra kerja dengan instansi dan 
lembaga lainya. Kerjasama itu dapat dilihat pada fasilitas 




 Kerjasama yang dimiliki oleh BPRSW Yogyakarta antara 
lain dengan instansi yang bergerak pada kesehatan seperti 
puskesmas, rumah sakit, optik. Ada juga kemitraan dengan 
kepolisian yang menunjang program rehabilitasi mental dan ada 
juga dengan LSM untuk meningkatkan hubungan sosial. Selain itu 
juga bermitra dengan pengusaha seperti salon, rias pengantin, 
konveksi jahit, dan restoran sebagai tempat warga binaan 
melakukan PBKL setelah mengikuti pelatihan keterampilan di 
BPRSW Yogyakarta.   
3. Adanya Kerjasama Pekerja Sosial Dengan Instruktur  
 Program rehabilitasi sosial wanita rawan sosial di BPRSW 
Yogyakarta terdiri dari dua jenis yaitu bimbingan mental sosial dan 
keterampilan. Dalam pelayanan rehabilitasi pekerja sosial berperan 
dalam bimbingan mental sosial sedangkan instruktur berperan 
dalam program bimbingan keterampilan. Peran pekeerja sosial 
sebagai pendamping ini mememiliki peran penting, dikarenakan 
apabila klien kurang memahami apa yang disampaikan oleh 
instruktur maka disitulah peran pekerja sosial untuk memberikan 
pemahaman kembali. Selain itu apabila klien terlihat malas-
malasan maka pekerja sosial akan menegurnya dan meminta klien 
untuk fokus kembali dalam mengikuti program bimbingan 
keterampilan  
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b. Faktor Penghambat Program 
1. Kurangnya Konsentrasi Klien Dalam Mengikuti Pelayanan 
Rehabilitasi 
 Pekerja sosial dalam menjalankan peran nya di BPRSW 
Yogyakarta tidaklah berjalan tanpa hambatan. Tidak semua klien 
dapat berkonsentrasi dengan apa yang sedang mereka ikuti, hal ini 
dikarenakan mereka memiliki masalah pribadi yang belum 
terselesaikan, belum sepenuh hati dalam mengikuti program 
rehabilitasi. Kurangnya konsentrasi klien ini dapat menghambat 
pemahaman materi yang telah diberikan oleh pekerja sosial.  
 Meskipun mereka berada didalam satu ruangan denngan 
klien lain dan pekerja sosial menyampaiakan materi kepada mereka 
namun karena konsentrasi yang tidak fokus karena klien sedang 
memikirkan permasalahan lain sehingga menyebabkan apa yang 
sudah disampaikan oleh pekerja sosial tidak dapat diserap oleh 
klien.  
 
2. Klien Memiliki Mood Yang Labil Dalam menikuti Pelayanan 
Rehabilitasi 
 Usia remaja memiliki psikologis yang masih labil, begitu 
juga yang terjadi dengan klien yang ada di BPRSW Yogyakarta. 
mereka masih dalam usia remaja antara 18-24 tahun. Usia tersebut 
sangatlah rentan psikologisnya, sagat mudah dipengaruhi dan 
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terpengaruh oleh lingkungan sekitarnya. Terlihat dalam bimbingan 
fisik mental sosial dan keterampilan tidak semua klien mampu 
mengikuti kegiatan tersebut sesuai jadwal yang sudah ditetapkan. 
Tidak sedikit klien memiliki mood  yang labil, kadang mereka 
sangat bersemangat mengikuti program karena teman-teman 
mereka juga sedang memiliki semangat yang tinngi namun tidak 
jarang juga klien justru malas untuk mengkuti program yang telah 
dijadwalkan. 
 Perubahan mood dari klien tidak hanya disbabkan oleh 
klien yang lainya namun motivasi dari diri mereka sendiri juga 
masih kurang stabil. Hal seperti ini menyebabkan klien akan 
tertinggal dalam menerima materi program yang diberikan karena 
ketika diberikan materi penting oleh pekerja sosial namun klien 
tersebut malah tidak mengikutinya karena pada hari itu sedang 
malas untuk mengikuti program.  
 
3. Klien Kurang Memahami Manfaat Dari Program Rehabilitasi 
 Klien kurang memahami manffat dari pelayanan program 
yang diberikan oleh pekerja sosial terlihat dari sikap klien yang 
tidak fokus dalam mengikuti program, mood yang kurang stabil, 
dan mudahnya terpengaruh dengan lingkungan sekitarnya. Adanya 
sikap tersebut membuat klien hanya ikut-ikutan saja dalam 
program. Tidak jarang klien yang sedang mengikuti rehabilitasi 
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sosial di BPRSW Yogyakarta kemudian keluar karena mereka 
lebih memilih untuk bekerja seadanya atau hanya ikut-ikut saja 
dengan teman-temanya. Mereka merasa bahwa program resos ini 
tidak ada manfaatnya untuk kemudian hari, padahal melalui 
program resos ini memberikan dasar keterampilan kepada klien 
yang dapat digunakan di kemudian hari. Dengan adanya klien yang 
memiliki pemikiran tersebut menyebabkan klien yang lain juga 
terpengaruh kemudian mereka mengikuti temanya dan berhenti 
mengikuti program resos. Tindakan tersebut dapat menghambat 
klien lain yang memang benar-benar membutuhkan rehabilitasi 
sosial, mereka menjadi terpengaruh pada akhirnya klien tersebut 
mejadi kurang fokus dan setengah hati dalam mengikuti program 
rehabilitasi sosial tersebut. 
 
4. Kurangnya Jumlah Pekerja Sosial 
Faktor penghambat lainya berasal dari pekerja sosial itu 
sendiri. Kurangnya jumlah pekerja sosial di BPRSW Yogyakarta 
menjadi penghambat pelayanan. Ketika mereka sesang memiliki 
agenda/ kesibukan yang sama tetapi pada saat itu juga klien 
membutuhkan pelayanan pekerja sosial maka yang terjadi 
kebutuhan klien tidak dapat dijangkau oleh pekerja sosial. 
Kurangnya jumlah pekerja sosial juga menyebabkan mereka 
kurang dapat memahami karakter klien lebih dalam lagi. Menurut 
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aturan dari Kementrian Sosial idealnya seorang pekerja sosial 
dalam memberikan pelayanan rehabilitasi sosial  menangani 6-8 
orang anak asuh, namun kenyataanya di BPRSW Yogyakarta 










































KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai peran pekerja 
sosial dalam program rehabilitasi wanita rawan sosial ekonomi di 
BPRSW Yogyakarta, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Pelaksanaan program rehabilitasi wanita rawan sosial ekonomi di 
BPRSW Yogyakarta 
a. Perencanaan program 
Sistem perencanaan program Di BPRSW Yogyakarta 
menggunakan sistem top down approach atau kebijakan yang 
berasal dari pusat ke lembaga. Dalam prencanaanya program 
yang ada di BPRSW Yogyakarta berasal dari Kementrian 
Sosial kemudian disesuaikan dengan kondisi di Yogyakarta 
oleh Dinas Sosial Yogyakarta dan selanjutnya disesuaikan 
kembali dengan kebutuhan yang ada di BPRSW Yogyakarta.   
b. Pelaksanaan program 
Pelayanan bimbingan fisik mental dan sosial dilaksanakan 
sesuai dengan jadwa yang telah disusun secara sistematis oleh 
Seksi Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial (PRS). Pekerja 
sosial memiliki peran utama dan peran pendamping instruktur. 
Peran utama pekerja sosial terdapat pada program 
Pengungkapan dan Pemecahan Masalah (PPM) dan sebagai 
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pendamping program-program dalam bimbingan fisik, mental, 
dan sosial. 
c. Evaluasi program 
Evaluasi program rehabilitasi sosial di BPRSW Yogyakarta 
terdapat dua jenis yaitu evaluasi pelaksanaan program untuk 
mengetahui perkembangan klien dalam menerima layanan 
rehabilitasi sosial dan juga evaluasi kinerja pegawai hal ini 
dikhususkan kepada peksos dalam memberikan pelayananan 
rehabilitasi sosial. Evaluasi akhir adalah PBK yang diberikan 
kepada klien untuk mengetahui sejauh mana kemampuan 
keterampilan yang mereka mmiliki selama mengikuti 
pelayanan rehabilitasi sosial di BPRSW Yogyakarta. 
2. Peran pekerja sosial dalam program rehabilitasi wanita rawan 
sosial ekonomi di BPRSW Yogyakarta 
a. Motivator 
Pekerja sosial memiliki peran sebagai motivator dalam 
memberikan pelayanan terhadap klien. Peran tersebut ialah 
memberikan motivasi dan semangat kepada klien agar tidak 
berputus asa dalam menjalani kehidupan sehari-hari dan selalu 
bersemangat dalam mengikuti pelayanan rehabilitasi sosial. 
b. Pendamping 
Pekerja sosial memiliki peran sebagai pendamping dapat dilihat 
dari peranananya bersama instruktur dalam mendampingi klien 
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dalam bimbingan keterampilan. Dalam perananya sebagai 
pendamping pekerja sosial memfasilitai klien sesuai dengan 
yang mereka butuhkan. 
c. Mediator 
Pekerja sosial memiliki peran sebagai mediator dapat dilihat 
dari perananya memberikan mediasi antara klien yang sedang 
berkonflik baik sesama klien atau masalah yang ada di 
keluarga. Pekerja sosial senantiasa mencarikan solusi untuk 
menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapi oleh klien. 
d. Perantara 
Peran pekerja sosial sebagai perantara dapat dilihat dari adanya 
upaya pekerja sosial menyalurkan klien kepada sumber-sumber 
yang memberikan dukungan fasilitas pelayanan rehabilitasi 
sosial. Dukungan fasilitas tersebut bertujuan untuk menunjang 
dan memudahkan pelaksanaan dan pemberian layanan 
rehabilitasi sosial kepada klien. 
3. Faktor pendukung dan penghambat peran pekerja sosial dalam 
program rehabilitasi wanita rawan sosial ekonomi di BPRSW 
Yogyakarta 
a. Faktor pendukung 
Dalam perananya pekerja sosial memberikan pelayanan 
rehabilitasi kepada klien memiliki fakor pendukung antara lain 
dari intern pekerja sosial itu sendiri yang memiliki keikhlasan 
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dalam memberikan pelayanan, sarana prasanara yang 
memadahi dalam menunjang pelaksanaan program rehabilitasi 
sosial, dan adanya kerja sama antara instruktur dengan pekerja 
sosial dalam memberikan pendampingan bimbingan 
keterampilan.  
b. Faktor penghambat 
Faktor yang menjadi penghambat pekerja sosial dalam 
memberikan perananya antara lain berasal dari klien itu sendiri. 
Klien kurang bisa konsentrasi, mood yang labil saat mengikuti 
program rehabilitasi, kurangnya klien dalam memahami 
manfaat dari program rehabilitasi sosial, dan kurangnya jumlah 
pekerja sosial. 
B. Saran 
Berdasarkan termuan penelitian dilapangan, ada beberapa saran yang 
ingin peneliti sampaikan antara lain : 
1. Dalam bimbingan fisik mental sosial, pendekatan yang dilakukan 
pekerja sosial terhadap klien perlu lebih diperhatikan lagi agar 
klien lebih terbuka dengan pekerja sosial sehingga diharapkan 
klien dapat lebih mudah saat diberikan layanan rehabilitasi sosial. 
2. Dalam mengikuti program rehabilitasi sosial, klien perlu 
meningkatkan keseriusanya agar fokus dalam mengikuti bimbingan 
yang diberikan oleh pekerja sosial. 
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3. Dalam pengelolaan sarana prasarana perlu dilakukan pengecekan 
keberfungsian alat secara berkala untuk memastikan alat tidak 
mengalami gangguan saat digunakan. 
4. Seharusnya dalam melakukan need assesment tidak menggunakan 
sistem top down approach, tetapi menggunakan bottom up agar 
pelayanan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan klien yang ada 
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Lampiran 1. Pedoman Observasi 
Pedoman Observasi 
Pelaksanaan Program Rehabilitasi Sosial di Balai Perlindungan dan 
Rehabilitasi Sosial Wanita Yogyakarta 
1. Profil lembaga BPRSW Yogyakarta 
a. Alamat 
b. Sejarah  
c. Visi dan Misi 
d. Fasilitas 
e. Struktur Organisasi 
2. Kegiatan yang dilakukan di BPRSW Yogyakarta 
a. Tujuan program rehabilitasi sosial. 
b. Sasaran program rehabilitasi sosial. 
c. Jumlah warga binaan yang menerima pelayanan rehabilitasi sosial. 
d. Waktu pelaksanaan program rehabilitasi sosial. 
e. Tempat pelaksanaan program rehabilitasi sosial. 
f. Jenis pelayanan rehabilitasi sosial yang diberikan oleh pekerja sosial. 
3. Pelaksanaan Program Rehabilitasi Sosial kepada Wanita Rawan Sosial 
Ekonomi di BPRSW Yogyakarta 
a. Latar belakang program. 
b. Perencanaan program. 
c. Proses Pelaksanaan Program. 
d. Evaluasi Pelaksanaan Program. 
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Lampiran 2. Pedoman Dokumentasi 
Pedoman Dokumentasi 
Pelaksanaan Program Rehabilitasi Sosial di Balai Perlindungan dan  
Rehabilitasi Sosial Wanita Yogyakarta 
 
1. Melalui Arsip Tertulis 
a. Profil Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita Yogyakarta 
b. Arsip data pengelola dan pengurus Balai Perlindungan dan Rehabilitasi 
Sosial Wanita Yogyakarta. 
c. Arsip jadwal kegiatan di BPRSW 
d. Arsip data  warga binaan / klien Balai Perlindungan dan Rehabilitasi 
Sosial Wanita Yogyakarta. 
2. Foto 
a. Kondisi fisik gedung pelayanan di BPRSW 
b. Fasilitas yang ada di BPRSW 







Lampiran 3. Pedoman Wawancara 
Pedoman Wawancara 
 
Untuk Kepala BPRSW Yogyakarta. 
Nama    :      (laki-laki/perempuan) 
Pekerjaan  : 
Jabatan   : 
Usia    : 
Agama   : 
Pendidikan Terakhir  : 




1. Bagaimana sarana prasarana yang ada di BPRSW Yogyakarta?  
2. Darimana sarana prasarana tersebut berasal ? 
3. Darimana sumber dana yang digunakan untuk pelaksanaan program 
rehabilitasi sosial berasal? 
4. Bagaimana pengelolaan dan pemanfaatan dana anggaran tersebut? 
5. Apakah ada kerjasama (sponsorship) dengan instansi lain yang menunjang 
pelaksanaan program di BPRSW Yogyakarta? 
6. Bagaimana syarat /  kualifikasi pekerja sosial yang ada di BPRSW 
Yogyakarta? 
B. Pelaksanaan Program 
1. Ada berapa program rehabilitasi sosial yang di berikan kepada wanita 
rawan sosial ekonomi di BPRSW Yogyakarta? 
2. Bagaimana syarat / kriteria untuk mendapatkan pelayanan rehabilitasi 
sosial di BPRSW Yogyakarta ? 
3. Bagaimana latar belakang program rehabilitasi sosial di BPRSW 
Yogyakarta? 




5. Bagaimana pelaksanaan program rehabilitasi sosial di BPRSW 
Yogyakarta? 
6. Bagaimana evaluasi program rehabilitasi sosial di BPRSW Yogyakarta? 
7. Bagaimana manfaat program rehabilitasi sosial di BPRSW Yogyakarta? 
8. Apakah program tersebut sesuai dengan kebutuhan warga binaan / klien di 
BPRSW Yogyakarta? 
9. Apa saja yang menjadi faktor pendukung program rehabilitasi sosial di 
BPRSW Yogyakarta? 
10. Apa saja yang menjadi faktor penghambat program rehabilitasi sosial di 


























Untuk Pengelola / Administrasi di BPRSW Yogyakarta 
 
Nama    :      (laki-laki/perempuan) 
Pekerjaan  : 
Jabatan   : 
Usia    : 
Agama   : 
Pendidikan Terakhir  : 
Alamat   : 
 
Pertanyaan 
A. Profil Lembaga 
1. Apa visi dan misi BPRSW Yogyakarta? 
2. Bagaimana sejarah dari BPRSW Yogyakarta? 
3. Bagaimana struktur organisasi di BPRSW Yogyakarta? 
4. Berapa jumlah tenaga administrasi dan pekerja sosial yang ada di BPRSW 
Yogyakarta? 
5. Bagaimana tingkat pendidikan pekerja sosial di BPRSW Yogyakarta? 
6. Apa tujuan dari program rehabilitasi sosial di BPRSW Yogyakarta? 
7. Siapa sasaran dari program rehabilitasi sosial di BPRSW Yogyakarta? 
 
B. Warga Binaan / Klien 
1. Bagaimana latar belakang sosial dan ekonomi warga binaan / klien di 
BPRSW Yogyakarta? 
2. Bagaimana perekrutan warga binaan / klien di BPRSW Yogyakarta 
3. Warga binaan / klien yang seperti apa yang dapat dikategorikan sebagai 
wanita rawan sosial ekonomi? 
4. Berapakah jumlah warga binaan / klien yang mengikuti program 
rehabilitasi sosial di BPRSW Yogyakata? 




6. Bagaimana teknis pelayanan rehabilitasi sosial yang di berikan kepada 
warga binaan / klien di BPRSW Yogyakarta? Apakah digolongkan 
berdasarkan umur, atau bagaimana? 
7. Apakah ada warga binaan / klien yang memiliki kebutuhan khusus di 
BPRSW Yogyakarta? 
C. Pekerja Sosial 
1. Bagaimana kulaifikasi pekerja sosial di BPRSW Yogyakarta? 
2. Berapa jumlah pekerja sosial di BPRSW Yogyakarta? 
3. Bagaimana teknis pelayanan rehabilitasi sosial yang diberikan pekerja 
sosial untuk warga binaan di BPRSW Yogyakarta? 
4. Kemampuan dasar apa saja yang harus dimiliki pekerja sosial dalam 
memberikan pelayanan rehabilitasi sosial bagi warga binaan / klien di 
BPRSW Yogyakarta? 
5. Bagaimana evaluasi kinerja pekerja sosial di BPRSW Yogyakarta? 
6. Apakah ada pemberian diklat kepada pekerja sosial dalam meningkatkan 
kapasitasnya di BPRSW Yogyakarta? Jika ada, seperti apa? 
D. Sarana Prasarana 
1. Bagaimana sarana prasarana yang ada di BPRSW Yogyakarta?  
2. Darimana sarana prasarana tersebut berasal ? 
3. Darimana sumber dana yang digunakan untuk pelaksanaan program 
rehabilitasi sosial berasal? 
4. Bagaimana pengelolaan dan pemanfaatan dana anggaran tersebut? 
5. Apakah ada kerjasama (sponsorship) dengan instansi lain yang menunjang 
pelaksanaan program di BPRSW Yogyakarta? 
E. Pelaksanaan Program 
1. Program apa yang diberikan kepada wanita rawan sosial ekonomi yang 
menjadi warga binaan / klien di BPRSW Yogyakarta? 
2. Bagaimana gambaran kegiatan bimbingan fisik, mental, dan sosial yang 
diberikan kepada wanita rawan sosial ekonomi di BPRSW Yogyakarta? 
3. Apakah ada kurikulum dalam program bimbingan fisik, mental, dan sosial 
di BPRSW Yogyakarta? 
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4. Bagaimana jadwal pelaksanaan program bimbingan fisik, mental, dan 
sosial di BPRSW Yogyakarta? 
5. Bagaimana metode yang digunakan dalam memberikan pelayanan 
tersebut? 
6. Apakah ada perbedaan metode yang digunakan untuk warga bianaan /klien 































Untuk Pekerja Sosial di BPRSW Yogyakarta 
Nama    :      (laki-laki/perempuan) 
Pekerjaan  : 
Jabatan   : 
Usia    : 
Agama   : 
Pendidikan Terakhir  : 
Alamat   : 
Pertanyaan 
A. Program yang ada di BPRSW Yogyakarta 
1. Program apa yang diberikan kepada wanita rawan sosial ekonomi yang 
menjadi warga binaan / klien di BPRSW Yogyakarta? 
2. Bagaimana gambaran kegiatan bimbingan fisik, mental, dan sosial yang 
diberikan kepada wanita rawan sosial ekonomi di BPRSW Yogyakarta? 
3. Apakah ada kurikulum dalam program bimbingan fisik, mental, dan sosial 
di BPRSW Yogyakarta? 
4. Bagaimana jadwal pelaksanaan program bimbingan fisik, mental, dan 
sosial di BPRSW Yogyakarta? 
5. Bagaimana metode yang digunakan dalam memberikan pelayanan 
tersebut? 
6. Apakah ada perbedaan metode yang digunakan untuk warga bianaan /klien  
dalam memberikan pelayanan tersebut? Jika ada, bagaimana? 
B. Warga binaan / klien. 
1. Bagaimana latar belakang sosial dan ekonomi wanita rawan sosial yang 
mengikuti program rehabilitasi sosial di BPRSW Yogyakarta ? 
2. Apa yang melatar belakangi wanita rawan sosial mengikuti program 
rehabilitasi sosial di BPRSW ? 
3. Berapakah jumlah wanita rawan sosial ekonomi yang mengikuti program 
rehabilitasi sosial di BPRSW Yogyakarta ? 
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4. Bagaimana tingkat pendidikan wanita rawan sosial ekonomi yang 
mengikuti program rehabilitasi sosial di BPRSW Yogyakarta ? 
5. Apakah ada warga binaan / klien yang memiliki kebutuhan khusus di 
BPRSW Yogyakarta ? 
6. Bagaimana sosialisasi warga binaan / klien dengan sesama temanya di 
BPRSW Yogyakarta ? 
C. Pelaksanaan program. 
1. Bagaimana perencanaan dan persiapan program rehabilitasi sosial  di 
BPRSW Yogyakarta? 
2. Bagaimana pelaksanaan program rehabiliasi sosial dalam memberikan 
pelayanan bimbingan fisik, mental, dan sosial di BPRSW Yogyakarta? 
3. Bagaimana penggunaan media untuk menunjang pemberian layanan 
tersebut di BPRSW Yogyakarta? 
4. Bagaimana evaluasi program rehabiliasi sosial dalam memberikan 
pelayanan bimbingan fisik, mental, dan sosial di BPRSW Yogyakarta? 
5. Bagaimana tindak lanjut setelah menerima pelayanan bimbingan fisik, 
mental, dan sosial di BPRSW Yogyakarta? 
6. Apa saja permasalahan yang kerap ditemui dalam memberikan pelayanan 
rehabilitasi sosial terhadap warga binaan / klien di BPRSW Yogyakarta? 
7. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam memberikan 
pelayananan rehabilitasi sosial di BPRSW Yogyakarta? 
8. Bagaimana tingkat kepuasaan warga belajar / klien dalam menerima 













Untuk Wanita Rawan Sosial Ekonomi 
Nama    :      (laki-laki/perempuan) 
Pekerjaan  : 
Usia    : 
Agama   : 
Pendidikan Terakhir  : 
Alamat   : 
 
Pertanyaan 
A. Kegiatan yang dilakukan 
1. Bagaimana proses pelaksanaan pelayanan bimbingan fisik, mental, dan 
sosial di BPRSW Yogyakarta? 
2. Apakah ada biaya untuk mengikuti program rehabilitasi sosial di BPRSW 
Yogyakarta? 
3. Bagaimana pelayanan yang diberikan oleh pekerja sosial dalam program 
rehabilitasi sosial di BPRSW Yogyakarta? 
4. Apakah ada pekerja sosial yang kurang dapat bersosialisasi dengan warga 
binaan / klien di BPRSW Yogykarta? 
5. Apakah sarana prasarana yang digunakan dalam memberikan pelayanan 
rehabilitasi mencukupi? 
6. Apakah setiap kegiatan pelayanan rehabilitasi sosial yang dilakukan selalu 
sesuai dengan jadwal? 
7. Apakah anda pernah berkeluh kesah/ curhat kepada pekerja sosial 
mengenai permasalahan yang sedang hadapi? 
8. Apakah anda pernah berdiskusi secara individu maupun berkelompok 
dengan pekerja sosial untuk memecahkan permasalahan? 
9. Apa saja yang menjadi hambatan dalam pelaksanaan pelayanan bimbingan 
fisik, mental, dan sosial baik yang dialami oleh pekerja sosial maupun 
saudara? 




11. Apakah anda merasa puas dengan pelayanan yang diberikan oleh pekerja 
sosial di BPRSW Yogyakarta? 
B. Dampak kegiatan 
1. Dampak atau efek apa yang didapatkan olehsaudara setelah mengikuti 
pelayanan bimbingan fisik, mental, dan sosial ? 
2. Apakah dengan adanya pelayanan bimbingan fisik, mental, dan sosial 
dapat membantu anda lebih percaya diri dalam bergaul di masyarakat ? 
3. Manfaat apa yang di rasakan setelah mengikuti kegiatan bimbingan fisik, 
mental, dan sosial? 
4. Bagaimana perasaan saudara mengikuti program rehabilitasi sosial di 
BPRSW? dan sudah berapa lama bapak/ibu mengikutinya ? 
5. Bagaimana menurut saudara peran dari pekerja sosial di BPRSW ? 
6. Dampak atau efek apa yang didapatkan olehsaudara setelah mengikuti 
kegiatan bimbingan fisik, mental, dan sosial ? 
7. Apakah dengan adanya bimbingan fisik, mental, dan sosial dapat 
membantu saudara lebih percaya diri dalam bergaul di masyarakat ? 
8. Apa saja yang menjadi hambatan dalam pelaksanaan bimbingan fisik, 
mental, dan sosial baik yang dialami oleh pekerja sosial maupun saudara? 
9. Manfaat apa yang di rasakan setelah mengikuti kegiatan bimbingan fisik, 
mental, dan sosial? 
10. Apakah ada bimbingan / pelayanan tindak lanjut setelah anda mengikuti 






Lampiran 4. Catatan Lapangan 
 
CATATAN LAPANGAN I 
 
Hari, Tanggal : Selasa, 27 Desember 2016 
Waktu  : 09.00 – 10.00 WIB 
Tempat  : BPRSW Yogyakarta 
Kegiatan : Observasi Awal dan Perihal Perizinan Penelitian 
Deskripsi :  
  Peneliti datang ke BPRSW Yogyakarta untuk observasi di lingkungan 
lembaga. Setelah itu peneliti  bertemu dengan  salah satu  pegawai di BPRSW 
untuk menanyakan perihal perizinan untuk melakukan penelitian. Pegawai 
tersebut merupakan salah satu pekerja sosial (peksos) di BPRSW Yogyakarta, 
pekerja sosial tersebut ialah ibu Ds. Sebelum peneliti bertanya mengenai prosedur 
untuk perizinan penelitian, terlebih dahulu peneliti memperkenalkan diri dan 
menyampaikan maksud dan tujuan peneliti berada di BPRSW Yogyakarta. 
 Setelah peneliti memperkenalkan diri dan menyampaiakan maksud dan 
tujuan, kemudian peneliti menanyakan perihal perizinan penelitian kepada ibu Ds. 
Beliau memberi informasi tersebut dengan sangat jelas. Tidak berhenti disitu saja 
kemudian peneliti menanyakan sekilas tentang program rehabilitasi sosial yang 





CATATAN LAPANGAN II 
 
Hari, Tanggal : Selasa, 4  April 2017 
Waktu  : 09.00 – 09.15 WIB 
Tempat  : BPRSW Yogyakarta 
Kegiatan : Permohonan Perizinan Penelitian 
Deskripsi : 
 Berangkat dari Nota Dinas dari Dinas Sosial Yogyakarta, peneliti datang 
ke BPRSW Yogyakarta untuk mengajukan permohonan perizinan penelitian. 
Peneliti bertemu dengan salah satu pegawai TU BPRSW Yogyakarta, beliau 
menerima nota dinas dan proposal peneliti untuk kemudian di pahami terlebih 
dahulu maksud dan tujuan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti di 
BPRSW Yogyakarta. Untuk mempermudah konfirmasi terkait izin penelitian 
antara BPRSW Yogyakarta dengan peneliti, kemudian peneliti  memberikan 
contact person  kepada pegawai TU tersebut. 
 Pegawai TU tersebut menjelaskan, apabila peneliti sudah mendapatkan 
izin dari Kepala BPRSW Yogyakarta untuk melakukan penelitian di BPRSW 
Yogyakarta maka secepatnya akan di konfirmasi melalui contact person yang 







CATATAN LAPANGAN III 
 
Hari, Tanggal : Senin, 10 April 2017 
Waktu  : 09.00 – 11.30 WIB 
Tempat  : BPRSW Yogyakarta 
Kegiatan : Wawancara dengan Pekerja Sosial 
Deskripsi : 
 Peneliti mendapat konfirmasi mendapatkan izin penelitian melalui telepon 
dari ibu pegawai TU di BPRSW Yogyakarta 3 hari sebelum melakukan 
wawancara pertama dengan pekerja sosial di BPRSW Yogyakarta.  Pada hari ini 
peneliti datang ke BPRSW Yogyakarta untuk melakukan wawancara pertama 
guna mendapatkan informasi mengenai pekerja sosial yang ada di BPRSW 
Yogyakarta. 
 Sebelum melakukan wawancara terlebih dahulu peneliti memperkenalkan 
diri dan mengutarakan maksud dan tujuan melakukan penelitian di BPRSW 
Yogyakarta. Wawancara berlangsung di ruang pekerja sosial dengan narasumber 
bapak Ts dan ibu Ds. Peneliti menanyakan mengenai program apa saja yang ada 
di BPRSW Yogyakarta. Selain menanyakan program, peneliti juga menggali 
informasi terkait warga binaan/klien yang ada di BPRSW Yogyakarta. Peneliti 
juga menanyakan jadwal kegiatan harian yang ada di BPRSW Yogyakarta yang 
akan digunakan peneliti untuk mempermudah mengetahui aktivitas yang ada di 
BPRSW Yogyakarta.  
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CATATAN LAPANGAN IV 
 
Hari, Tanggal : Selasa, 11 April 2017 
Waktu  : 13.00 – 15.00 WIB 
Tempat  : BPRSW Yogyakarta 
Kegiatan : Mengikuti Kegiatan Bimbingan Kewirausahaan 
Deskripsi :  
 Pada hari sebelumnya peneliti diajak oleh peksos untuk mengikuti kegiatn 
bimbingan Kewirausahaan di BPRSW. Pada hari ini peneliti megikuti kegiatan 
bimbingan kewirausahaan yang diikuti oleh klien BPRSW dengan dua orang tutor 
yang berasal dari komunitas wirausaha muda di Yogyakarta dibawah naungan  
Disperindagkop.  
 Bimbingan kewirausahaan tersebut diberikan oleh mas Yl dan mas Jn 
selaku tutornya. Materi yang disampaiakan inovatif sesuai dengan kemajuan 
zaman sekarang. Warga binaan / klien yang mengikuti bimbingan Kewirausahaan 
tersebut sangat antusias dengan materi yang disampaiakan. Selesai kegiatan, 
peneliti berbincang-bincang dengan kedua tutor tersebut untuk mengetahui sejauh 









CATATAN LAPANGAN V 
 
Hari, Tanggal : Kamis , 13 April 2017 
Waktu  : 09.00 – 11.00 WIB 
Tempat  : BPRSW Yogyakarta 
Kegiatan : Wawancara Pekerja Sosial 
Deskripsi : 
 Peneliti kembali melakukan wawancara dengan pekerja sosial untuk 
kembali mendapatkan inforasi mengenai program rehabiliasi sosial di BPRSW 
Yogyakarta. Peneliti bertemu dengan ibu Srt selaku peksos di BPRSW 
Yogyakarta. Peneliti menanyakan berbagai informasi tekait program yang 
dipegang oleh pekerja sosial. Dengan ramah dan komunikatif, ibu Srt memberikan 
informasinya kepada peneliti. 
 Setelah wawancara dengan ibu Srt kemudian peneliti bertemu dengan 
bapak Ts selaku peksos di BPRSW. Peneliti melakukan wawancara kembali 
dengan bapak Ts dengan pertanyaan yang sama dengan ibu Srt. Selesai dari 
wawancara dengan bapak Ts peneliti bertemu dengan ibu Ds untuk menanyakan 








CATATAN LAPANGAN VI 
 
Hari, Tanggal : Rabu , 19 April 2017 
Waktu  : 09.00 – 11.00 WIB 
Tempat  : BPRSW Yogyakarta 
Kegiatan : Wawancara dengan Kepala TU 
Deskripsi : 
 Peneliti kembali melakukan observasi kegiatan yang ada di BPRSW 
Yogyakarta,. Pada hari ini peneliti ingin mengikuti salah satu program pelatihan 
yang ada di BPRSW Yogyakarta, namun karena ada kegiatan AMT (Achievment 
Motivation Traning) kegiatan pelatihan diliburkan. Sehingga peneliti tidak jadi 
untuk mengikuti salah satu program pelatihan tersebut. Akhirnya peneliti 
memutuskan untuk wawancara dengan kepala TU yaitu bapak JL untuk 
menanyakan informasi mengenai sarana prasarana dan fasilitas di BPRSW 
Yogyakarta. 
 Ketika hendak wawancara dengan bapak JL ternyata bapak JL sedang 
tidak berada diruanganya. Peneliti bertemu dengan ibu An, beliau memberikan 
informasi bahwa bapak JL sedang tidak berada di kantor karena ada dinas keluar. 
Akhirnnya peneliti memutuskan untuk wawancara dengan ibu An tersebut. Ibu An 
menyanggupi untuk peneliti wawancarai dan beliau memberikan informasi 





CATATAN LAPANGAN VII 
 
Hari, Tanggal : Kamis , 20 April 2017 
Waktu  : 09.00 – 11.00 WIB 
Tempat  : BPRSW Yogyakarta 
Kegiatan : Wawancara dengan Kepala PRS BPRSW Yogyakarta 
Deskripsi :  
 Peneliti bertemu dengan salah satu pegawai TU kemudian menyampaikan 
maksud dan tujuan untuk wawancara dengan kepala PRS BPRSW Yogyakarta 
yaitu ibu Sp. Peneliti dihantarkan menuju ruangan ibu Sp, namun ketika sampai di 
ruangan beliau sedang tidak berada diruangan. Peniliti menunggu sebentar dan 
selang beberapa saat ibu Sp kembali ke ruanganya. 
 Peneliti berkenalan dengan ibu Sp untuk selanjutnya mengutarakan tujuan 
peneliti untuk wawancara dengan beliau. Peneliti ingin mencari informasi 
mengenai pengelolalan program rehabilitasi sosial yang ada di BPRSW 
Yogyakarta. Ibu Sp sangat antusias sekali dengan kedatangan peneliti. Beliau 









CATATAN LAPANGAN VIII 
 
Hari, Tanggal : Selasa , 25 April 2017 
Waktu  : 09.00 – 11.30 WIB 
Tempat  : BPRSW Yogyakarta 
Kegiatan : Wawancara dengan Kepala TU 
Deskripsi : 
 Peneliti datang kembali ke BPRSW Yogyakarta dengan tujuan untuk 
wawancara dengan bapak JL selaku kepala TU BPRSW. Setelah beberapa waktu 
yang lalu tidak bisa bertemu dengan bapak TL akhirnya pada hari ini peneliti 
dapat bertemu dengan beliau. Kedatangan peneliti disambut baik oleh beliau 
sehingga suasana menjadi kondusif untuk melakukan wawancara. 
 Peneliti bertemu dengan bapak TL dengan tujuan untuk mencari informasi 
mengenai sarana prasarana dan fasilitas yang ada di BPRSW Yogyakarta. Selain 
itu peneliti juga mencari informasi mengenai kepegawaian di BPRSW 
Yogyakarta. Sesunggunya peneliti sudah memiliki beberapa jawaban dari 
pertanyaan wawancara yang diajukan kepada bapak TL dari jawaban ibu An 
beberapa waktu yang lalu, namun peneliti ingin crosscheck apakah informasi yang 
diberikan ibu An sama dengan bapak JL atau tidak. Wawancara berjalan cukup 
lama karena bapak JL memberikan informasinya secara detail. Secara garis besar 
informasi dari bapak JL tidak jauh berbeda dengan informasi yang telah diberikan 




CATATAN LAPANGAN IX 
 
Hari, Tanggal : Selasa, 2 Mei 2017 
Waktu  : 11.30 – 13.00 WIB 
Tempat  : BPRSW Yogyakarta 
Kegiatan : Wawancara dengan Kepala BPRSW Yogyakarta  
Deskripsi : 
 Peneliti datang ke BPRSW Yogyakarta berniat untuk wawancara dengan 
ibu SS selaku Kepala BPRSW Yogyakarta. Sebelum bertemu dengan ibu SS 
terlebih dahulu peneliti bertemu dengan bapak Ts untuk membantu peneliti 
meminta izin wawancara dengan ibu SS. Siang itu ibu SS memiliki waktu luang 
sehingga peneliti dipersilahkan untuk ke ruangan beliau dan diperbolehkan untuk 
wawancara dengan beliau. 
 Ibu SS terlihat senang ketika peneliti bertemu dengan beliau. Peneliti 
sangat senang dengan antusiasme ibu SS dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan 
yang peneliti ajukan. Dari wawancara dengan beliau, peneliti mendapatkan 
banyak informasi mengenai pelayanan yang diberikan BPRSW Yogyakarta 








CATATAN LAPANGAN X 
 
Hari, Tanggal : Rabu , 3 Mei 2017 
Waktu  : 10.00 – 12.00 WIB 
Tempat  : BPRSW Yogyakarta 
Kegiatan : Mengikui Bimbingan Keterampilan Olahan Pangan 
Deskripsi : 
 Peneliti mengikuti bimbingan keterampilan olahan pangan di BPRSW 
Yogyakarta.Peneliti hanya melakukan observasi non partisitaif karena peneliti 
hanya melihat tidak ikut didalam nya. Pada saat mengikuti bimbingan 
keterampilan olahan pangan peneliti bertemu dengan ibu DV selaku instruktur 
keterampilan olahan pangan.  
 Kegiatan yang peneliti lakukan melihat kegiatan yang ada di ruangan 
olahan pangan. Pada ruangan tersebut sedang ada pelatihan memasak yang dikuti 
oleh klien yang tergabung dalam olahan pangan. Materi yang sedang dipraktikan 










CATATAN LAPANGAN XI 
 
Hari, Tanggal : Selasa , 6  Juni 2017 
Waktu  : 11.30 – 13.00 WIB 
Tempat  : BPRSW Yogyakarta 
Kegiatan : Wawancara dengan warga binaan 
Deskripsi : 
  
Peneliti kembali melakukan wawancara di BPRSW Yogyakarta. Peneliti 
sebelumnya sudah meminta rekomendasi dari peksos untuk memilih warga binaan 
yang dapat penneliti wawancara untuk memberikan informasi yang sesuai dengan 
tujuan penelitian peneliti. Pada hari ini peneliti bertemu dengan 2 warga binaan, 
yaitu LS, dan SM.. Peneliti bertemu dengan kedua warga binaan tersebut di 
wisma mereka. Peneliti melakukan wawancara satu persatu agar informasi yang 











CATATAN LAPANGAN XII 
 
Hari, Tanggal : Senin , 10  Juli 2017 
Waktu  : 08.30 – 13.00 WIB 
Tempat  : BPRSW Yogyakarta 
Kegiatan : Wawancara Pekerja Sosial dan Warga Binaan 
Deskripsi : 
 Peneliti datang kembali ke BPRSW Yogyakarta untuk mengurus 
perpanjangan izin penelitian.  Setelah peneliti mendapatkan izin kembali untuk 
melakukan penelitian selanjutnya peneliti bertemu dengan bapak Ng selaku 
pekerja sosial untuk melakukan wawancara. Selanjutnya peneliti bertemu dengan 
bapak St juga selaku pekerja sosial untuk kemudian peneliti wawancara.  
 Setelah peneliti mendapatkan informasi dari pekerja sosial kemudian 
peneliti bertemu dengan sdr Rt selaku warga bianaan / klien. peneliti kemudian 








Hari / Tanggal : Selasa  
Waktu  : 09.00 – 10.30 WIB 
Tempat : BPRSW Yogyakarta 
Narasumber : Bpk Tl    
Kegiatan : Wawancara Pekerja Sosial BPRSW Yogyakarta 
 
 
1. Bagaimana latar belakang WRSE yang mengikuti program Rehabilitasi Sosial 
di BPRSW Yogyakarta? 
“Mereka yang punya masalah dengan sosial ekoomi. Tidak adanya  
keterampilan yang dimiliki kerja sak onone sekolahnya juga engga selesai, 
pokoknya mereka yang bermasalah sosial ekonomi.” 
 
2. WRSE yang seperti apa yang ada di BPRSW Yogyakarta? Berapakah 
jumlahnya?  
“Disini ada 60 anak, masing-masing ya masalahnya juga macam-macam. 
Broken home ada karna orangtuanya berpisah, putus sekolah ada mereka yang 
gak tamat gak selesai karena gak ada biaya  dropout karena ngeyel. Bahkan 
yang korban trafficking juga ada. Maaf ya mas yang karena ex-ts juga ada, itu 
ga disengaja kebanyakan karena cuma korban aja, misalnya dijak pacarnya 
terus khilaf akhirnya terjerumus ke yang kayak gitu.” 
 
3. Bagaimana tingkat pendidikan WRSE, di BPRSW Yogyakarta? 
“Disini mereka semua rata-rata sudah pernah sekolah formal, ada yang sampe 
SD doang karena ya itu biayanya yang gak ada. Putus pas smp karena ga naik 
terus ga melanjutkan atau juga yang karena gak lulus terus berhenti. Bagi 
mereka itu bisa sekolah udah syukur banget mas karena ya itu tadi masalah 
ekonomi yang menghambat mereka untuk sekolah. Kurangnya dukungan dari 
keluarga untuk sekolah juga rendah. Ada juga sih disini yang sma terus 
dropout. Ya intinya itu tadi macam-macam tingkat pendidikanya.” 
 
4. Apakah ada klien yang memiliki kebutuhan khusus di BPRSW Yogyakarta? 
“Yang kebutuhan khusus ada beberapa dikit kok. Kebutuhan khusus disini 






5. Bagaimana sosialisasi sesama klien di BPRSW Yogyakarta? 
“Anak-anak disini baik, sesama temen juga pada kenal kan sistemnya wisma 
jadi mereka tiap hari ketemu ya minimal sama temen satu wisma kenal semua. 
Kita juga ada roling antar wisma beberapa bulan sekali biar ga bosen.” 
6. Bagaimana perencanaan program rehabilitasi sosial di BPRSW Yogyakarta? 
“Perencanaan itu yang tau bu Sp. Tanya langsung aja ke bagian PRS ya mas.” 
 
7. Bagaimana pelaksanaan program rehabilitasi sosial di BPRSW Yogyakarta? 
“Pelaksanaan resos disini kan sudah ada jadwalnya sendiri mas yang sudah 
tersusun ya jadi kita sebagai peksos mengikuti jadwal itu, yang jelas 
jadwalnya itu ga ada yang tabrakan kok mas. Untuk BK (bimbingan 
konseling) itu merupakan wewenang peksos dalam memberikan pelayanan 
terhadap klien, itu juga masuknya konseling  PPM (pengungkapan dan 
pemecahan masalah) itu bisa PPM kelas PPM kelompok dan disitulah peran 
peksos dalam memotivasi dan memberikan pendampingan kepada anak-anak. 
Selain itu kan yo ono jadwal buat bimbingan keterampilan, itu tanggung jawab 
teman-teman kita selaku instruktur dalam memberikan layanannya ya kalo 
kita sebagai peksos punya kewajiban untuk mendampingi nya tiap peksos 
punya kewajiban mendampinginya beda-beda.” 
8. Bagaimana evaluasi program rehabilitasi sosial di BPRSW Yogyakarta?  
“Evaluasinya ya kita liat dari hasil karya anak sewaktu mereka ikut 
keterampilan. Misal di olahan pangan mereka sudah bisa masak apa saja nanti 
kan keliatan pada hasilnya. Kalo evaluasi akhir kita ada pkl nah kalo anak 
sudah selesai pkl dan dinyatakan lulus berarti mereka sudah selesai mengikuti 
program resos disini.” 
 
9. Sebagai pekerja sosial, dalam program apa saja anda memberikan pelayanan 
rehabilitasi sosial? 
“Dalam bimbingan mental ya, emm kita selaku peksos berperan untuk 
memberikan bimbingan konseling mas. Kita-kita ini sebagai peksos harus  
memotivasi anak-anak biar mereka itu ya sregep ora minder biar semangat 
mengikuti kegiatan disini. Untuk keterampilan kita juga jadi pendamping, 
peran kita mendampingi anak-anak kita waktu ikut pelatihan bersama 
instruktur. Nek pas rada rewel kita ingatkan biar fokus lagi.” 
10. Program apa saja yang diberikan kepada Wanita Rawan Sosial Ekonomi yang 
menjadi warga binaan / klien di BPRSW Yogyakarta?  
“Anak-anak disini mendapatkan pelayanan bmbingan fisik mental sosial dan 
keterampilan. Kalo pas bimbingan keterampilan kita kerjasama dengan 
instruktur.Tiap peksos kan harus punya kemampuan memotivasi anak, nah 
peran kita sebagai peksos haruslah bisa memotivasi anak-anak biar mereka tuh 
tidak berkecil hati, males-males. Kita kan tau latar belakang mereka seperti 
itu, pokoknya disini mereka kudu semangat kudu bisa jadi baik nah disitulah 





11. Bagaimana gambaran kegiatan bimbingan fisik, mental, dan sosial di BPRSW 
Yogyakarta? 
“Kegiatan bimbingan fisik ya kayak senam pagi hari jumat, cek kesehatan dari 
puskesma juga. Mental sosial itu ya yang meliputi koseling, itu kita dengan 
sesama peksos yang menanganinya. Kebanyakan kami (peksos) memberikan 
layanan ya yang konseling itu, selain ada juga pendampingan keterampilan 
dengan instruktur masing-masing keterampilan.” 
12. Apakah ada kerjasama (sponsorship) dengan instansi lain yang menunjang 
pelaksanaan program di BPRSW Yogyakarta? 
“Ada, dengan puskesmas, lsm-lsm, perangkat desa, kepolisian pengusaha-
pengusaha dan lainya banyak. Khusus yang udah selesei pkl kalo yang 
basicnya jahit ya kita salurkan ke pengusaha-pengusaha jahit, kalo yang 
olahan pangan ya ke pengusaha rumah makan apa ke restoran, sedangkan 
yang tata rias ya kita salurkan ke salon-salon mas. Pokoknya kita sudah jalin 
kerjasama dengan mereka-mereka.” 
 
13. Apakah ada kurikulum dalam program bimbingan fisik, mental, dan sosial di 
BPRSW Yogyakarta?  
“Kurikulumnya ada itu saya lupa sejak taun berapa, di tanyakan ke PRS aja ya 
mas.” 
 
14. Bagaimana metode yang digunakan dalam memberikan pelayanan bimbingan 
fisik, mental, dan sosial?   
“Dalam PPM bimbingan konseling (BK) metode yang kita gunakan individu 
dan kelompok. Kita bisa berikan layanan konseling secara inividu ada 
kelompok tergatung kebutuhan anak-anak disini. Kalo ada yang rahasia sekali 
ya anak biasanya curhat dengan kami datang sendiri terus bercerita, ya kita 
layani kita berikan solusinya nanti. PPM itu ada di kelas wisma dan 
keterampilan yang ada jadwalnya sendiri-sendiri.” 
 
15. Apakah ada perbedaan metode yang digunakan dalam memberikan pelayanan 
rehabilitasi sosial terhadap klien di BPRSW Yogyakarta? 
“Metode yang kita gunakan ya sama aja gak ada yang dibeda-bedain. 
Mungkin agak sedikit beda kalo ada anak yang diomongin sekali belum 
mudeng ya kita omongin lagi sampe mudeng kita ulang berkali-kali. Kalo 
secara umum sama semua klasikal gitu.” 
 
16. Apa saja permasalahan yang kerap ditemui dalam memberikan pelayanan 
rehabilitasi sosial? 
“Masing masing kan ada masalah, nanti diungkapkan waktu bimbingan 
konseling.  Karena sifatnya pribadi mreka ingin konsultasi dengan saya 
sendiri, masalah sama keluarganya sama pacar sama temen se wisma nah 
mereka buat jadwal dengan kita nanti kita bertemu konsultasi dan kita carikan 
solusinya bersama disitu kita jadi mediator biar mereka akur lagi. Mediator 




17. Bagaimana tindak lanjut setelah menerima pelayanan bimbingan fisik, mental, 
dan sosial di BPRSW Yogyakarta? 
“Ada yang namanya binjut disini, bimbingan lanjut. Itu kita berikan ketika 
sudah pada lulus dari sini. Kita kasih ke alumni kita cek lagi mereka sekarang 
seperti apa, kalo ada yang udah punya usaha nanti kita visit kita datengin kita 
pantau kita motivasi kasih semangat terus biar gak kendor.” 
 
18. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam meberikan payananan 
rehabilitasi sosial di BPRSW Yogyakarta? 
“Faktor pendukungnya disini itu punya fasilitas yang sudah mencukupi untuk 
anak-anak disini, kita punya wisma, kita bisa memenuhi kebutuhan makan tiap 
hari seragam juga kita bisa kasih, selain itu untuk yang di keterampilan 
fasilitas alat-alatnya juga sudah mendukung meskipun belum bisa memenuhi 
sepenuhnya kayak mesin jahitnya tapi paling engga secara umum sudah 
mencukupi, untuk olahan pangan anak-anak masak juga sudah cukup 
fasilitasnya ya secara umum sudah terpenuhi mas. Penghambatnya kalo dari 
peksosnya kita sebenernya kurang, dengan 5 orang peksos harus menangani 
60 anak kan susah untuk bisa mengerti karakter anak satu-satu, kalo dari anak-
anak sih ya wajar yang namanya anak masih rewel.” 
 
19. Apakah dalam pelayanan resos, anda selaku pekerja sosial memiliki anak 
asuh? Jika ada berapa jumlahnya? Apakah jumlah tersebut ideal?  
“Anak asuh disini semuanya punya mas, ada yang 5 sampai 10an. Tapi dengan 
jumlah peksos disini yang hanya 5 sebenernya masih kurang untuk menangani 
60 anak disini.” 
 
20. Bagaiamana gambaran kegiatan pengungkapan pemecahan masalah (PPM) 
yang ada di BPRSW Yogyakarta? 
“PPM itu lebih ke konseling, dalam PPM itu ada bimbingan konseling. Kalo 
dikategorikan masuk ke bimbingan mental dan sosial. Disitu kita dan teman-
teman peksos ada juga psikolog memberikan konseling untuk anak, kan ada 
PPM kelas ya bareng-bareng dikelas ada masalah apa diungkapkan terus kita 
cari solusinya. Selain itu ada PPM wisma untuk anak-anak sesama wisma dan 
PPM keterampilan itu anak-anak yang ikut dalam keterampilan yang mereka 
ikuti.” 
 
21. Apakah setiap pekerja sosial memberikan layanan Bimbingan Konseling 
dalam PPM kepada semua klien di BPRSW Yogyakarta? 
“Ya semua peksos disini memberikan layanan itu, kita kan berperanya disitu, 
memberikan motivasi memecahkan masalah yang ada. Anak-anak kita rangkul 
kita ajak biar jadi lebih baik, biar ada perubahan.” 
 
22. Bagaimana peran anda dalam memberikan Bimbingan Konseling  pada 
program PPM? 
“Peran kita ngasih motivasi ke anak-anak. Anak-anak itu macam-macam 




23. Bagaimana metode yang digunakan dalam pelayanan PPM di BPRSW 
Yogyakarta? 
“Metode yang biasa kita gunakan klasikal pada umumnya, kita telaah satu-
satu tiap masalah yang ada pada mereka. Kadang anak mau terbuka kadang 
juga engga mau ya kita pinter-pinter menggali informasinya.” 
 
24. Apabila anak asuh malu / tidak mau terbuka dengan permasalahan yang 
dihadapi, bagaimana peran anda sebagai pekerja sosial untuk menggali dan 
mencari pemecahan masalah tersebut? 
“Tiap peksos ada caranya sendiri-sendiri, kalo saya lebih ke pendekatan yang 
mendalam. Kita tanyain pelan-pelan, nanti sampai mau mengungkapkan. Kalo 
masih belum mau juga ya kita tanya ke temen-temenya cari informasinya 
misal gak ketemu ya kita upayakan supaya si anak mau ngomong kita tunggu 
sampe dia mau terbuka. Kebanyakan sih kalo sudah ga nemu pemecahanya 
masalah sendiri ya lari ke kita, yang penting sabar aja nanti juga pelan-pelan 
mau terbuka.” 
 
25. Apakah pernah terjadi konflik antara anak asuh? Jika pernah ,  bagaimana 
anda selaku peksos  menangani permasalahan tersebut?  
“Untuk konflik sering ya mas kan anak-anak campur adri berbagai latar 
belakang pasti juga punya masalah yang beda-beda. Ada yang gampang 
adaptasi disini sama teman-temannya ada yang malah bikin temenya jengkel 
terus musuhan. Lha yang musuhan ini yang kadang malah jadi masalah 
sesama klien disini, mereka jadi gamau tegur sapa, diem-dieman. Sebenere 
juga masalahnya kadang juga kecil-kecil aja sih mas, rasa kurang peka nya itu 
masih tinggi. Untuk masalah yang kayak gitu untuk saya sendiri biasanya jadi 
penengah, nengahin biar ga semakin ruwet. Kita temukan anak-anak yang 
bermasalah terus diajak ngomong biar kita tau oh itu to duduk 
permasalahanya. Nanti kan bisa disimpulkan terus kita carikan solusinya, 














Hari / Tanggal : Senn, 10 April 2017  
Waktu  : 11.00 – 12.00 WIB 
Tempat : BPRSW Yogyakarta 
Narasumber : Ibu Ds  
Kegiataan  : Wawancara Pekerja Sosial BPRSW Yogyakarta  
1. Bagaimana latar belakang WRSE yang mengikuti program Rehabilitasi Sosial 
di BPRSW Yogyakarta?  
“Kebanyakan emang WRSE, jadi WRSE itu memang salah satu kriteria dari 
temen-temen yang ada disini. Ada juga mereka yang latar belakangnya broken 
home yang artinya orang tua mereka berpisah atau mereka yang tidak punya 
orangtua lengkap dalam tanda kutip ya ada masalah gitu. Bahkan disini bagi 
kami lebih sulit mendampingi yang WRSE dan broken home lebih sulit yang 
broken home. Terus anak putus sekolah, mereka yang tidak dapat melanjutkan 
ke sma, hanya smp, sd atau sma keluar drop out. Terus itusih yang banyak, 
terus adasih yg exs- juga ada , korban traficking juga ada tp itu satu dua, 
korban kekerasan juga beberapa. Kalo yang di wisma bunda jelas mereka yang 
korban kekerasan baik fisik, seksual, maupun psikis.” 
 
2. WRSE yang seperti apa yang ada di BPRSW Yogyakarta? Berapakah 
jumlahnya?  
“Ya itu tadi mereka yang berlatarbelakang broken home, korban traficking, 
putus sekolah, anak-anak korban kekerasan baik fisik seksual dan psikis.” 
 
3. Bagaimana tingkat pendidikan WRSE, di BPRSW Yogyakarta?  
“Untuk wrse yang berada disini karena mereka juga banyak yang dari putus 
sekolah ya kebanyakan usia sekolah sih mas, smp sma juga banyak melihat 
usia mereka rata rata masih belasan tahun. Smp sma yang tidak selesai 
dropout seperti itu.” 
 
4. Apakah ada klien yang memiliki kebutuhan khusus di BPRSW Yogyakarta?  
“Ada, kalo jumlahnya ga sampai 10%. Kebutuhan khususnya dalam artian 
mereka retardasi menta (keterbelakangan mental)  tapi dalam kondisi ringan  
kalo yang berat kita ga berani menerima karena kita ranahnya bukan kesana 
kita tidak punya kapasitas untuk itu.” 
  
5. Bagaimana sosialisasi sesama klien di BPRSW Yogyakarta? 
“Ya sering berantem sih mas, wajar masih anak-anak remaja gitu. Tapi secara 
umum mereka dapat mengenal temanya dengan baik.”  
 
6. Bagaimana perencanaan program rehabilitasi sosial di BPRSW Yogyakarta? 
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“Perencanaan program resos disini direncanakan oleh temen kita, bagiab PRS 
mas, nanti bisa ditanyakan disana untuk lebih rincinya.” 
  
7. Bagaimana pelaksanaan program rehabilitasi sosial di BPRSW Yogyakarta?  
“Pelayanan resos disini meliputi bimbingan fisik mental sosial dan 
keterampilan, semuanya sudah di rencanakan oleh PRS ya mas.” 
 
8. Bagaimana evaluasi program rehabilitasi sosial di BPRSW Yogyakarta?  
“Evaluasi kita ada dilakukan per 3 bulan ada rapat evaluasi. Evaluasi kita 
lakukan bersama instruktur untuk mengetahui sejauh mana anak memiliki 
pemahaman dari apa yang telah kita berikan. Untuk evaluasi akhir ada PBK 
(Praktik Belajar Kerja), itu anak-anak kayak di PKL kan di lembaga-lembaga 
sesuai keterampilan yang merek ikuti disini kayak jahit ya ke jahit, salon ya ke 
salon, ya seperti itu.” 
 
9. Sebagai pekerja sosial, dalam program apa saja anda memberikan pelayanan 
rehabilitasi sosial? 
“Kami para peksos memberikan pelayanan konseling, konseling individu 
kelas maupun kelompok atau istilahnya dalam program bimbingan konseling 
dan ppm bisa kelas kelompok wisma dan keterampilan. Ada di pendampingan 
bimbingan keterampilan.” 
 
10. Program apa saja yang diberikan kepada Wanita Rawan Sosial Ekonomi yang 
menjadi warga binaan / klien di BPRSW Yogyakarta? 
“Peksos disini harus memberikan motivasi kepada anak-anak, kita harus bisa 
memberikan mereka motivasi agar gak males mas. Untuk programnya sendiri 
kita biasa di PPM untuk ngasih bimbingan konseling. Selain itu kita juga 
punya tanggung jawab pendampingan di bimbingan keterampilan, setiap 
peksos beda beda dalam memberikan pendampinganya nanti bisa ditanyakan 
dengan peksos yang lain.” 
 
11. Bagaimana gambaran kegiatan fisik, mental, dan sosial di BPRSW 
Yogyakarta?  
“Bimbingan fisik, kayak senam ya yang berhubungan dengan kesehatan 
jasmani. Ada penyuluhan dari puskesma setiap dua minggu sekali, ada 
dijadwal mas. Penyuluhan itu biasanya penyuluhan kesehatan.   Untuk mental 
itu lebih cenderung ke konseling, keagamaan ada guru agamanya. Oh ya ada 
juga yang dari polsek godean untuk nglatih mental anak biat sadar hukum. 
Kalo yang konseling itu PPM mas ada kelas ada wisma.  Kalo sosial itu ya  
yang mengarah ke hubungan sosial,  keterampilan-keterampilan. Disini untuk 
bimbingan mental kita juga bekerja sama dengan psikolog nah kalo yg 
keterampilan kita kerjasama sama tutor mas, ada tutor jahit tutor op (olahan 
pangan) ya tutor tutor yang lain saling kerja sama dengan peksos.” 
 
12. Apakah ada kerjasama (sponsorship) dengan instansi lain yang menunjang 
pelaksanaan program di BPRSW Yogyakarta? 
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“Kita ada kerjasama dengan instansi kesehatan, misalya sedang sakit kita 
bawa kerumah sakit, nah rumah sakit itu bekerja sama dengan sini ya walupun 
kita engga ada anggaran yang full ya kita pakai jaminan kesehatan, jaminan 
kesehatan itu bagi yang ga punya ya kita upayakan ke dinas sosial, terus kita 
juga ada screaning tiap satu bulan sekali dari puskesmas datang kesini, itu 
baik yang sakit maupun tidak sakit diperiksa, terus pemeriksaan mata setahun 
sekali kita fasilitasi di kacamata. Pada dasarnya kita bekerja sama dengan 
puskesmas.Kita juga punya kerjasama dengan kepolisian dalam bimbingan 
mental itu nanti ada pihak kepolisian kesini untuk ngasih pelajaran kayak 
rambu-rambu lalu lintas dan semacam itu saat berkendara di jalan raya, ya soal 
hukum-hukum gitu biar anak-anak paham tentang hukum kita fasilitiasi itu. 
Selain itu disini kan juga ada bimbingan agama yang masuk di bimbingan 
mental nah kita kerja samanya ya sama kyai untuk yang muslim pendeta juga 
untuk yang nasrani ya kita selalu usahakan sesuai dengan agama klien kita 
disini untuk bimbingan mentalnya nya.” 
 
13. Apakah ada kurikulum dalam program bimbingan fisik, mental, dan sosial di 
BPRSW Yogyakarta?  
“Sebenernya kita sampai saat ini hampir semua kalo dulu namanya PSKW ya, 
PSKW diseluruh Indonesia masih memakai kurikulum Kementrian atau 
Departemen Sosial tahun 1992, dan belum pernah diperbaiki dan kalaupun 
diperbaiki kami belum punya perbaikan kurikulum nya. Di PSKW mana mana 
itu masih sama ya.” 
  
14. Bagaimana metode yang digunakan dalam memberikan pelayanan bimbingan 
fisik, mental, dan sosial?  
“Metode nya metode casework yaitu individu,  groupwork melalui PPM 
kelompok-kelompok tadi wisma peksos keterampilan itu tadi. Kalo 
pengembangan masyarakat kita sebenernya tidak punya ranah keluar jadi 
kebanyakan metode klasikal termasuk metode kelompok ya. Tapi kita juga 
melibatkan pihak luar sih mas, kayak tokoh masyarakat atau lembaga lembaga 
luar kita ajak kesini, entah itu bentuknya studi banding kesini atau temu orang 
tua setiap tahun 2x. Terus ada jejaring PSKS atau Potensi Sumber 
Kesejahteraan Sosial itu setaaun 2x/3x tapi intiya semua untuk mendukung 
kelancaran kegiatan yang ada disini tapi kalau kita yang keluar maksimal 
sosialisasi itupun diadakan oleh dinas sosial jadi kita tidak punya kapasitas 
untuk keluar mengumpulkan masyarakat.” 
 
15. Apakah ada perbedaan metode yang digunakan dalam memberikan pelayanan 
rehabilitasi sosial terhadap klien di BPRSW Yogyakarta? 
“Kalo secara umum yang gak ada, tapi kalo  yg khususnya di batik yg 
retardasi mental itu ya harus ekstra sabar karena ya kita tau sendiri mas 
kondisi seperti itu. Tapi ya paling tidak yang disini masih bisa di kendalikan 




16. Apa saja permasalahan yang kerap ditemui dalam memberikan pelayanan 
rehabilitasi sosial? 
“Banyak mas, kita tau sendiri kan latar belakang mereka. Apalagi kalo 
diasrama mereka kan sensitifitasnya tinggi sering sama temenya sendiri 
marah-marah gak cocok dengan temanya itu biasa. Kadang sama peksosnya 
sendiri juga ga cocok itu biasa, nanti lama-lama mereka juga bisa mengerti 
dengan pelayanan resos disini.” 
  
17. Bagaimana tindak lanjut setelah menerima pelayanan bimbingan fisik, mental, 
dan sosial di BPRSW Yogyakarta?  
“Disini ada yang namanya binjut, bimbingan lanjut. Kita berikan ketika 
mereka sudah selesai dari sini” 
 
18. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam meberikan payananan 
rehabilitasi sosial di BPRSW Yogyakarta? 
“Faktor pendukungnya ya secara umum fasilitas yang kita punya sudah bisa 
mengcover kebuuhan anak-anak seperti papan sandang pangan kita bisa 
memfasilitasinya. Selain itu kita juga memberikan pelayanan yang menurut 
saya sih sudah sesuai dengan kebutuhan anak-anak ya. Dari faktor 
penghambatnya sih dari anak-anak itu sendiri mungkin mereka masih ngeyel 
masih sering ngambek, kadang itu kalo mood nya lagi jelek ya mereka sama 
sekali ga mau diajak untuk mengikuti pelatihan keterampilan, nah itu jadi 
salah satu penghambatnya mas, dengan jumlah kita yang kurang banyak 
(peksos) itu juga jadi sedikit penghambat kalo pas peksosnya sibuk semua dan 
anak-anak nyariin kita kan kasian mereka mas jadi engga terlayani.” 
 
19. Apakah dalam pelayanan resos, anda selaku pekerja sosial memiliki anak 
asuh? Jika ada berapa jumlahnya? Apakah jumlah tersebut ideal? 
“Ya semuanya punya anak asuh, macam macam saya sendiri lupa anak asuh 
saya berapa  Rata rata ya 10 sampai 13. Jumlah segitu jelas kurang ideal, kalo 
diperaturanya idealnya satu peksos menangani 6-8 anak. Tapi di panti mana-
mana kita selalu kekurangan peksos itu yang menjadi penghambat resos 
dimana-mana.” 
 
20. Bagaiamana gambaran kegiatan pengungkapan pemecahan masalah (PPM) 
yang ada di BPRSW Yogyakarta?  
“Bimbingan konseling biasanya dilakukan secara individu antara peksos atau 
dengan psikolog, dilaksanakan tergantung, kalo hari  minggu senen minggu 
pertama itu ppm kelas, senen minggu kedua itu  ppm wisma, senen minggu 
ketiga ppm keterampilan, senen minggu 4 perdampingan peksos. Jadi ppm itu 
lebih melakukan pendekatan secara idividu maupun kelompok tergantung dia 
ada masalah apa waktunya juga tidak menentu sesuai kebutuhan. Untuk 
konseling tempatnya Seenaknya anaknya senyamanya anaknya tapi kita 
sebenernya ada 2 konseling, ya kalo psikolog pake diruangan konseling tapi 





21. Apakah setiap pekerja sosial memberikan layanan Bimbingan Konseling 
dalam PPM kepada semua klien di BPRSW Yogyakarta? 
“Iya, disitulah kami (peksos) berperan memberikan layanan bimbingan 
konseling kepada anak.” 
 
22. Bagaimana peran anda dalam memberikan Bimbingan Konseling  pada 
program PPM ? 
“Terutama kalo konseling itu kalo anak bermasalah ya tempat mengadunya ya 
peksos, bahkan kalo anak tidak membutuhkan pun kalo kita dapat informasi 
ya kita bantu. Jadi pendampingan kita kebanyakan ya konseling bersama 
psikolog, disitu kita bisa memberikan motivasi, masukan saran atau bahkan 
dari situ kita bisa memediasi dia ketika dia punya masalah dengan temanya.” 
 
23. Bagaimana metode yang digunakan dalam pelayanan PPM di BPRSW 
Yogyakarta? 
“Metodenya casework, individu, wawancara, lebih seringnya wawancara, ya 
observasi juga, kadang kita juga home visit kok kalo memang di perlukan.” 
 
24. Apabila anak asuh malu / tidak mau terbuka dengan permasalahan yang 
dihadapi, bagaimana peran anda sebagai pekerja sosial untuk menggali dan 
mencari pemecahan masalah tersebut? 
“Masing-masing mempunyai cara, kalo bu surantini kan ke ibuan sekali itu 
nanti bisa di cocokan satu satu dengan peksos kan berbeda dengan yg lain, 
pendekatanya mungkin beda, untuk saya kadang juga beda. Nek saya sendiri 
biasanya kalo anaknya tertutp biasanya saya menunggu sampe dia, saya tidak 
memaksakan dia bercerita biasanya tak tunggu aja sampai dia akan datang 
pada saya, selama apa? Ya itu tergantung anak, tapi sejauh itu saya sering 
memanfaatkan orang orang sekitarnya “iki ono masalah po? Koncomu kui?” 
tapi saya tidak frontal, atau mepet misale keliatan dia kok murung saya tanya 
ada gak yang mau disampaikan, kalau gakda yaudah kalo gitu, kalopun dia 
curhat dengan orang lainlebih baik saya mengkader orang tersebut, sahabat dia 
tolong ini di saya menggunakan orang untuk mengetahui. Mungkin berbeda 
dengan cara pak tulus, dengan bu surantini nanti bisa di tanyakan.” 
 
25. Apakah pernah terjadi konflik antara anak asuh? Jika pernah ,  bagaimana 
anda selaku peksos  menangani permasalahan tersebut?  
“Sering, namanya juga disini banyak anak, kita seringnya mediasi. sering 
masalahnya di wisma atau antar wsma, antar individu biasanya dalam satu 
wisma, ketua wisma itu punya inisiatif jadi mengumpulkan, jadi istilahnya apa 
ya “yowis diselesaikan ng kene, koe ndue uneg uneg opo” bahkan belum 
sampai melibatkan kam, itu sudah turun menurun sejak dahulu. kalo ada 
masalah kelas biasanya diselesaikan di kelas lha nanti kalo sudah konfliknya 
indifidu banget, kadang ya baru ke kita, bahkan sampai ke kepala langsung. 






Hari / Tanggal : Kamis, 13 April 2017 
Waktu  : 09.00 – 11.00 WIB 
Tempat : BPRSW Yogyakarta 
Narasumber : Ibu Srt   
Kegiatan : Wawancara Pekerja Sosial BPRSW Yogyakarta 
1. Bagaimana latar belakang WRSE yang mengikuti program Rehabilitasi Sosial 
di BPRSW Yogyakarta?  
“Latar belakang ya mas, latar belakang kita ada 10 kriteria. Itu latar belakang 
yang ada disini kebanyakan anak putus sekolah, bisa yang putus di tengah 
cuma sampe smp ada juga yang cuma SD tapi mungkin memang karena 
kemampuan ekonominya tidak ada jadi tidak melanjutkan sekolah atau 
memang tidak ada motivasi dari anaknya tidak ada motivasi dari orang tua 
sehingga anak jadi tidak mau sekolah. Yang berlatar belakang dari nroken 
home juga ada, terus yang berlatarbekang dari KTD ada juga yang dari 
KDRT. Usia rata-rata nya kalo di lbrosur itu 17-40 nggih tapi kalo usia rata-
rata nya ini ya 19 tahunan kebanyakan usia segitu. Yang paling banyak usia 
16-19 itu, kalo usia dibawah itu juga ada yang 30an juga ada, usia 20an juga 
ada.” 
 
2. WRSE yang seperti apa yang ada di BPRSW Yogyakarta? Berapakah 
jumlahnya?  
“Ya itu tadi anak-anak putus sekolah, KTD (kehamilan tidak dikehendaki), 
ada yang karena KDRT. Kebanyakan anak-anak yang berasal dari latar 
belakang seperti itu.” 
 
3. Bagaimana tingkat pendidikan WRSE, di BPRSW Yogyakarta? 
”Pendidikanya ya ada yang lulusan SD, SMP, SMA. Mereka kebanyakan 
karena tidak memiliki kemampuan ekonomi terus putus sekolah. Ada yang 
karena dikeluarkan ada juga yang memang ingin berhenti gitu aja. Pada 
dasarnya mereka disini sudah pernah dibangku pendidikan formal.” 
 
4. Apakah ada klien yang memiliki kebutuhan khusus di BPRSW Yogyakarta? 
“Kalo kebutuhan khusus sebenernya kalo krteria persyaratanya di tempat kami 
sebenernya untuk perempuan yang punya permasalahan khusus. Permasalahan 
khusus ini ya kadang juga di anggap esebagai anak dengan kebutuhan khusus 
karena memang setiap anak yang memiliki permasalahan khusus 
permasalahanya memang beda dan setiap anak yang disini memiliki spesifik 
penanganan khusus. Tapi kalo yang khusus berkaitan dengan misalnya kaya 
kelaianan mental itu ya sebenernya tidak masuk dalam kriteria kami ya. Tapi 
kenyataanya memang ada karena apa karena dari mereka itu mungkin mereka 
pernah mengalami kekerasan seksual, pelecehan sesual ada kasus 
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pemerkosanan, mungkin penanganya awal-awal dipisah untuk perkembangan 
selanjutnya ternyata perlu konsumsi obat ya itu memang mau tidak mau kita 
tangani semampu kita. kalo yang difabel misalnya dia itu lumpuh ya kita tidak 
bisa menerima karena tempat kita tidak memadahi kan kita tidak ada akses 
untuk difabel. Karena kalo kita terima ya kasihan juga mereka disini ga bisa 
ngapa-ngapain.”  
 
5. Bagaimana sosialisasi sesama klien di BPRSW Yogyakarta? 
“Anak-anak ssih bagus saling kenal, tapi ada juga sih diem pas awal-awal 
nanti lama-lama juga menyesuaikan. Ada juga sih yang jahil kadang bikin kita 
geregetan tapi ya itulah dunia mereka masih remaja.” 
 
6. Bagaimana perencanaan program rehabilitasi sosial di BPRSW Yogyakarta? 
“Kalo perencanaan program itu kita kan sudah ada yang di PRS, kalo kita 
intinya ke pelaksanaanya dan semua program kan di kami ada jadwal-
jadwalnya khusus dan ada yang bertanggungjawab. Misalnya dari 
perencanaan ini untuk rehab nya anak kalo yang kegiatan yang sudah 
terjadwal. Mungkin hari senin jadwal nya ini ini ini nah disana sudah ada 
instrukturnya, jadi kalo peksos hanya berdasarkan pembagianya. Misalnya 
saya bertanggung jawab mendampingi olahraga, karawitan ya itu kita hanya 
sebatas memantau anak, misale ada yang tidak serius kita bisa memotivasi. 
Berkaitan dengan keterampilanya ya kan sudah ada instruktur yang mahir di 
bidangnya. Kalo pekerja sosial ngajari nanti malah kleru kita mas, kita lebih 
untuk memotivasi dan mendampingi konseling kalo anak-anak ada masalah.” 
 
7. Bagaimana pelaksanaan program rehabilitasi sosial di BPRSW Yogyakarta? 
“Bimbingan fisik, kayak senam ya yang berhubungan dengan kesehatan 
jasmani. Untuk mental itu lebih cenderung ke konseling kalo sosial itu ya 
yang mengarah ke keterampilan-keterampilan. Disini untuk bimbingan mental 
kita juga bekerja sama dengan psikolog nah kalo yg keterampilan kita 
kerjasama sama tutor mas, ada tutor jahit tutor op (olahan pangan) ya tutor-
tutor yang lain saling kerja sama dengan peksos.” 
 
8. Bagaimana evaluasi program rehabilitasi sosial di BPRSW Yogyakarta? 
“Evaluasi kita lakukan berkala ya mas, kita lihat seberapa perkembangan yang 
ada pada diri mereka. Kita cari tahu mereka sejauh mana perkembanganya 
selama disini. Kita tanya-tanya mereka sudah sekian bulan sudah sampai mana 
sudah bisa apa.” 
 
9. Sebagai pekerja sosial, dalam program apa saja anda memberikan pelayanan 
rehabilitasi sosial? 
"Dalam bimbingan mental didalemnya kan ada bimbingan konseling yang 
masuk pada PPM, nah kita sebagai peksos disitu punya peran untuk 
memotivasi anak, misal ada yang berkeluh kesah ya kita beri masukan kita 




10. Program apa saja yang diberikan kepada Wanita Rawan Sosial Ekonomi yang 
menjadi warga binaan / klien di BPRSW Yogyakarta? 
“Ada bimbingan mental sosial ekonomi dan keterampilan. Untuk mental sosial 
itu diberikan oleh peksos psikolog. Pendidikan bahasa juga ada keagamaan 
juga ada kita upayakan untuk pengajarnya tergantung agama masing-masing. 
Untuk yang keterampilan peran kita mendampingi, memberikan 
pendampingan ke anak. Misal ada yang gak mudeng ya kita bantu ada yang 
males-malesan ya kita ingetkan. Untuk keterampilan sendiri kita kerjasama 
dengan instruktur dari luar yang memang bidang itu bidang garapanya, jadi 
biar kita juga ga salah dalam memberikan pelatihan. Kita kasih pesan yang 
penting dalam memberikan materi kudu sabar karena peserta didiknya disini 
beda dengan yang ada di tempat lain.” 
 
 
11. Bagaimana gambaran kegiatan fisik, mental, dan sosial di BPRSW 
Yogyakarta?  
“Kegiatan fisik ya senam pagi hari jumat biasanya. Mental dan sosial itu kita 
kerjasama dengan psikolog untuk melakukan konseling ke anak-anak. 
Konseling ini anak-anak datang ke kita untuk curhat mas. Kita harus bisa 
menjamin kerahasiaan masalah mereka, masalahnya banyak dan macam-
macam tapi ya kita sebisa mungkin membantu untuk memberikan motivasi ke 
anak. nanti kalo masalah mereka ga selesai-selesai kan kasihan juga mereka 
jadi murung diem atau ya engga mau mengikuti program disini cuma izin di 
wisma gitu.” 
 
12. Apakah ada kerjasama (sponsorship) dengan instansi lain yang menunjang 
pelaksanaan program di BPRSW Yogyakarta? 
“Kerja sama ada, kita lakukan dengan puskesmas untuk kerjasama 
kesehatanya. Pihak puskesmas datang untuk melakukan pemeriksaan ke anak 
setiap sebulan sekali. Selain itu kan juga ada kerjasama dengan kepolisian 
dalam memberikan bimbingan mental mas kita programnya ada dan ada 
jadwalnya. Nah kalo yang untuk keterampilan kita kerjasamanya dengan 
penjahit untuk yang jahit, salon dan spa untuk yang salon, pengusaha makanan 
juga untuk nanti yang ikut di olahan pangan. Kita ada kerja sama biar bisa 
menunjang pelaksanaan program disini.” 
 
13. Apakah ada kurikulum dalam program bimbingan fisik, mental, dan sosial di 
BPRSW Yogyakarta? 
“Kalo dalam keterampilan target ada, kalo kurikulum kita ga tau kalo 
njenengan nanya kurikulumm nanti tanya ke instrukturnya  aja nggih. Kalo 
target yang jelas misalnya untuk keterampilan jahit  misalnya nggih ada 
beberapa keterampilan yang dia harus mengusai setelah nanti dia mau di PKL 
kan. Jadi dia harus bisa buat pola buat baju, ini dari baju termudah sampe 
nanti baju tersusah. Biasanya ada baju kerja hem celana panjang rok terus ada 
kebaya. Biasanya kalo sudah sampe kebaya ini wis menyeluruh dari semua 
materi itu. Kalo itu dikatakan kurikulum ya kita gatau ya tapi yang jelas ada 
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target tertentu. Kalo misalnya bulan ini harus selesai sampai ini bulan besok 
harus selesai sampai ini ya gak bisa kan kemampuan anak-anak beda ada yang 
jebolan sma sama yg smp kan beda. Kalo yang sd masih keteteran yang sma 
sudah ndredel banter kedepan .” 
 
14. Bagaimana metode yang digunakan dalam memberikan pelayanan bimbingan 
fisik, mental, dan sosial? 
“Yang saya gunakan biasanya wawancara, ceramah, ya klasikal seperti itu. 
Penyampaian materi dikelas gitu, nanti kayak disekolahan gitu ditanyain udah 
paham belum gitu. Untuk konseling bisa individu atau kelompok juga bisa. 
Saya lebih menyesuaikan keinginan anak.” 
 
15. Apakah ada perbedaan metode yang digunakan dalam memberikan pelayanan 
rehabilitasi sosial terhadap klien di BPRSW Yogyakarta? 
“Kalo secara garis besar gak ada perbedaanya, kita sama dalam memberikan 
pelayanan. Mungkin kalo anaknya rada angel ya kita ulang-ulang bolan-baleni 
gitu. Untuk yang di wisma drupadi itu ada yang konsumsi obat jadi maaf 
mentalnya agak sensitif.” 
 
16. Apa saja permasalahan yang kerap ditemui dalam memberikan pelayanan 
rehabilitasi sosial? 
“Disini kan anak-anak kita masukan ke dalam wisma dalam wisma anaknya 
banyak, macem macem karakternya pula. Namanya juga campur bareng pasti 
ada aja masalahnya mas yang berantem lah yang musuhan suatu hal yang 
wajar. Nanti pas program ppm baru keliatan mana yg ada masalah nah 
disitulah peran kita memediasi mereka untuk bisa saling memaafkan kembali 
isitilahnya jadi mediator biar mereka rukun lagi. Tapi kadang tanpa peran kita 
mereka juga bisa menyelesaikan masalahnya sendiri mas, bocahe pinter-pinter 
kok. Intinya peran peksos biasanya ya membantu permasalahan apa yang 
diutarakan oleh anak. Misalnya di wisma dikumpulkan, biasanya diwisma itu 
ada permasalahan apa diutarakan. Permasalahan di wisma apa aja yang 
diutarakan oleh anak nanti kita bantu untuk menyelesaikanya.” 
 
17. Bagaimana tindak lanjut setelah menerima pelayanan bimbingan fisik, mental, 
dan sosial di BPRSW Yogyakarta? 
“Tindak lanjutnya disini tuh ada binjut (bimbingan lanjut) itu nanti kita kasih 
ke alumni kita, mereka yang udah selesai dari sini sudah lulus kita visit 
kembali bareng-bareng peksos yang lain terus kita kasih bimbingan lagi terkait 
dengan usahanya sekarang yang dia punya.” 
 
18. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam meberikan payananan 
rehabilitasi sosial di BPRSW Yogyakarta?  
“Pendukungnya ya kita (peksos) sama instruktur ketermpilan memiliki 
hubungan yang baik kita bisa bekerja sama dengan baik dalam mendampingi 
anak-anak. Para peksos selalu memotivasi anak-anak saat mengikuti 
bimbingan keterampilan, kita peksos mendampinginya supaya lebih semangat 
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sregep enggak ogah-ogahan ikut bimbingan disini. Dari yang tadinya minder 
kita kasih motivasi terus bareng instruktur disini akhirnya mereka juga bisa 
percaya diri aktiv mengikuti pelatihanya gitu mas. Penghambat pelaksanaan 
resos disini justru dari anak-anak itu sendiri, kita kan tau mereka disini dari 
latar belakang yang beda-beda kebanyakan punya masalah sosial ekonomi. 
Pas ikut pelatihan eh mereka lagi gak mood mungkin karena ada masalah 
dirumah atau masalah apa gitu.kadangi kalo pas tutor ngasih pelatihan tidak di 
hiraukan asik sendiri nek ga ya ngbrol sama temene kan jadinya mengganggu 
temennya yang mau fokus ikut pelatihan, sering itu mas.” 
 
19. Apakah dalam pelayanan resos, anda selaku pekerja sosial memiliki anak 
asuh? Jika ada berapa jumlahnya?  
“Apakah jumlah tersebut ideal? Setiap peksos punya 7-10 orang mas. Ya 
kalo ditanya ideal sih sebenernya kurang ideal karena kita yang hanya 5 orang 
ini harus bisa memberikan pelayanan ke 60 klien disini.” 
 
20. Bagaiamana gambaran kegiatan pengungkapan pemecahan masalah (PPM) 
yang ada di BPRSW Yogyakarta?  
“Kayak gitu mas, intinya konseling, bisa individu bisa kelompok, bisa di kelas 
bisa di wisma bisa di keterampilan. Kalo kita di PPM, PPM itu pengungkapan 
dan penanganan masalah nanti kalo konseling disana ada juga psikolognya 
mungkin agak beda ya. Kalo dengan psikolog mungkin permasalahan yang 
agak bersifat pribadi yang kira kira itu harus diselesaikan dengan seorang 
psikolog itu sendiri.” 
 
21. Apakah setiap pekerja sosial memberikan layanan Bimbingan Konseling 
dalam PPM kepada semua klien di BPRSW Yogyakarta? 
“Iya, karena kita peran utamanya disitu. Tanggungjawab pekerja sosial 
memberikan konseling ke anak-anak.” 
 
 
22. Bagaimana peran anda dalam memberikan bimbingan konseling  pada 
program PPM? 
“Peran peksos biasanya ya membantu permasalahan apa yang diutarakan oleh 
anak. Misalnya di wisma dikumpulkan, biasanya diwisma itu ada 
permasalahan apa diutarakan. Permasalahan di wisma apa aja yang diutarakan 
oleh anak nanti kita bantu untuk menyelesaikanya.” 
 
23. Bagaimana metode yang digunakan dalam pelayanan PPM di BPRSW 
Yogyakarta?  
“Ya sama pada umumnya klasikal, wawancara dan ceramah gitu selanjutnya 
kita telaah masalah-masalahnya terus kita carikan pemecahanya.” 
 
24. Apabila anak asuh malu / tidak mau terbuka dengan permasalahan yang 
dihadapi, bagaimana peran anda sebagai pekerja sosial untuk menggali dan 
mencari pemecahan masalah tersebut? 
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”Mengungkapkan itu kita kadang butuh kepercaan nggih, ya kita tidak bisa lah 
untuk memaksakan anak untuk memaksakan misal koe karna peksosnya aku 
koe kudu cerita sama aku nah kita tidak bisa memaksakan untuk seperti itu. 
Kita memberikan apa istilahnya kebebasan, misale koe ga berani cerita sama 
ibu nek koe misale beraninya cerita dengan siapa. Nanti kalo dia cerita sama 
temenya aja ya nanti kita bekerja samanya sama temenya aja kita memang 
tidak bisa memaksa.” 
 
25. Apakah pernah terjadi konflik antara anak asuh? Jika pernah ,  bagaimana 
anda selaku peksos  menangani permasalahan tersebut?  
“Permasalahan disini lebih banyak ke penyesuaian kebiasaan perilaku, ibarate 
gini ya mas mereka kan dari beberapa induk dari latar belakang pendidikan 
yang berbeda dari keluarga yang berbeda permasalahan mereka dari rumah 
mereka juga berbeda-beda mereka bertemu disini ini ya kan berbeda beda 
kebiasaanya dengan temenya. Temenya bisa membenci karena misal si anak 
begini begini , dia merasa arogan merasa jagoan berperilaku seenaknya seperti 
itu. Sebenernya malah seperti mereka yang berasal dari berbagai induk kita 
kumpulkan disini kita buat kondusif mereka masih susah untuk di kondisikan, 
mereka punya geng sendiri mereka sukanya dengan gerombolanya mereka 
sendiri mereka maunya sama gerombolanya. Kalo anaknya pendiem malah 
jadi tambah setres disini. Penyelesaianya ya kita tergantung informasinya juga 
sih ya mas, kalo ada yang bermasalah kita panggil sapa yang jadi pelaku sapa 
yang jadi korban nanti kita temukan untuk menemukan permasalahanya. Kalo 
sudah ketemu yang terjadi biasanya Cuma salah paham aja mas, akhirnya 

















Hari / Tanggal : Kamis, 20 April 2017 
Waktu  : 11.00 – 12.00 WIB 
Tempat : BPRSW Yogyakarta 
Narasumber : Ibu Sp  
Kegiatan  : Wawancara Kasie PRS Sosial BPRSW Yogyakarta 
 
1. Bagaimana latar belakang program rehabilitasi sosial di BPRSW Yogyakarta? 
“Program resos disini latar belakangnya untuk meningkatkan kesejahteraan 
sosial agar mereka itu bisa kembali memiliki keberfungsian sosial. Biar 
mereka itu bisa memiliki keterampilan untuk usaha untuk kerja yang penting 
berpenghasilan. Namanya rehabilitasi berarti kan mengembalikan klien disini 
agar seperti semula agar mereka bisa menjalankan peran sosialnya lagi, 
mungkin karena suatu hal jadi ada hambatan makanya program disini fokus 
untuk memperbaiki nya.” 
 
2. Bagaimana perencanaan program rehabilitasi sosial bimbingan fisik mental  
sosial di BPRSW Yogyakarta?  
“Untuk perencanaanya itu sudah paket ya, kegiatanya seperti itu, jadi yang 
kita rencakan untuk dukunganya, dukungan fasilitasnya , misalnya untuk 
kegiatan ini ada tetap atau ganti kalo ganti harus nyari dimana  kemudian dari 
hasil evaluasi kemaren mana yg kira kira perlu ditambah jam pelajaranya 
mana yang perlu dikurangi . Jadi dari hasil evaluasi kita susun rencana 
berikutnya untuk perencanaanya seperti itu. Jadi kita perencaan taun ini untuk 
taun depan, termasuk penganggaranya,  kegiatan apa saja misalnya untuk taun 
ini kita ada outbond  2x ternyata ada sesuatu kemudian taun depan kita 
anggarkan 1 kali, yg taun kemaren ada efisiensi taun depan dikurangi satu 
kali. Jadi perencaan saya rencanakan sekarang (2017) untuk tahun 2018. Dan 
untuk perencanaan taun ini biasanya kita minta masukan dari instruktur dari 
yang sudah ada apa yang masih diperlukan itu apa aja dan  dari hasil 
evaluasi.” 
 
3. Bagaimana pelaksanaan program rehabilitasi sosial bimbingan fisik mental  
sosial di BPRSW Yogyakarta?  
“Setelah perencanaan kita menjadi dokumen ya kayak dokumen DPA, 
dokumen pelaksanaan anggaran, jadi bunyinya anggaran. Anggaran ini 
didalamnya  ini isinya anggaran jadi kegiatanya dituangkan dalam bentuk 
anggaran pelaksanaanya disesuaikan dengan anggaran  yang sudah dibuat 
tahun sebelumnya. Untuk programnya disini ada bimbingan mental sosial dan 
keterampilan, dalam bimbingan itu antara lain ada bimbingan rohani,  
kemudian ada psikologi, kemudian tentang  pemahaman kdrt, kemudian ada 
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dinamika kelompok kemudian penunjang penunjang kayak bahasa jawa, 
bahasa inggris, kemudian ada juga keterampilan pengetahuan tentang 
pengasuhan babisitter, kemudian tentang kesehatan metntal kemudian tentang 
manajemen keluarga itu kita berikan dalam rangka bimbingan mental sosial 
termasuk disitu juga tentang bimbingan kedisiplinan  tentang hukum ada 
kesenianya ada seni tari seni musik dan karawitan ittu untuk pembentukan 
mental sosial. Untuk keterampilan ada empat. Jahit diprogram jahit itu ada 
termasuk bordir dan pernak pernik, jadi kerajinan tangan itu ya bikin pernak 
pernik itu masuk di jahit, kemudian olahan pangan itu masak kemudian di 
tatarias salon, tatarian salon itu meliputi tentang rambut, rambut itu mulai 
potong krimbat perawatan rambut pokoke perawatan rambut kemudian 
kecantikan kulit dan wajah itu ada spa ada facial menicur pedicur dan tatarias 
pengantin ada tiga poin besarnya. Batik, batik ini dulu kita fokus di dua yaitu 
batik tulis dan cap tapi sekarang kita lebih menyesuaikan untuk kebutuhan 
anak kita kemaren menggunakan batik lukis, istilahnya lebih mudah juga 
daripada.” 
 
4. Bagaimana evaluasi program rehabilitasi sosial bimbingan fisik mental  sosial 
di BPRSW Yogyakarta? 
“Kita per 3 bulan ada rapat evaluasi dengan instruktur, dengan peksos, lha 
disini evaluasinya, bisa tau si A si B itu perkembanganya seperti apa, si ini 
kurang si itu kurang, lha itu masukan dari peksos untuk memberi motivasi ke 
anak. Evaluasi kita seperti itu per 3 bulan kita ada evaluasi.” 
 
5. Bagaimana peran peksos dalam memberikan layanan rehabilitasi sosial kepada 
WRSE? 
“Untuk peksos itu lebih ke konseling, konseling secara perseorangan jadi 
mereka peranya disitu, jadi masing masing peksos memiliki anak asuh, nah 
anak asuh itu jadi tanggung jawab peksos dalam mengikuti bimbingan mental 
sosial kalo ada maslah apa, disitu lah peran peksos. Untuk peran nya sendiri 
Memotivasi, memberi yaitu misalnya dia ada masalah membantu 
menyelesaikan, menjadi mediator antara kalo dia ada masalah dengan 
keluarga menjadi mediator, menjadi fasilitator untuk menyeimbangkan itu 
lagi, juga untuk kan kadang kadang ada anak yg ditolak di keluarganya karena 
saking nakalnya sehingga di emohi nah disitu kita berusaha untuk 
menggatukan lagi, biar nanti ketika sudah selesai disini bisa diterima 
dikeluarga lagi, keluarga kita motivasi juga, kita juga ada satu program juga 
kegiatan temu orang tua jadi orang tua kita undang kesini, kita kasih gambaran 
kita kasih “iki lho anakmu ng kene dikasih seperti ini dikasih bimbingan 
seperti ini, tolong nanti ketika sudah pulang perlakukan dengan berbeda” ojo 
dipaido terus  kan kadang kadang “lha niku nek teng omah tangine awan” 
padahal kita disini sudah berusaha membuat sianak jadi lebih baik. Jadi kita 
juga libatkan dari pihak orang tua. Yang kita motivasi yang kita deketi bukan 
hanya si anak tapi juga keluarganya karena untuk masalah sosial tidak cukup 
hanyak sianak tapi keluarga harus dilibatkan. Termasuk aparat kita juga ada 
anak yang memamng secara mental dia kan dari slb jadi kemampuan dia untuk 
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anu kan sangat lambat, kita sekarang juga berusaha untuk mencarikan dia 
tempat, tempat dia bisa bekerja tapi aman karena anaknya cantik, tapi dia kan 
tidak paham bukan tidak paham ya susah ya dipahamkan bahwa ini boleh ini 
tidak baik tu kan dia tidak begitu paham, mungkin “orapopo karo kae orapopo 
karo kae” mungkin dia dengan kondisi yang seperti itu  kita harus kerja sama 
dengan aparat setempat, “iki sesuk tak prakteke ng kene, tulung ya pak 
diawas-awasi “ gitu memang kita harus seperti itu.” 
 
6. Bagaimana gambaran kegiatan fisik, mental, dan sosial di BPRSW 
Yogyakarta?  
“Bimbingan fisik, senam pagi hari jumat, cek kesehatan dari puskesmas dan 
penyuluhan-penyuluhan kesehatan juga. Mental sosial itu bagianya peksos 
sama instruktur mas. Untuk mental biasanya keagamaan sama instruktur, 
selain keagamaan ya ada konsultasi psikologi kalo mau penjurusan 
diketerampilan atau kalo ada masalah-masalah apa bisa dikonsultasikan. 
Apalagi ya oh itu PPM bersama peksos di kelas di wisma di keterampilan. 
PPM itu konseling intinya pengungkapan masalah nanti peksos yang 
mencarikan solusinya. Nah kalo bimbingan sosial ya hampir sama sih sik 
penting anak-anak bisa komunikasi dengan baik sosialnya juga baik. Disini 
ada bimbingan bahasa inggris bahasa jawa mas.” 
 
7. Bagaimana syarat / kriteria untuk mendapatkan pelayanan rehabilitasi sosial di 
BPRSW Yogyakarta?  
“Yang jelas harus cewe ya, seperti kualifikasi yang ada di profil kita, yang 
termasuk kriteria wanita rawan sosial. Mereka datang kesini untuk 
mendapatkan pelayanan disini kita menggunakan banyak cara, kita kan punya 
jejaring, mitra kerja kayak PSKS ya, pekerja sosial jejering masyarakat PKSA 
PSM karang taruna yang ada didesa desa yang tau kondisinya. “bu, tempat 
saya ada itu anak kayak gini kayak gini”  kita visit disana kita temui anaknya 
kita mmotivasi, kita liat memenuhi kriteria dan dia mau kemudian kita jemput 
bawa kesini. Dan itu tidk sekali jadi, biasanya kita datangi dia masih pikir 
pikir, kita dateng lagi,  sampai dia mau baru kita jemput. Kadang juga ada dari 
masyarakat setempat dari pak dukuh pak kesra, bu iki wargaku ada kasusnya 
kayak gini kira kira pie? Kita visit, kita motivasi kalo memang perlu baru 
kesini. Terus ada juga yang juga konsultasi “bu disini ada anak kayak gini gin 
anaknya butuh perlindungan”, nah anak-anak seperti itu. 
 
8. Menurut ibu, apakah program rehabilitasi yang di BPRSW Yogyakarta sesuai 
dengan kebutuhan warga binaan? 
“Kalo saya lihat sudah tepat sasaran, karena disini ada pelatihan keterampilan 
yang bisa untuk basic modal awal anak bikin usaha atau kerja. Disitu juga 
engga cuma belajar jahit salon masak dan sebagainya itu tapi juga disitu kan 
peksos ikut membantu mendampingi ben mereka itu punya rasa tanggung 
jawab. Kalo hanya terampil tapi gak ada akhlaknya kan gak akan sukses mas, 
makanya disini selain dapat keterampilan juga ada pembenahan mentalnya 




9. Bagaimana sarana dan prasarana yang ada di BPRSW Yogyakarta? 
“Kalo saya sih melihat sepertinya sudah cukup ya, artinya sudah cukup itu 
semua sudah bisa berjalan ketika adapun kurang satu dua itupun wajar ya 
misalnya tiba tiba ada alat yang rusak itu kan ada jeda waktu kita untuk 
servisnya, kalo memang sudah tidak bisa baru kita belikan lagi, nah seperti itu 
. kalo selama ini sepertinya sudah cukup, kalo setiap ada permintaan sudah 
kita penuhi. Misalnya di OP “bu ini kurang kita butuhnya wajan yang gede” 
kita ini kompornya, semua sudah bisa di penuhi. Soal asrama kalo yang untuk 
istilahnya reguler, dulu ada reguler ada TC. Reguler itu kan ada Skrikandi 
kunti sembadro. Dulu ada wisma TC, sekarang kita mulai taun ini 
mengembangkan adanya wisma bunda, kita bisa menerima wanita yang punya 
masalah sosial seperti itu rawan sosial pskilogis, tapi dia punya anak balita, 
bisa dibawa kesini kita istilahkan dia di wisma bunda. Dia punya anak tapi dia 
bisa mengikuti kegiatan disini, anake dibawa kesini terutama yg masih bayi, 
yg isih iso disambi. Dulu kan belum bisa, nah sekarang mulai sudah bisa kita 
fasilitasi, itu kita berangkat dari ini ketika di TC itu kan khusus untuk Trauma 
center, itu adalah kebanyakan korban korban kekerasan yang kemudian 
berakhir pada KTD kehamilan tidak dikehendaki. Na ketika dulu ketika bayi 
lahir kan kita disini tidak bisa, bayinya kita titipkan di PSAA yang memang 
khusus anak, na ternyata dengan memisahkan ibu dan anak ini dampaknya 
kurang baik si ibu ini rasa keibuanya tidak muncul si anak juga jadi terputus 
ya kasih sayangnya dan dampaknya rasa tanggung jawab si ibu jadi berkurang 
malah kadang yuk wis cul, nah itu yang kita hindari, kita tidak ingin 
memisahkan bayi yang baru lahir dengan ibunya kita tampungnlah dengan 
wisma bunda, jadi disini ada 3 wisma ya, sembodro kunti srikandi dan ada 
wisma bunda ditambah wisma drupadi. Wisma drupadi itu khusus unuk anak 
anak yang mengalami gangguan kejiwaan, karena mereka juga korban, korban 
kekerasan dan korban kekerasan disini kebanyakan korban kekerasan laki-laki 
ya pelecehan seksual ,yang kemudian sampai menjadi gangguan itu kita taruh 
di drupadi ada yang masih mengkonsumsi obat secara rutin masih kita 
periksakan ke gracia ke puskesmas, disitu ya masih belum bisa berbaur di 
wisma.” 
 
10. Darimana sarana dan prasarana yang ada di BPRSW Yogyakarta?  
“Sarana ya dari anggaran kita dalam satu tahun yang sudah kita rencanakan.” 
 
11. Darimana asal sumber dana yang digunakan untuk pelaksanaan program 
rehabilitasi sosial di BPRSW Yogyakarta? 
“Dana disini sumbernya APBD DIY APBN Kementrian Sosial” 
 
12. Apakah ada kerjasama (sponsorship) dengan instansi lain yang menunjang 
pelaksanaan program di BPRSW Yogyakarta? 
“Ada, dengan universitas-universitas kan kita ada kerjasama mereka 
isitilahnya bertukar ilmu disini sama anak-anak namanya kerjasama kan engga 
selalu berupa barang bisa berupa jasa seperti itu. Kita juga ada kerja sama 
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dengan LSM, terus pengusaha-pengusaha yang buat kita titipkan untuk 
magang anak-anak, di bimbingan mental juga ada kerjasama dengan 
kepolisian ben mereka melek hukum, dari puskesmas juga ada kita berikan 
untuk mengecek kesehatan anak setiap bulan. Kalo ada yang sakit itu juga kita 
rujuk ke puskesmas.” 
 
13. Bagaimana kualifikasi pekerja sosial yang ada di BPRSW Yogyakarta?  
“Peksos disini PNS semuua ya mas, mereka ya memiliki standar keterampilan 
jadi peksos, mereka disini semua punya kemampuan untuk memotivasi anak.” 
 
14. Peran apa saja yang diberikan pekerja sosial dalam program rehabilitasi sosial 
bimbingan fisik mental sosial di BPRSW Yogyakarta?  
“Untuk peksos itu lebih ke konseling, konseling secara perseorangan jadi 
mereka peranya disitu, jadi masing masing peksos memiliki anak asuh, nah 
anak asuh itu jadi tanggung jawab peksos dalam mengikuti bimbingan mental 
sosial kalo ada masalah apa, disitu lah peran peksos.  Memotivasi, memberi 
yaitu misalnya dia ada masalah membantu menyelesaikan, menjadi mediator 
antara kalo dia ada masalah dengan keluarga menjadi mediator, menjadi 
fasilitator untuk menyeimbangkan itu lagi, juga untuk kan kadang kadang ada 
anak yg ditolak di keluarganya karena saking nakalnya sehingga di emohi nah 
disitu kita berusaha untuk menggatukan lagi, biar nanti ketika sudah selesai 
disini bisa diterima dikeluarga lagi, keluarga kita motivasi juga, kita juga ada 
satu program juga kegiatan temu orang tua jadi orang tua kita undang kesini, 
kita kasih gambaran kita kasih “iki lho anakmu ng kene dikasih seperti ini 
dikasih bimbingan seperti ini, tolong nanti ketika sudah pulang perlakukan 
dengan berbeda” ojo dipaido terus  kan kadang kadang “lha niku nek teng 
omah tangine awan” padahal kita disini sudah berusaha membuat sianak jadi 
lebih baik. Jadi kita juga libatkan dari pihak orang tua. Yang kita motivasi 
yang kita deketi bukan hanya si anak tapi juga keluarganya karena untuk 
masalah sosial tidak cukup hanyak sianak tapi keluarga harus dilibatkan. 
Termasuk aparat kita juga ada anak yang memamng secara mental dia kan dari 
slb jadi kemampuan dia untuk anu kan sangat lambat, kita sekarang juga 
berusaha untuk mencarikan dia tempat, tempat dia bisa bekerja tapi aman 
karena anaknya cantik, tapi dia kan tidak paham bukan tidak paham ya susah 
ya dipahamkan bahwa ini boleh ini tidak baik tu kan dia tidak begitu paham, 
mungkin “orapopo karo kae orapopo karo kae” mungkin dia dengan kondisi 
yang seperti itu  kita harus kerja sama dengan aparat setempat, “iki sesuk tak 
prakteke ng kene, tulung ya pak diawas-awasi “ gitu memang kita harus 
seperti itu.” 
 
15. Kemampuan dasar apa yang harus dimiliki pekerja sosial dalam memberikan 
pelayanan rehabilitasi sosial di BPRSW Yogyakarta? 
“Yang wajib itu peksos harus punya kemampuan untuk memotivasi anak. Kita 
lihat kondisi anak-anak disini itu masih banyak yang ndablek mas. Nek ra  di 




16. Apakah ada pemberian diklat kepada pekerja sosial dalam meningkatkan 
kapasitasnya di BPRSW Yogyakarta?  
“Kalo di BPRSW gak ada mas paling ada diklat dari badan diklat. Yang jelas 
kalo di dalam lembaga ini gak ada diklat kita gabisa ngasih diklat karena 
bukan kapasitas kita.” 
 
 
17. Bagaimana evaluasi kinerja peksos di BPRSW Yogyakarta? 
“Ada evaluasi pegawai mas, engga peksos aja yang dievaluasi. Kita semua 
pegawai disini dievaluasi bersama nanti tiap 3 bulan sekali. Evaluasi itu ya 
meliputi kemampuan kita dalam memberikan pelayanan ke klien.” 
 
18. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat program 
rehabilitasi sosial di BPRSW Yogyakarta? 
“Faktor pendukung itu ya sing jelas, keikhlasan yang terlibat disini, itulah 
faktor pendukung. Baik dari instruktur peksos maupun pegawai disini ya 
disitu, karena disini gada apa apa mas, instruktur itu honornya cuma berapa? 
Kecil. Kadang kadang kita juga gaenak ya tapi yaitu keikhlasan, kita sudah 
sampaikan bahwa mereka disini kalo nyari materi ya tidak disini, disini itu 
memang ladang pahala saja lah, itu pendukungnya. Hambatanya biasanya si 
anak kadang belum terbuka, belum bisa termotivasi, agak sulit mengikuti, 
mungkin masih konsentrasi terpecah pecah itu juga ada, kemudian ketika 
kemudian diiming imingi pekerjaan diluar kemudian keluar padahal dia udah 
hampir selese, kan eman eman ada anak yang potensi kemudian diluar diiming 
imingi untuk pekerjaan di rumah makan yang tidak membutuhkan 
keterampilan apapun  kan eman eman ketika dia sudah disini beberapa bulan 
sudah mau rampung nilai keluar, jadi hambatan kadang dari sisi anak ya kalo 
dari dari kami hanya mungkin sarprasnya saja agak kurang, karena kita 
sistimnya anggaran tu kan ada termin terminnya yang ketika ini sudah butuh 
ini terminya belum turun lha ini kan kadang kadang kan suka menjadi 
kendala, tapi kita seminimal mungkin kita hindari. Kita usahakan mbuh pie 














Hari / Tanggal : Selasa, 25 April 2017  
Waktu  : 09.00 – 11.00 WIB 
Tempat : BPRSW Yogyakarta 
Narasumber : Bpk JL  
Kegiatan  : Wawancara Kepala TU BPRSW Yogyakarta 
 
1. Bagaimana perencanaan dan persiapanprogram rehabilitasi sosial di BPRSW 
Yogyakarta? 
“Kalo yang bagianya PRS ya dikerjakan PRS kalo yang tu ya dikerjakan oleh 
TU. Kalo disini dikerjakan oleh bu An. Dari awal itu perenacnaan kan udah 
dari kemaren dari awal. Maka pembangunan rencana taun depan udah 
direncanakan taun kemaren. Tergantung SKBD kita kan dibawah DINSOS 
harus tunduk. Jadi sesuai dengan plafon yang ada di RAPD. Perencanaan ya 
ada di BAPEDA jadi tidak semata mata-mata jalan aja, jadi di rencanakan 
sejak awal tetapi berpegangan dengan taun yang berjalan dan tergantung PAD 
kita (pendapatan anggaran daerah). Jadi perencanaan kit a melihat untuk 
kegiatan yang ada disini dalam taun kemaren taun sekarang taun besok. Nah 
yang PRS itu kegiatanya ya PRS, PRS bertanggung jawab kepada klien anak 
didik kita. tanggung jawab sini harus bisa mengentaskan  permasalahan anak . 
jadi anggaran ya anggaran jangan masuk klien, nyusun yang rapi.” 
 
2. Bagaimana pelaksanaan program rehabilitasi sosial di BPRSW Yogyakarta? 
“Programnya kan itu disini ada 3. Program pertama administrasi perkantoran, 
program kedua peningkatan sarana prasarana program ketiga program 
sembilanbelas . program 19 itu mengelolala melayani klien. Kalo program 1 
&2 urusan rumah tangga. Program 1 meliputi surat menyurat, pembelian atk 
nanti minta data mba An. Program 2 meliputi sarana prasana, program yang 
ketiga pembinaan panti asuhan / panti jompo.” 
 
3. Bagaimana kualifikasi pekerja sosial di BPRSW Yogyakarta?   
“Saya kira peksos disini sudah memiliki kualifikasi yang sesuai ya mas, 
karena peksos disini kan semua pns, jadi ada kriteria-kriteria yang dimiliki 
untuk menjadi peksos.” 
 
4. Berapa jumlah pekerja sosial di BPRSW Yogyakarta? 





5. Apakah ada pemberian diklat untuk peksos dalam meningkatkan 
kapasitasnya? 
“Untuk di BPRSW sendiri tidak ada ya, karena disini kita kan sebatas 
memfasilitasi warga binaan kita. untuk masalah diklat tergantung dari dinas 
sosial ada undangan atau tidak untuk mberikan diklat kepada peksos. Jadi kita 




6. Bagaimana tingkat pendidikan peksos di BPRSW Yogyakarta? 
“Peksos disini ada yg lulusan sma d4 s1 bahkan ada yang s2, tapi itu semua 
kita kan gabisa menetapkan standar minimal untuk jadi peksos disini. Peksos 
disini kan sudah sepaket dari dinas, biasanya di rolling antara panti satu 
dengan yang lainya.” 
 
7. Bagaimana sarana prasarana yang ada di BPRSW Yogyakarta?  
“Kalo dikatakan cukup ya bisa dikatakan cukup baik, tapi kalo melihat 
kuantitasnya saya rasa masih kurang ya. Lha misal kalo mau belajar jahit itu 
mesinya belum bisa di pake buat semua anak, kadang gantian. Tapi untuk 
keseluruhanya sarana prasarana yang ada disini sih sudah baik, kalo 
digunakan semestinya sudah sesuai dengan standar minimal.” 
 
8. Darimana sarana prasarana itu berasal? 
“Dari perencanaan yang sudah kita buat dalam setahun sebelumnya. Kita 
adakan untuk membeli sarana prasana, tapi ada juga yang dari pemerintah .”  
 
9. Darimana asal sumber dana yang digunakan untuk pelaksanaan program 
rehabilitasi sosial di BPRSW Yogyakarta? 
“Sumber dana itu ya berasal dari APBD DIY, ada juga yang dari APBN 
Kemensos” 
 
10. Bagaimana pengelolaan dan pemanfaatan dana anggaran tersebut?  
“Untuk anggaran kan ada bagian nya sendiri yang mengolal, jadi dalam satu 
tahun pengelola anggaran itu harus bisa membagi dana untuk kebutuhan satu 
tahun, ya istilahnya dipas-paske sesuai dengan kebutuhan yang utama di 
disini, karena kalo semua kebutuhan terkover itu kayake ga mungkin, kan kita 
dapat anggaranya juga terbatas. “ 
 
11. Apakah ada kerjasama (sponsorship) dengan instansi lain?  
“Ya ada, rekanan dengan pihak ketiga, kalo pengadaan ini sarana prasarana. 
Kalo pengadaan lebih dari 15 juta kan ada pihak ketiga pake rekanan.” 
 
12. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat pelayanan resos, menurut anda 
selaku Kasubag TU di BPRSW Yogyakarta? 
“Disini kan anak-anak klien sini latar belakangnya dalam tanda kutip ya mas, 
ya kalian tau sendiri sudah baca profilnya kan,  masyarakat sekitar sini itu 
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menilai anak-anak disini agak gimana gitu padahal kan mereka itu tidak 
seperti itu. Pandangan masyarakat sekitar sini terhadap panti ini menjadi 
penghambat kita untuk lebih mengembangkan mental anak-anak disini, gak 
jarang lho mas banyak yang gasuka dengan kita, mereka bukanya memberikan 
motivasi kepada anak-anak disini eh malah buat down mental anak-anak disini 
ketika anak-anak keluar panti. Jadi kan apa yang sudah kita upayakan agar 
anak-anak menjadi yang seharusnya malah jadinya anak-anak kembali lagi 
mentalnya. Untuk pendukungnya ya kita alhamdulillah sarana prasananya 
sudah cukup lah untuk memnuhi kebutuhan mereka sehari-hari, misal kayak 























Hari / Tanggal : Selasa, 2 Mei 2017  
Waktu  : 09.00 – 11.00 WIB 
Tempat : BPRSW Yogyakarta 
Narasumber : Ibu SS  
Kegiatan  : Wawancara Kepala BPRSW Yogyakarta 
1. Bagaimana latar belakang program rehabilitasi sosial di BPRSW Yogyakarta?  
“Yaitu kita kan disini pelaksana tugas dari Gubernur, karena ini milik 
pemerintah njih jadi kita tidak bisa menciptakan sendiri. Itu udah ada di 
peraturan gubernur nomer 100 tahun 2015, tentang pembentukan UPTD pada 
dinas sosial DIY. Jadi kami tidak mengada ada tidak menciptakann sendiri, itu 
sudah di patok dengan SK Gubernur. Jadi latar belakangnya karena ingin 
membantu masyarakat untuk mengatasi mengurangi permasalahan 
kesejahteraan sosial di bidang wanita rawan sosial ekonomi dan psikologis.” 
 
2. Bagaimana syarat / kriteria untuk mendapatkan pelayanan rehabilitasi sosial di 
BPRSW Yogyakarta?  
“Syarat dan kriteria yang penting perempuan, kalo laki-laki ga diterima, 
usianya ya kalo normatif 17-40tahun. Namun karena kasus sesuatu bisa 
sebelum itu atau setelah itu ketika itu masih perempuan. Kasus itu apa ya, ya 
karena mereka itu mengalami kriteria kriteria yang ada di profil, meliputi 
mengalami kekerasan korban traficking pelecehan kemudian ex- wts dan juga 
mungkin KDRT. Jadi ada yang kasus-kasus khusus mungkin 11 tahun sudah 
pernah kita terima karena kondisi tertentu.” 
 
3. Menurut ibu, apakah program rehabilitasi yang di BPRSW Yogyakarta sesuai 
dengan kebutuhan warga binaan? 
“Kalo panjenengan tanya itu saya akan mengatakan sudah baik, tapi secara 
normatif kita belum bisa bekerja maksimal karena keterbatasan yang ada pada 
kami. Kami punya mau banyak tapi peluru kami terbatas, peluru itu apa ya 
SDM sarpras dan juga tergantung yang kita tolong sendiri terkadang mereka 
tidak minta dibantu dan dia tidak merasa dibantu padahal mereka mengalami 
hambatan sosial. Jadi kalau dikatakan sudah layak atau belum secara apa yang 
ada ya kita mengatakan layak. Hanya kami belum merasa puas karena kami 
masih punya banyak mau tapi belum bisa terlaksana.” 
 
4. Bagaimana sarana dan prasarana yang ada di BPRSW Yogyakarta? 
“Ya itu, yang saya sampaikan, kita kekurangan SDM, Sarpras itu tadi. Coba 
kita dengan 60 anak, dengan kapasitas 60 tambah trauma center itu 5 itu 
mungkin belum memadahi dari sisi penataan ruang yaitu tempat tidurnya itu 
masih tingkat itu kan repot, kadang anak gak suka seperti itu. Kemudian 
sarpras yang lain kita itu  angkutan hanya punya satu ambulan dan itu kita 
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masih kerepotan, seperda motor kita hanya punya dua yang satu pun sudah 
expired yaitu kan juga menghambat tugas tugas kami kelapangan kalo harus 
pendampingan anak ketika membutuhkan pendampingan keluar.”  
 
5. Darimana sarana dan prasarana yang ada di BPRSW Yogyakarta? 
“Ya dari pemerintah ya dari anggaran taunan di BPRSW, kan kebutuhan untuk 
taun ini sudah dirancang di taun sebelumnya begitu juga untuk taun depan. 
Tapi kembali lagi ke dana yang dimiliki oleh BPRSW, kita lihat kira-kira 
kebutuhan sarpras untuk taun depan kita anggarkan ditahun ini, kalo belum 
ada dana nya ya kita pending.” 
 
6. Darimana asal sumber dana yang digunakan untuk pelaksanaan program 
rehabilitasi sosial di BPRSW Yogyakarta? 
“Asal dana nya ya sAPBD DIY yang trauma center dari APBN, APBN 
Kemensos.” 
 
7. Apakah ada kerjasama (sponsorship) dengan instansi lain yang menunjang 
pelaksanaan program di BPRSW Yogyakarta? 
“Ada kerjasama, tapi bukan berupa barang tapi berupa kemitraan dalam 
melayani mereka. Dengan kepolisian puskesmas perguruan tinggi. seperti 
dengan UNY dengan UIN dengan UMY UPY Kebidanan itu mereka kita 
kerjasama kita saling membantu saling menolong mereka menggunakan 
ilmunya kita butuh tenaga mereka. Termasuk dengan lembaga-lembaga LSM 
seperti Rifka Anisa, Arumdalu, kemudia RDU lha itu kan kemitraan yang kita 
tidak mengeluarkan duid tapi mereka membantu berupa bimbingan dan 
pendampingan seperti itu. Untuk mahasiswa KKN kita juga sering menerima, 
lha itu kan kemitraan, kerja sama. Kemitraan itu didalam pelayanan, 
pendampingan, terutama didalam pendampingan sosial maupun 
pendampingan hukum. Karena ada anak-anak yang berhadapan dengan 
hukum. Karena kami dengan kepolisian juga bermitra Polsek setempat. KUA 
juga bermitra karena ada yang mau menikah ya kita nikahkan disitu.” 
 
8. Bagaimana kualifikasi pekerja sosial yang ada di BPRSW Yogyakarta?  
“Itu sama dengan kasusnya mau program ini berjalan atau tidak sarpras, 
semua sudah diatur pak gubernur. Ada atau tidaknya peksos sudah diatur dinas 
pak gubernur DIY karena saya hanya menerima pekerja sosial pegawai itu kita 
hanya menerima raiso nggolek dewe, sehingga apapun yang ada ya kita 
berdayakan sesuai dengan kekuatan dan kapasitas masing-masing. Ndak ada 
yang sempurna wong saya aja gak sempurna, sing penting gelem wis 
alhamdulillah bagi saya.” 
 
9. Peran apa saja yang diberikan pekerja sosial dalam program rehabilitasi sosial 
di BPRSW Yogyakarta?  
“Mereka mendampingi anak, jadi gini ketika ada keterampilan kan semua 
peksos kita bagi untuk masing-masing jurusan ada. Mereka harus menampingi 
tiap satu bulan sekali kan itu kita rapat evaluasi saya minta laporanya. Ya 
178 
 
tidak semua memberi laporan kan kalian juga tau sendiri bahwa kalian semua 
pun akan sama, semua punya kepentingan. Nek sik tekun tenan yo ono sing 
ora tekun tenan yo ono, jadi itu semua manusiawi saya bisa memahami. 
Kemudian di bidang konseling mereka tempat curhat anak-anak disamping 
kita punya psikolog. Jadi mereka para peksos itu ketika keterampilan ya punya 
tanggung jawab mendampingi anak ketika diluar keterampilan mereka juga 
punya peran ketika anak butuh ada masalah kepada siapa kalo tidak dengan 
peksos larinya. Jadi kan masing masing peksos ada binaan sepuluh – duabelas 
anak yang menjadi fokus dan nanti saya akan tambah ketika nanti dilapangan 
mereka curhat ada masalah ga pandang ini anaknya siapa ya mereka harus 
jalan.” 
 
10. Kemampuan dasar apa yang harus dimiliki pekerja sosial dalam memberikan 
pelayanan rehabilitasi sosial di BPRSW Yogyakarta? 
“Ya peksos harus memiliki kemampuan untuk memberi motivasi, karena 
anak-anak disini kan masih butuh pendampingan agar mereka itu bisa terbuka 
pikiranya. Peksos harus juga bisa menampung curhatan anak-anak kalo engga 
sama peksos ya sama siapa lagi kan mayoritas anak-anak disini memiliki 
masalah sosial, jadi mereka membutuhkan bimbingan dan pendampingan.” 
 
11. Apakah ada pemberian diklat kepada pekerja sosial dalam meningkatkan 
kapasitasnya di BPRSW Yogyakarta? 
“Di BPRSW tidak ada, itu kembali tinggal BKD mengundang atau tidak, 
dinas mengundang atau tidak, kementrian sosial ngundang atau tidak, karena 
bukan kapasitas kami memberikan diklat. Kami hanya memberikan tugas 
kami mengajak dan sebisa mungkin memberi motivasi kepada temen temen 
peksos bahwa kita bekerja sesuai semestinya.” 
 
12. Bagaimana evaluasi kinerja peksos di BPRSW Yogyakarta? 
“Evaluasi kinerja kan tiap triwulan ada evaluasi yang itu ada standarnya yang 
itu dipublikasi di web Pemda nya DIY sehingga secara administrasi yang itu 
kita gunakan. Dan tiap bulan ada mas kita evaluasi, evaluasi terhadap temen-
temen peksos karena itu tadi tiap bulan da rapat dinas, masing-masing peksos 
saya minta laporanya dalam dia pendampingan baik itu psikologis maupun 
keterampilan perkembangan anak.” 
 
13. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat program 
rehabilitasi sosial di BPRSW Yogyakarta?  
“Dari keseluruhan ya itu tadi sarpras kami memang belum sesuai dengan 
ketentuanya. Misalnya kita punya bayi itu kan ada tempat khusus untuk bayi 
kita belum ada. Kemudian kebutuhan-kebutuhan yang lain memang belum 
sesuai standar minimal. Kedua sdm kami terbatas. Ketiga tidak semua 
namanya pns itu dari hati itu bekerja nya gitu lho tdak semua, tapi masih 
banyak yang masih konsen melayani sesama. Tapi kadang kala satu dua tidak 
konsen itu menghambat suasana, yang lain udah sregep tapi ada satu yang 
tidak sregep itu kan sregep karo ora akhirnya sama. Yaitu hambatan kami, 
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saya sebagai atasan belum mampu menjadi motivator pegawai saya untuk 
bekerja disini untuk melayani dengan ikhlas, jadi kemampuan saya skill saya 






























Hari / Tanggal : Selasa, 6 Juni 2017 
Waktu  : 11.30 – 12.00 WIB 
Tempat : BPRSW Yogyakarta 
Narasumber : Sdr LS  
Kegiatan : Wawancara Klien BPRSW Yogyakarta 
1. Bagaimana gambaran kegiatan BK dan PPM di BPRSW Yogyakarta?  
“Gambaranya kayak orang ikut seminar kalo konseling kelompok ya dikelas 
gitu.” 
 
2. Apakah setiap peksos memberi anda layanan BK dalam PPM ?  
“Iya bisa di kelas di wisma. Konseling sih tergantung kitanya mas.” 
 
3. Bagaimana peran peksos dalam memberikan layanan resos?   
“Ngasih motivasi, konseling, sama kadang ngedampingi pas bimbingan 
keterampilan” 
 
4. Bagaimana metode yang digunakan peksos dalam memberikan BK dalam 
PPM ?  
“Tanya jawab, kadang banyak nanya kalo engga ya tergantung kita nya.” 
 
5. Apakah anda pernah berkeluh kesah/ curhat kepada pekerja sosial mengenai 
permasalahan yang sedang hadapi?  
“Kadang-kadang sih cerita.” 
 
6. Apakah anda pernah berdiskusi secara individu maupun berkelompok dengan 
pekerja sosial untuk memecahkan permasalahan?  
“Ya kalo pas ppm kelas kan kita diskusi permasalahan yang ada.” 
 
7. Apakah anda merasa puas dengan pelayanan yang diberikan oleh pekerja 
sosial di BPRSW Yogyakarta? 
“Selama ini saya merasa puas, disini terjamin enak.” 
 
8. Manfaat apa yang di rasakan setelah mengikuti kegiatan bimbingan fisik, 
mental, dan sosial? 
“Kayak jadi semakin pede mas, yang tadinya mau males-malesan jadi engga.” 
 
9. Bagaimana sarana dan prasarana yang anda gunakan dalam mengikuti 
pelayanan rehabilitasi sosial di BPRSW Yogyakarta? 




10. Apa faktor penghambat dan pendukung dalam pelayanan rehabilasi sosial 
yang ada di BPRSW Yogyakarta?  
“Kadang instruktur ngasih kita cerita eh malah temen-temen jadi ikut ngobrol 

































Hari / Tanggal : Selasa, 6 Juni 2017 
Waktu  : 12.30 – 13.00 WIB 
Tempat : BPRSW Yogyakarta 
Narasumber : Sdr SM  
Kegiatan : Wawancara Klien BPRSW Yogyakarta 
1. Bagaimana gambaran kegiatan BK dalam PPM di BPRSW Yogyakarta?  
“Kaya orang curhat mas, kadang juga ditanyain ada masalah apa gitu.” 
 
2. Apakah setiap peksos memberi anda layanan BK dalam PPM ?  
“Iyalah mas kan tugasnya peksos ngasih motivasi konseling gitu.” 
 
3. Bagaimana peran peksos dalam memberikan layanan resos?  
“Kadang ngasih motivasi, kadang ngomong-ngomongin yang baik-baik. 
Kadang di keterampilan jahit nanyain kita sudah bisa apa aja.” 
 
4. Bagaimana metode yang digunakan peksos dalam memberikan BK dalam 
PPM ?  
“Kayak wawancara nanyain satu-satu, nanti kita ngomonng masalah-masalah 
kita.” 
 
5. Apakah anda pernah berkeluh kesah/ curhat kepada pekerja sosial mengenai 
permasalahan yang sedang hadapi?  
“Kadang mas kalo pas kepengen aja..” 
 
6. Apakah anda pernah berdiskusi secara individu maupun berkelompok dengan 
pekerja sosial untuk memecahkan permasalahan?  
“Iya pernah, diskusi kelompok di kelas diwisma juga.” 
 
7. Apakah anda merasa puas dengan pelayanan yang diberikan oleh pekerja 
sosial di BPRSW Yogyakarta? 
“Layanan disini oke mas, kayak dirumah sendiri tapi kita bisa mandiri, asik 
deh temenya juga baik-baik.” 
 
8. Manfaat apa yang di rasakan setelah mengikuti kegiatan bimbingan fisik, 
mental, dan sosial? 
“Jadi sehat mas kalo ada puskesmas dateng kita di cek kesehatanya. 
Peksosnya juga ngasih motivasi ke kita jadi semangat.” 
 
9. Bagaimana sarana dan prasarana yang anda gunakan dalam mengikuti 
pelayanan rehabilitasi sosial di BPRSW Yogyakarta? 




10. Apa faktor penghambat dan pendukung dalam pelayanan rehabilasi sosial 
yang ada di BPRSW Yogyakarta? 
“Kadang kita asik sendiri mas mainan alat nya pas instruktur ngasih materi. 
































Hari / Tanggal : Senin, 10 Juli 2017 
Waktu  : 08.30 – 09.30 WIB 
Tempat : BPRSW Yogyakarta 
Narasumber : Bapak Ng  
Kegiatan : Wawancara Pekerja Sosial BPRSW Yogyakarta 
 
1. Bagaimana latar belakang WRSE yang mengikuti program Rehabilitasi Sosial 
di BPRSW Yogyakarta?  
“Mereka ingin kembali bisa melakukan peran sosialnya di masyarakat. 
Mereka itu yang memiliki permasalahan dengan pendidikanya yang putus 
sekolah di SD atau yang punya masalah dengan perekonomianya.” 
 
2. WRSE yang seperti apa yang ada di BPRSW Yogyakarta? Berapakah 
jumlahnya?  
“Wanita-wanita rawan psikologis yang dropout sekolah rentan untuk tindak 
perilaku pelecehan orang lain secara sosial ekonomi, korban KDRT seperti 
itu.” 
 
3. Bagaimana tingkat pendidikan WRSE, di BPRSW Yogyakarta? 
“SD SMP banyak, anak-anak seusia mereka masih remaja.” 
 
4. Apakah ada klien yang memiliki kebutuhan khusus di BPRSW Yogyakarta? 
“Kebutuhan khusus nya itu yang kayak apa maksutnya ya kalo yang berat 
engga ada, kalo yang konsumsi obat ada. mentalnya butuh stimulan lebih.” 
 
5. Bagaimana sosialisasi sesama klien di BPRSW Yogyakarta? 
“Akur sih, main bareng ngobrol bareng ya mereka asyik berada di dunianya.” 
 
6. Bagaimana perencanaan program rehabilitasi sosial di BPRSW Yogyakarta? 
“Kalo dalam Kemenpan pekerja sosial membuat perencanaan program 
diserahkan kepada kepala didiskusikan kemudian program itu diberikan 
kepada seksi rehabilitasi sosial itu, kalo disini yang buat semua programnya ya 
di PRS itu. Perencaan itu selalu mengacu pada assesment yang terdiri empat 
struktur yaitu pembenahan perilaku, emosi dan psikologi, ilmu dan agama, 
dan kemudian survival skill atau kewirausahaan. Disini empat struktur itu 
sudah ada.” 
 
7. Bagaimana pelaksanaan program rehabilitasi sosial di BPRSW Yogyakarta? 
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“Pelaksanaanya dijalankan oleh pekerja sosial, pelayanan rehabilitasi sosial 
kan tanggungjawab pekerja sosial. Sudah ada jadwalnya kita tinggal ikuti 
saja.” 
 
8. Bagaimana evaluasi program rehabilitasi sosial di BPRSW Yogyakarta?  
“Ya itu kayak itu tadi evaluasi mengacu pada 4 aspek itu, kalo disini 
evaluasinya cenderung ke pelaksanaan keterampilanya. Evaluasi kalo disini 
instruktur dan peksos duduk dalam satu meja menilai anak si a b c ini 
harusnya seperti apa seperti apa nilainya berapa yang kurang seperti apa. Kalo 
program triwulan jadi evaluasi yang terstruktur 3 bulanan 2 bulanan 1 
bulanan, ada yang insidental. Insidental itu ya kaya sidang kasus.” 
 
9. Sebagai pekerja sosial, dalam program apa saja anda memberikan pelayanan 
rehabilitasi sosial? 
“Pada semua program mulai fisik mental sosial. Kita juga ada pendampingan 
keterampilan sama dengan instrukturnya.” 
 
10. Program apa saja yang diberikan kepada Wanita Rawan Sosial Ekonomi yang 
menjadi warga binaan / klien di BPRSW Yogyakarta? 
“Bimbingan fisik mental sosial dan keterampilan kayak yang ada di profil itu 
mas.” 
 
11. Bagaimana gambaran kegiatan fisik, mental, dan sosial di BPRSW 
Yogyakarta?  
“Kegiatan yang dilakukan oleh peksos psikolog dan instruktur pelatihan.” 
 
12. Apakah ada kerjasama (sponsorship) dengan instansi lain yang menunjang 
pelaksanaan program di BPRSW Yogyakarta? 
“Karena peraturan gubernur kan kerjasama dengan universitas, masyarakat 
usaha, dan dengan LSM. Kalo disini ketiganya ada kerjasama semua. Kalo 
dengan LSM sesuai dengan bidang terkait perlindungan anak dan rehabilitasi 
wanita.” 
 
13. Apakah ada kurikulum dalam program bimbingan fisik, mental, dan sosial di 
BPRSW Yogyakarta? 
“Kurikulum dibuat di PRS mas.” 
 
14. Bagaimana metode yang digunakan dalam memberikan pelayanan bimbingan 
fisik, mental, dan sosial?  
“Ya kayak tutorial di dalam kelas jadi kaya orang sekolah. Klasikal banget 
kaya jaman kita sekolah dulu itu.” 
15. Apakah ada perbedaan metode yang digunakan dalam memberikan pelayanan 
rehabilitasi sosial terhadap klien di BPRSW Yogyakarta? 




16. Apa saja permasalahan yang kerap ditemui dalam memberikan pelayanan 
rehabilitasi sosial? 
“Karakter anak, pemahaman pekerja sosial dalam rehablitasi sosial seperti apa 
karena ilmu harus di uprade terus biar ga ketinggalan zaman.” 
 
17. Bagaimana tindak lanjut setelah menerima pelayanan bimbingan fisik, mental, 
dan sosial di BPRSW Yogyakarta? 
“Ada magang kerja, bimbingan lanjut itu kalo dia sudah dapat magang kerja 
udah punya usaha kita berikan bimbingan. Kalo saya biasanya bimbingan 
enterpreneurship.” 
 
18. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam meberikan payananan 
rehabilitasi sosial di BPRSW Yogyakarta? 
“Pendukung kan perangkat peraturan dari menteri sampai gubernur. 
Kemudian sikap mental pekerja sosial sejelek-jeleknya pekerja sosial pasti 
memiliki sikap keibuan atau kebapakan itu pasti walaupun tekniknya kurang 
tapi sikap itu sudah mencukupi. Faktor penghambat itu ya misal faktor 
pendalaman psikologi yang kurang teknik konseling yang kurang makanya 
perlu adanya pendidikan berkelanjutan dan itu tanggungjawab badan diklat 
pekerjaan sosial. Kalo dari anak-anak itu ada kayak anak-anak itu belum bisa 
melupakan masalah yang krisis itu yang kedua kalo mereka sudah kecanduan 
dengan hal-hal yang mereka sukai misal narkoba seks bebas itu susah sekali 
karena ada efek nagih. Jadi faktor motivasi anak secara internal itu mendorong 
perubahan atau tidak seperti itu. Kalo dirinya sendiri gamau berubah ya susah, 
pekerjaan yang pertama itu merubah mainseat bahwa harus berubah.” 
 
19. Apakah dalam pelayanan resos, anda selaku pekerja sosial memiliki anak 
asuh? Jika ada berapa jumlahnya? Apakah jumlah tersebut ideal? 
Kalo disini 1 banding 10. Dimanapun selalu tidak ideal.” 
 
20. Bagaiamana gambaran kegiatan pengungkapan pemecahan masalah (PPM) 
yang ada di BPRSW Yogyakarta? 
“Untuk konseling dalam ppm itu peksos menyelenggarakan 3 konseling, 
konseling individu kelompok dan konseling krisis. Ya ada jadwal terstruktur 
kayak ppm itu kan sebenernya konseling kelompok kalo yang individu itu kan 
kesepakatan dan yang ketika itu insidental.” 
 
21. Apakah setiap pekerja sosial memberikan layanan Bimbingan Konseling 
dalam PPM kepada semua klien di BPRSW Yogyakarta?  
“Iya kan kita di semua program berperan.” 
 
22. Bagaimana peran anda dalam memberikan Bimbingan Konseling  pada 
program PPM ? 
“Peranya itu sebagai obseerver mengamati memotivasi membuat dia tertib 





23. Bagaimana metode yang digunakan dalam pelayanan PPM di BPRSW 
Yogyakarta?  
“Ya teknik-teknik konseling dasar sekolahan itu.” 
 
24. Apabila anak asuh malu / tidak mau terbuka dengan permasalahan yang 
dihadapi, bagaimana peran anda sebagai pekerja sosial untuk menggali dan 
mencari pemecahan masalah tersebut? 
“Pendekatan, kalo udah dekat kena hatinya baru kita tanya lebih dalam lagi. 
Prosesnya lama mas, tergantung anak-anak.” 
 
25. Apakah pernah terjadi konflik antara anak asuh? Jika pernah ,  bagaimana 
anda selaku peksos  menangani permasalahan tersebut?  
“Ya sering, mereka kan kebanyakan masih egois, ya itu yang jadi konflik. Kita 
jadi mediator penengah misahin kalo berantem. Kita tanya sebabnya kita cari 




















Hari / Tanggal : Senin, 10 Juli 2017 
Waktu  : 09.30 – 10.30 WIB 
Tempat : BPRSW Yogyakarta 
Narasumber : Bapak St  
Kegiatan : Wawancara Pekerja Sosial BPRSW Yogyakarta 
1. Bagaimana latar belakang WRSE yang mengikuti program Rehabilitasi Sosial 
di BPRSW Yogyakarta? 
“Mereka memiliki latar belakang karena ditinggal orangtua nya misalnya 
broken home korban KDRT mereka gak ada lagi tempat untuk berlindung jadi 
larinya kesini.” 
 
2. WRSE yang seperti apa yang ada di BPRSW Yogyakarta? Berapakah 
jumlahnya? 
“Wanita yang memiliki masalah sosial ekonomi yang tidak bisa memenuhi 
kebutuhanya sehari-hari kebutuhan primer. Karena faktor gak mampu, gak 
selese sekolahnya ya faktor psikologisnya juga yang masih labil. Ada juga 
yang ex maaf ya mas ex-ts seperti itu.” 
 
3. Bagaimana tingkat pendidikan WRSE, di BPRSW Yogyakarta?  
“Kebanyakan SMP usia SMA ada yang SD juga, variasi sih.” 
 
4. Apakah ada klien yang memiliki kebutuhan khusus di BPRSW Yogyakarta? 
“Ada sih disini,paling cuma dua atau tiga aja. Mereka masih konsumsi obat, 
masih susah untuk diajak interaksi, bukan kebutuhan khusus yang kayak itu ya 
mas disini gabisa menerimanya kalo yang kayak itu.” 
 
5. Bagaimana sosialisasi sesama klien di BPRSW Yogyakarta? 
“Mereka sih biasa-biasa aja, ya ada lah beberapa yang maunya sama si a si b 
dan sebagainya wajar anak-anak.” 
 
6. Bagaimana perencanaan program rehabilitasi sosial di BPRSW Yogyakarta? 
“Perencanaan program dimulai dari assesment, pelaksanaan program, 
mengikuti vokasional sampai dia bisa lulus dari rehabilitasi sosial disini. Pada 
dasarnya mereka punya masalah yang harus kita selesaikan disini kita susun 
pemecahan masalahnya.” 
 
7. Bagaimana pelaksanaan program rehabilitasi sosial di BPRSW Yogyakarta? 
“Pelaksanaanya ya konseling melakukan pendampingan, melihat 
perkembangan cara hidup mereka disini. Kita dampingi sampai mereka bisa 




8. Bagaimana evaluasi program rehabilitasi sosial di BPRSW Yogyakarta?  
“Evaluasi meliputi aspek kepribadian kita amati karena kadang-kadang anak 
dalam menghormati orang lain, cara bicaranya, cara pakaianya masih perlu 
diperbaiki. Kalo pada keterampilan ya kita lihat dari awal, nanti bisa dilihat 
dari hasil karyanya kita evaluasi rasa dan keterampilanya. Kalo pada menjahit 
kita evaluasi melalui penilaian. Kalo pada salon kita coba lihat keterampilanya 
dalam nyalonya. Kalo waktu evaluasi kita lakukan fleksibel kapan saja tapi 
kita lihat waktunya bisa satu minggu dua kali tapi kalo pengamatan kita 
lakukan setiap hari. Kalo ada beberapa anak yang perlu dievaluasi ya kita 
evaluasi.” 
 
9. Sebagai pekerja sosial, dalam program apa saja anda memberikan pelayanan 
rehabilitasi sosial? 
“Kita semua di semua program mulai dari yang mental sosial sampe 
keterampilan. Kita pekerja sosial punya wewenang dan tanggungjawab untuk 
masing-masing program keterampilan.” 
 
10. Program apa saja yang diberikan kepada Wanita Rawan Sosial Ekonomi yang 
menjadi warga binaan / klien di BPRSW Yogyakarta? 
“Yang setiap jumat itu ada senam pagi, kesehatan dari puskesmas, bimbingan 
keterampilan jahit spa salon bordir masak-masak. Konseling individu kelas 
kelompok.” 
 
11. Bagaimana gambaran kegiatan fisik, mental, dan sosial di BPRSW 
Yogyakarta?  
“Fisik ya itu tadi keolahragaan kayak senam pagi, mental sosial ya konseling 
itu, ada pendidikan keagamaan juga, ada yang dari pak polisi itu tentang 
hukum biar mereka itu tau dan mau taat hukum.” 
 
12. Apakah ada kerjasama (sponsorship) dengan instansi lain yang menunjang 
pelaksanaan program di BPRSW Yogyakarta? 
“Kerjasama ada dengan LSM, dengan penjahit untuk magang anak-anak salon 
spa restoran juga. Rumah sakit puskesmas itu untuk memantau kesehatan 
anak. Instruktur keterampilan itu kan juga kerjasama dengan luar yang sesuai 
bidangnya.” 
 
13. Apakah ada kurikulum dalam program bimbingan fisik, mental, dan sosial di 
BPRSW Yogyakarta?  
“Kurikulum ada, itu di bagian PRS yang tau kurikulumnya.” 
 
14. Bagaimana metode yang digunakan dalam memberikan pelayanan bimbingan 
fisik, mental, dan sosial? 
“Metodenya ya melalui terapi. Saat terapi kita mendatangkan instruktur dari 
luar ada etika, instruktur kewirausahaan. Setelah itu masukan kepada 
bidangnya masing-masing. Ada salon, jahit, olahan pangan, itu kita ada mitra 
usaha dengan orang luar. Kalo pekerja sosial ya diantaranya ya melalui 
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konseling secara individu, secara kelompok, secara klasikal. Pekerja sosial 
juga mendampingi secara keseluruhan yaitu baik dikelas, diwisma, maupun di 
keterampilan masing-masing. Kita lihat ada perkembangan vokasionalnya atau 
tidak .” 
 
15. Apakah ada perbedaan metode yang digunakan dalam memberikan pelayanan 
rehabilitasi sosial terhadap klien di BPRSW Yogyakarta? 
“Gak ada sih secara umumnya ya klasikal kayak dikelas, kelompokan sesekali 
ada permainan.” 
 
16. Apa saja permasalahan yang kerap ditemui dalam memberikan pelayanan 
rehabilitasi sosial? 
“Masalah yang kerap ditemui masalah pribadi. Karena kebanyakan disini 
remaja memiliki permasalah antara lain dengan pacar atau mungkin masalah 
keluarga karena kebanyakan bermasalah ekonomi, tidak bisa melanjutkan 
sekolah karena keterbatasan ekonomi. Ada broken home karena keluarga 
berpisah jadi dia kena masalah psikologisnya. Permasalahan itu komplek 
masalah ekonomi dan masalah keluarga.” 
 
17. Bagaimana tindak lanjut setelah menerima pelayanan bimbingan fisik, mental, 
dan sosial di BPRSW Yogyakarta?  
“Bimbingan lanjut ada, itu setelah selesai kita ada bimbingan lajutnya ketika 
mereka sudah keluar ya kita melalui telepon home visit, kita lihat 
perkembanganya. Yang sudah satu tahun keluar dari sini kita ada sertifikasi, 
kalo mereka masih menggunakan keterampilan yang ia ikuti selama disini, 
kalo jahit dia masih menjahit, kalo salon masih disalon nah kita punya mitra 
kerja nanti bisa digunakan satu bulan untuk kursus lagi kalo salon ya salon 
kalo jahit ya jahit pokoknya sesuai keterampilan. Nanti kalo selesai lulus ada 
sertifikat dan bantuan stimulan.” 
 
18. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam meberikan payananan 
rehabilitasi sosial di BPRSW Yogyakarta?  
“Yang mendukung itu jelas dari instruktur yang ada dari keterampilan, tanpa 
keterampilan kan disini gak ada dukungan dari luar. Keseluruhan dari 
kerjasama antara peksos instruktur psikolog dan lembaga-lembaga lain yang 
selalu mendukung kegiatan resos disini. Kalo menghambat ya kadang anak-
anak sakit tidak mengikuti program keterampilan. Motivasi anak-anak yang 
belum semangat kadang cuma ikut-ikutan itu yang susah karena mereka 
ngikutin temenya gada motivasinya sendiri.” 
 
19. Apakah dalam pelayanan resos, anda selaku pekerja sosial memiliki anak 
asuh?  
“Jika ada berapa jumlahnya? Apakah jumlah tersebut ideal? Masing-
masing ada anak asuh. Dari jumlah disini ada 5 peksos kita bagi masing-
masing ada yang 5 anak sampai 10 asuh. Dimana-mana kekurangan peksos 




20. Bagaiamana gambaran kegiatan pengungkapan pemecahan masalah (PPM) 
yang ada di BPRSW Yogyakarta?  
“Intinya   kalo PPM itu  ada konseling kelompok konseling individu, bisa 
datang ke kita.” 
 
21. Apakah setiap pekerja sosial memberikan layanan Bimbingan Konseling 
dalam PPM kepada semua klien di BPRSW Yogyakarta? 
“Ya itu peran kita disitu, kita gak ada bosen-bosenya ngasih mereka 
motivasi.” 
 
22. Bagaimana peran anda dalam memberikan Bimbingan Konseling  pada 
program PPM ? 
“Kalo ppm kan ada ppm kelas ada ppm asrama ada ppm keterampilan, jadi 
peran peksos ya dia yang menangani. Kalo ada masalah dikelas ya 
diselesaikan dikelas. Kalo di keterampilan ya mendampingi melihat 
mendengarkan kalo ada masalah ya kita selesaikan bersama. Kalo di konseling 
ya lebih cenderung ke individu, mereka datang ke kita. Yang paling sering kita 
berikan motivasi soal masalahnya biar mereka engga putus asa kita hibur biar 
ga sedih.” 
 
23. Bagaimana metode yang digunakan dalam pelayanan PPM di BPRSW 
Yogyakarta?  
“Ya tatap muka wawancara kita cari permasalahan tiap anak, nanti mereka 
mengutarakan ke kita, dengan diskusi juga misal dalam pembentukan 
pengurus wisma itu ada diskusinya .” 
 
24. Apabila anak asuh malu / tidak mau terbuka dengan permasalahan yang 
dihadapi, bagaimana peran anda sebagai pekerja sosial untuk menggali dan 
mencari pemecahan masalah tersebut? 
“Upaya yang kita lakukan ya memancing ataupun tidak harus dengan peksos 
yang memiliki anak asuh itu, kalo misal si a b c kok lebih mudah terbuka 
dengan saya atau dengan siapa dia kok lebih mudah terbuka ya ditangani. 
Kalo misal anak saya tidak terbuka dengan saya tapi dengan peksos lain ya 
kita coba dengan peksos yang lain. Ataupun kalo dengan kelima peksos tidak 
mau kita kan punya psikolog kita kerjasama dengan psikolog. Bagaimanapun 
kita mencoba yang jeli melakukan pendekatan dengan mengobrol karena 
seorang anak tidak bisa dilepaskan giu aja. Kita gunakan cara yang bisa untuk 
memancing si anak.” 
 
25. Apakah pernah terjadi konflik antara anak asuh? Jika pernah ,  bagaimana 
anda selaku peksos  menangani permasalahan tersebut?  
“Biasanya soal facebookan punya temen pacar atau bagaima atau ada masalah 
dengan pacarnya. Ada juga anak yang punya jiwa mendominan atau membuat 
gap itu juga ada, pengen menguasai dan sebagainya. Punya geng seperti itu 
juga ada. yang kaya gitu bikin masalah disini, anak jadi musuhan, gamau 
192 
 
dengan si a dengan si b. Nah nanti larinya ke peksos, mengadu ke kita ya kita 




























Hari / Tanggal : Senin, 10 Juli 2017 
Waktu  : 10.30 – 11.00 WIB 
Tempat : BPRSW Yogyakarta 
Narasumber : Sdr Rt 
Kegiatan : Wawancara Klien BPRSW Yogyakarta 
1. Bagaimana gambaran kegiatan BK dalam PPM di BPRSW Yogyakarta?  
“Itu kayak yang di wisma ngasih motivasi dan mencari permasalahan itu ada 
jadalnya kayak nanti siang.” 
 
2. Apakah setiap peksos memberi anda layanan BK dalam PPM ?  
“Iya di kelas di wisma dan langsung ke peksos nya.” 
 
3. Bagaimana peran peksos dalam memberikan layanan resos?   
“Peksos disini baik, mereka kerjasama sama instruktur dalam mendampingi 
kita ikut bimbingan keterampilan mesti ngasih motivasi biar kita semangat.” 
 
4. Bagaimana metode yang digunakan peksos dalam memberikan BK dalam 
PPM ?  
“Ya nanya nanya gitu, ditanya-tanyain. “ 
 
5. Apakah anda pernah berkeluh kesah/ curhat kepada pekerja sosial mengenai 
permasalahan yang sedang hadapi?  
“Pernah, tapi ga sering. Peksosnya baik-baik kak.” 
 
6. Apakah anda pernah berdiskusi secara individu maupun berkelompok dengan 
pekerja sosial untuk memecahkan permasalahan?  
“Iya pernah, cerita sama peksos.” 
 
7. Apakah anda merasa puas dengan pelayanan yang diberikan oleh pekerja 
sosial di BPRSW Yogyakarta? 
“Untuk layanan disini puas, saya senang disini.” 
 
8. Manfaat apa yang di rasakan setelah mengikuti kegiatan bimbingan fisik, 
mental, dan sosial? 
“Saya jadi berani ngomong, bisa ikut pelatihan disini.” 
 
9. Bagaimana sarana dan prasarana yang anda gunakan dalam mengikuti 
pelayanan rehabilitasi sosial di BPRSW Yogyakarta?  




10. Apa faktor penghambat dan pendukung dalam pelayanan rehabilasi sosial 
yang ada di BPRSW Yogyakarta? 
“Teman-teman kita kadang berisik, ganggu kalo mau ngedengerin, masih 
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sosial di BPRSW 
Yogyakarta ? 
Ibu Sp : 
“Program resos disini latar 
belakangnya untuk meningkatkan 
kesejahteraan sosial agar mereka itu 
bisa kembali memiliki keberfungsian 
sosial. Biar mereka itu bisa memiliki 
keterampilan untuk usaha untuk kerja 
yang penting berpenghasilan. 
Namanya rehabilitasi berarti kan 
mengembalikan klien disini agar 
seperti semula agar mereka bisa 
menjalankan peran sosialnya lagi, 
mungkin karena suatu hal jadi ada 
hambatan makanya program disini 
fokus untuk memperbaiki nya.” 
 
Ibu SS : 
“Yaitu kita kan disini pelaksana tugas 
dari Gubernur, karena ini milik 
pemerintah njih jadi kita tidak bisa 
menciptakan sendiri. Itu udah ada di 
Program rehabilitasi 
sosial di BPRSW 
Yogyakarta memiliki 
latar belakang untuk 
membantu  masyarakat 
khususnya wanita rawan 
sosial ekonomi agar 
kembali memiliki 
keberfungsian sosial 
dimasyarakat. Selain itu 
program rehabilitasi 
sosial tersebut berlatar 
belakang  untuk 
mengatasi masalah 
kesejahteraan sosial dan 
ekonomi wanita. 
Latar belakang rehabilitasi sosial 
di BPRSW Yogyakarta adalah 
untuk membantuk wanita rawan 
sosial ekonomi agar mereka dapat 
kembali memiliki keberfungsian 
sosial, mampu  menjalankan 
peran sosialnya di masyarakat 
dan mengatasi masalah 
kesejahteraan sosial dan ekonomi. 
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peraturan gubernur nomer 100 tahun 
2015, tentang pembentukan UPTD 
pada dinas sosial DIY. Jadi kami tidak 
mengada ada tidak menciptakann 
sendiri, itu sudah di patok dengan SK 
Gubernur. Jadi latar belakangnya 
karena ingin membantu masyarakat 
untuk mengatasi mengurangi 
permasalahan kesejahteraan sosial di 
bidang wanita rawan sosial ekonomi 
dan psikologis.” 







Bpk Tl : 
“Mereka yang punya masalah dengan 
sosial ekoomi. Tidak adanya 
keterampilan yang dimiliki kerja sak 
onone sekolahnya juga engga selesai, 
pokoknya mereka yang bermasalah 
sosial ekonomi.” 
 
Ibu Ds : 
“Kebanyakan emang WRSE, jadi 
WRSE itu memang salah satu kriteria 
dari temen-temen yang ada disini. Ada 
juga mereka yang latar belakangnya 
broken home yang artinya orang tua 
mereka berpisah atau mereka yang 
tidak punya orangtua lengkap dalam 
tanda kutip ya ada masalah gitu. 
Wanita rawan sosial 
mengikuti program 
rehabilitasi sosial di 
BPRSW Yogyakarta  
memiliki latar belakang 
karena broken home, 
putus sekolah, korban 
trafficking¸dan mereka 




Usia mereka antara 17-40 




Latar belakang WRSE di BPRSW 
Yogyakarta adalah mereka yang 
berusia antara 17-40 tahun, 
pernah mengikuti pendidikan 
formal, berasal dari keluarga 
broken home, putus sekolah, 
korban trafficking¸dan mereka 
yang kurang memiliki 
kemampuan ekonomi untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari  
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Bahkan disini bagi kami lebih sulit 
mendampingi yang WRSE dan broken 
home lebih sulit yang broken home. 
Terus anak putus sekolah, mereka 
yang tidak dapat melanjutkan ke sma, 
hanya smp, sd atau sma keluar drop 
out. Terus itusih yang banyak, terus 
adasih yg exs- juga ada , korban 
traficking juga ada tp itu satu dua, 
korban kekerasan juga beberapa. Kalo 
yang di wisma bunda jelas mereka 
yang korban kekerasan baik fisik, 
seksual, maupun psikis.” 
 
Ibu Srt : 
“Latar belakang ya mas, latar belakang 
kita ada 10 kriteria. Itu latar belakang 
yang ada disini kebanyakan anak putus 
sekolah, bisa yang putus di tengah 
cuma sampe smp ada juga yang cuma 
SD tapi mungkin memang karena 
kemampuan ekonominya tidak ada jadi 
tidak melanjutkan sekolah atau 
memang tidak ada motivasi dari 
anaknya tidak ada motivasi dari orang 
tua sehingga anak jadi tidak mau 
sekolah. Yang berlatar belakang dari 
nroken home juga ada, terus yang 
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berlatarbekang dari KTD ada juga 
yang dari KDRT. Usia rata-rata nya 
kalo di lbrosur itu 17-40 nggih tapi 
kalo usia rata-rata nya ini ya 19 
tahunan kebanyakan usia segitu. Yang 
paling banyak usia 16-19 itu, kalo usia 
dibawah itu juga ada yang 30an juga 
ada, usia 20an juga ada.” 
 
Bpk Ng : 
“Mereka ingin kembali bisa 
melakukan peran sosialnya di 
masyarakat. Mereka itu yang memiliki 
permasalahan dengan pendidikanya 
yang putus sekolah di SD atau yang 
punya masalah dengan 
perekonomianya.” 
 
Bpk St : 
Mereka  
memiliki latar belakang karena 
ditinggal orangtua nya misalnya 
broken home korban KDRT mereka 
gak ada lagi tempat untuk berlindung 




Bpk Tl : 
“Perencanaan itu yang tau bu Sp. 
Tanya langsung aja ke bagian PRS ya 
Perencanaan program 
rehabilitasi sosial di 
BPRSW Yogyakarta 
Perencanaan program rehabilitasi 
sosial di BPRSW Yogyakata 








Ibu Ds : 
“Perencanaan program resos disini 
direncanakan oleh temen kita, bagiab 
PRS mas, nanti bisa ditanyakan disana 
untuk lebih rincinya.” 
 
Ibu Srt : 
“Kalo perencanaan program itu kita 
kan sudah ada yang di PRS, kalo kita 
intinya ke pelaksanaanya dan semua 
program kan di kami ada jadwal-
jadwalnya khusus dan ada yang 
bertanggungjawab.” 
 
Ibu Sp : 
“Untuk perencanaanya itu sudah paket 
ya, kegiatanya seperti itu, jadi yang 
kita rencakan untuk dukunganya, 
dukungan fasilitasnya , misalnya untuk 
kegiatan ini ada tetap atau ganti kalo 
ganti harus nyari dimana  kemudian 
dari hasil evaluasi kemaren mana yg 
kira kira perlu ditambah jam 
pelajaranya mana yang perlu dikurangi 
. Jadi dari hasil evaluasi kita susun 
rencana berikutnya untuk 
direncanakan oleh seksi 
Perlindungan dan 
Rehabilitasi Sosial (PRS) 
dengan melihat hasil 
evaluasi tahun lalu untuk 
menyusun anggaran tahun 
depan. Dalam penyusuan 




yaitu program berasal dari pusat 
kemudian disesuaikan oleh seksi 
PRS dengan menyesuaikan 
kebutuhan yang ada di BPRSW 
Yogyakarta. Penyusunan 
anggaran tersebut mengacu pada 
hasil evaluasi tahun lalu. 
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perencanaanya seperti itu. Jadi kita 
perencaan taun ini untuk taun depan, 
termasuk penganggaranya,  kegiatan 
apa saja misalnya untuk taun ini kita 
ada outbond  2x ternyata ada sesuatu 
kemudian taun depan kita anggarkan 1 
kali, yg taun kemaren ada efisiensi 
taun depan dikurangi satu kali. Jadi 
perencaan saya rencanakan sekarang 
(2017) untuk tahun 2018. Dan untuk 
perencanaan taun ini biasanya kita 
minta masukan dari instruktur dari 
yang sudah ada apa yang masih 
diperlukan itu apa aja dan  dari hasil 
evaluasi.” 
 
4 Apakah ada 
kerjasama dengan 







Bpk Ng : 
“Karena peraturan gubernur kan 
kerjasama dengan universitas, 
masyarakat usaha, dan dengan LSM. 
Kalo disini ketiganya ada kerjasama 
semua. Kalo dengan LSM sesuai 
dengan bidang terkait perlindungan 
anak dan rehabilitasi wanita.” 
 
Bpk St : 
“Kerjasama ada dengan LSM, dengan 
penjahit untuk magang anak-anak 
Dalam pelaksanaan 
program rehabilitasi di 
BPRSW Yogyakarta 
memiliki kerjasama 
dengan beberapa lembaga 
yang dapat mendukung 
kegiatan pelayanan 




Pelaksanaan rehabilitasi sosial di 
BPRSW Yogyakarta memiliki 




4. Pengusaha  
 
Kerjasama tersebut bertujuan 
untuk menunjang  kegiatan yang 
ada di BPRSW Yogyakarta. 
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salon spa restoran juga. Rumah sakit 
puskesmas itu untuk memantau 
kesehatan anak. Instruktur 
keterampilan itu kan juga kerjasama 
dengan luar yang sesuai bidangnya” 
 
Ibu Ds : 
" Kita ada kerjasama dengan instansi 
kesehatan, misalya sedang sakit kita 
bawa kerumah sakit, nah rumah sakit 
itu bekerja sama dengan sini ya 
walupun kita engga ada anggaran yang 
full ya kita pakai jaminan kesehatan, 
jaminan kesehatan itu bagi yang ga 
punya ya kita upayakan ke dinas 
sosial, terus kita juga ada screaning 
tiap satu bulan sekali dari puskesmas 
datang kesini, itu baik yang sakit 
maupun tidak sakit diperiksa, terus 
pemeriksaan mata setahun sekali kita 
fasilitasi di kacamata. Pada dasarnya 
kita bekerja sama dengan puskesmas. 
Kita juga punya kerjasama dengan 
kepolisian dalam bimbingan mental itu 
nanti ada pihak kepolisian kesini untuk 
ngasih pelajaran kayak rambu-rambu 
lalu lintas dan semacam itu saat 
berkendara di jalan raya, ya soal 
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hukum-hukum gitu biar anak-anak 
paham tentang hukum kita fasilitiasi 
itu. Selain itu disini kan juga ada 
bimbingan agama yang masuk di 
bimbingan mental nah kita kerja 
samanya ya sama kyai untuk yang 
muslim pendeta juga untuk yang 
nasrani ya kita selalu usahakan sesuai 
dengan agama klien kita disini untuk 
bimbingan mentalnya nya.” 
 
Ibu Sp : 
“Ada, dengan universitas-universitas 
kan kita ada kerjasama mereka 
isitilahnya bertukar ilmu disini sama 
anak-anak namanya kerjasama kan 
engga selalu berupa barang bisa berupa 
jasa seperti itu. Kita juga ada kerja 
sama dengan LSM, terus pengusaha-
pengusaha yang buat kita titipkan 
untuk magang anak-anak, di 
bimbingan mental juga ada kerjasama 
dengan kepolisian ben mereka melek 
hukum, dari puskesmas juga ada kita 
berikan untuk mengecek kesehatan 
anak setiap bulan. Kalo ada yang sakit 
itu juga kita rujuk ke puskesmas.” 









sosial di BPRSW 
Yogyakarta? 
“Dana disini sumbernya APBD DIY 
APBN Kementrian Sosial” 
 
Ibu SS 
“Asal dana nya ya sAPBD DIY yang 
trauma center dari APBN, APBN 
Kemensos” 
 
Bpk JL : 
“Sumber dana itu ya berasal dari 




sosial di BPRSW 
Yogyakarta berasal dari 
APBD DIY, dan APBN 
Kementrian Sosial. 
rehabilitasi sosial di BPRSW 
Yogyakarta berasal dari APBD 






fisik mental  sosial 
di BPRSW 
Yogyakarta? 
Ibu Sp : 
“Setelah perencanaan kita menjadi 
dokumen ya kayak dokumen DPA, 
dokumen pelaksanaan anggaran, jadi 
bunyinya anggaran. Anggaran ini 
didalamnya  ini isinya anggaran jadi 
kegiatanya dituangkan dalam bentuk 
anggaran pelaksanaanya disesuaikan 
dengan anggaran  yang sudah dibuat 
tahun sebelumnya. Untuk programnya 
disini ada bimbingan mental sosial dan 
keterampilan.” 
 
Ibu Ds : 
“Pelayanan resos disini meliputi 
Program rehabilitasi 




anggaran yang telah 
dibuat. Pekerja sosial 
memiliki peran sebagai 
pelaksana kegiatan sesuai 
dengan jadwal yang sudah 
ditentukan. Pekerja sosial 
berperan dalam program 
bimbingan fisik mental 
sosial dan berperan 
sebagai pendamping 
Dalam pelaksanaan program 
rehabilitasi sosial di BPRSW 
Yogyakarta dilaksanakan 
berdasar perencanaan kegiatan. 
Pekerja sosial memiliki peran 
utama dan pendamping dalam 




bimbingan fisik mental sosial dan 
keterampilan, semuanya sudah di 
rencanakan oleh PRS ya mas.” 
 
Bpk Ng : 
“Pelaksanaanya dijalankan oleh 
pekerja sosial, pelayanan rehabilitasi 
sosial kan tanggungjawab pekerja 
sosial. Sudah ada jadwalnya kita 
tinggal ikuti saja.” 
 
Bpk St : 
“Pelaksanaanya ya konseling 
melakukan pendampingan, melihat 
perkembangan cara hidup mereka 
disini. Kita dampingi sampai mereka 





fisik, mental, dan 
sosial di BPRSW 
Yogyakarta? 
Bpk Tl : 
“Kegiatan bimbingan fisik ya kayak 
senam pagi hari jumat, cek kesehatan 
dari puskesma juga. Mental sosial itu 
ya yang meliputi koseling, itu kita 
dengan sesama peksos yang 
menanganinya. Kebanyakan kami 
(peksos) memberikan layanan ya yang 
konseling itu, selain ada juga 
pendampingan keterampilan dengan 
instruktur masing-masing 
Dalam program 
bimbingan fsik, mental, 
dan sosial di BPRSW 
Yogyakarta terdapat 
beberapa jenis kegiatan 
yang dijalankan oleh 
pekerja sosial dan 
instruktur sesuai dengan 
bidangnya masing-
masing. Peran utama 
pekerja sosial dalam 
Program bimbingan fisik, mental, 
dan sosial merupakan pelayanan 
yang diberikan oleh pekerja sosial 
dan instruktur kepada klien. 
Dalam pelaksanaanya pekerja 
sosial dan instruktur memberikan 
pelayanan kepada klien sesuai 
dengan bidangnya masing-masing 
program. Untuk pekerja sosial 
memiliki peran dalam 





Ibu Ds :  
“Bimbingan fisik, kayak senam ya 
yang berhubungan dengan kesehatan 
jasmani. Ada penyuluhan dari 
puskesma setiap dua minggu sekali, 
ada dijadwal mas. Penyuluhan itu 
biasanya penyuluhan kesehatan.   
Untuk mental itu lebih cenderung ke 
konseling, keagamaan ada guru 
agamanya. Oh ya ada juga yang dari 
polsek godean untuk nglatih mental 
anak biat sadar hukum. Kalo yang 
konseling itu PPM mas ada kelas ada 
wisma.  Kalo sosial itu ya  yang 
mengarah ke hubungan sosial,  
keterampilan-keterampilan. Disini 
untuk bimbingan mental kita juga 
bekerja sama dengan psikolog nah kalo 
yg keterampilan kita kerjasama sama 
tutor mas, ada tutor jahit tutor op 
(olahan pangan) ya tutor tutor yang 
lain saling kerja sama dengan peksos” 
 
Ibu Srt : 
“Kegiatan fisik ya senam pagi hari 
jumat biasanya. Mental dan sosial itu 
bimbingan fisik, mental, 
dan sosial ada dalam 
program PPM dan 
Pengasuhan kepada klien.  
program PPM.  
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kita kerjasama dengan psikolog untuk 
melakukan konseling ke anak-anak. 
Konseling ini anak-anak datang ke kita 
untuk curhat mas. Kita harus bisa 
menjamin kerahasiaan masalah 
mereka, masalahnya banyak dan 
macam-macam tapi ya kita sebisa 
mungkin membantu untuk 
memberikan motivasi ke anak. nanti 
kalo masalah mereka ga selesai-selesai 
kan kasihan juga mereka jadi murung 
diem atau ya engga mau mengikuti 
program disini cuma izin di wisma 
gitu.” 
 
Ibu Sp : 
“Bimbingan fisik, senam pagi hari 
jumat, cek kesehatan dari puskesmas 
dan penyuluhan-penyuluhan kesehatan 
juga. Mental sosial itu bagianya peksos 
sama instruktur mas. Untuk mental 
biasanya keagamaan sama instruktur, 
selain keagamaan ya ada konsultasi 
psikologi kalo mau penjurusan 
diketerampilan atau kalo ada masalah-
masalah apa bisa dikonsultasikan. 
Apalagi ya oh itu PPM bersama peksos 
di kelas di wisma di keterampilan. 
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PPM itu konseling intinya 
pengungkapan masalah nanti peksos 
yang mencarikan solusinya. Nah kalo 
bimbingan sosial ya hampir sama sih 
sik penting anak-anak bisa komunikasi 
dengan baik sosialnya juga baik. Disini 
ada bimbingan bahasa inggris bahasa 
jawa mas.” 
 
8 Sebagai pekerja 
sosial, dalam 




Bpk Tl : 
“Dalam bimbingan mental ya, emm 
kita selaku peksos berperan untuk 
memberikan bimbingan konseling 
mas. Kita-kita ini sebagai peksos harus  
memotivasi anak-anak biar mereka itu 
ya sregep ora minder biar semangat 
mengikuti kegiatan disini. Untuk 
keterampilan kita juga jadi 
pendamping, peran kita mendampingi 
anak-anak kita waktu ikut pelatihan 
bersama instruktur. Nek pas rada 
rewel kita ingatkan biar fokus lagi.” 
 
Ibu Ds : 
“Kami para peksos memberikan 
pelayanan konseling, konseling 
individu kelas maupun kelompok atau 
istilahnya dalam program bimbingan 
Pekerja sosial di BPRSW 
Yogyakarta memberikan 




konseling kepada klien  
selain itu memberikan 
pendampingan kepada 
klien saat mengikuti 
perogram yang diberikan 
oleh instruktur. 
Pelayanan yang diberikan oleh 
pekerja sosial kepada klien di 
BPRSW Yogyakarta adalah 
pelayanan bimbingan mental 
yaitu pemberian bimbingan 
konseling pada program PPM. 
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konseling dan ppm bisa kelas 
kelompok wisma dan keterampilan. 
Ada di pendampingan bimbingan 
keterampilan” 
 
Ibu Srt : 
“Dalam bimbingan mental didalemnya 
kan ada bimbingan konseling yang 
masuk pada PPM, nah kita sebagai 
peksos disitu punya peran untuk 
memotivasi anak, misal ada yang 
berkeluh kesah ya kita beri masukan 
kita semangati kita motivasi biar 
mereka gak buntu pikiranya.” 
 
Bpk Ng : 
“Pada semua program mulai fisik 
mental sosial. Kita juga ada 
pendampingan keterampilan sama 
dengan instrukturnya.” 
 
Bpk St : 
“Kita semua di semua program mulai 
dari yang mental sosial sampe 
keterampilan. Kita pekerja sosial 
punya wewenang dan tanggungjawab 











semua klien di 
BPRSW 
Yogyakarta? 
Bpk Tl : 
“Ya semua peksos disini memberikan 
layanan itu, kita kan berperanya disitu, 
memberikan motivasi memecahkan 
masalah yang ada. Anak-anak kita 
rangkul kita ajak biar jadi lebih baik, 
biar ada perubahan.” 
 
Ibu Ds : 
“Iya, disitulah kami (peksos) berperan 
memberikan layanan bimbingan 
konseling kepada anak.” 
 
Ibu Srt : 
“Iya, karena kita peran utamanya 
disitu. Tanggungjawab pekerja sosial 
memberikan konseling ke anak-anak.” 
 
Sdr : Rt : 
“Iya di kelas di wisma dan langsung ke 
peksos nya.” 
 
Sdr LS : 
“Iyalah mas kan tugasnya peksos 
ngasih motivasi konseling gitu.” 
 
Setiap pekerja sosial 
memberikan layanan 
bimbingan konseling pada 
program PPM di BPRSW 
Yogyakarta.  
Semua pekerja sosial di BPRSW 
Yogyakarta memberikan 
pelayanan bimbingan konseling 
pada program PPM 
10 Bagaiamana 
gambaran 
Ibu Ds : 
“Bimbingan konseling biasanya 
Pelayanan bimbingan 
konseling yang diberikan 
Dalam program PPM pekerja 







yang ada di 
BPRSW 
Yogyakarta? 
dilakukan secara individu antara 
peksos atau dengan psikolog, 
dilaksanakan tergantung, kalo hari  
minggu senen minggu pertama itu ppm 
kelas, senen minggu kedua itu  ppm 
wisma, senen minggu ketiga ppm 
keterampilan, senen minggu 4 
perdampingan peksos. Jadi ppm itu 
lebih melakukan pendekatan secara 
idividu maupun kelompok tergantung 
dia ada masalah apa waktunya juga 
tidak menentu sesuai kebutuhan. 
Untuk konseling tempatnya Seenaknya 
anaknya senyamanya anaknya tapi kita 
sebenernya ada 2 konseling, ya kalo 
psikolog pake diruangan konseling tapi 
kita senyamanya anaknya.  PPM itu 
PPM kelas ppm keterampilan PPM 
wisma.” 
 
Bpk Ng : 
“Untuk konseling dalam ppm itu 
peksos menyelenggarakan 3 konseling, 
konseling individu kelompok dan 
konseling krisis. Ya ada jadwal 
terstruktur kayak ppm itu kan 
sebenernya konseling kelompok kalo 
yang individu itu kan kesepakatan dan 
pekerja sosial kepada 
klien di BPRSW 
Yogyakarta terdapat pada 
program PPM. Program 
PPM terdiri dari PPM 
kelas, wisma, dan 
keterampilan. 
bimbingan konseling. Pelayanan 
tersebut diberikan baik secara 
individu maupun kelompok 
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yang ketika itu insidental.  “ 
 
Bpk St : 
“Intinya   kalo PPM itu  ada konseling 
kelompok konseling individu, bisa 
datang ke kita.” 
 
Sdr SM : 
“Kaya orang curhat mas, kadang juga 
ditanyain ada masalah apa gitu.” 
 
 




Konseling  pada 
program PPM ? 
Bpk Tl : 
“Peran kita ngasih motivasi ke anak-
anak. Anak-anak itu macam-macam 
karakterya ada yang susah ada yang 
mudah, tergantung mood mereka.” 
 
Ibu Ds : 
“Terutama kalo konseling itu kalo 
anak bermasalah ya tempat 
mengadunya ya peksos, bahkan kalo 
anak tidak membutuhkan pun kalo kita 
dapat informasi ya kita bantu. Jadi 
pendampingan kita kebanyakan ya 
konseling bersama psikolog, disitu kita 
bisa memberikan motivasi, masukan 
saran atau bahkan dari situ kita bisa 
Peran pekerja sosial 
dalam memberikan 
bimbingan konseling 
terlihat pada pelaksanaan 
program PPM. Pelayanan 
tersebut dapat dilakukan 
di kelas, wisma, dan pada 
saat bimbingan 
keterampilan. 
Peran pekerja sosial dalam 
memberikan bimbingan konseling 
terlihat pada pelaksanaan 
program PPM. Pelayanan tersebut 
dapat dilakukan di kelas, wisma, 
dan pada saat bimbingan 
keterampilan. Dalam PPM 
tersebut pekerja sosial senantiasa 




memediasi dia ketika dia punya 
masalah dengan temanya.” 
  
 
Ibu Srt : 
“Peran peksos biasanya ya membantu 
permasalahan apa yang diutarakan oleh 
anak. Misalnya di wisma 
dikumpulkan, biasanya diwisma itu 
ada permasalahan apa diutarakan. 
Permasalahan di wisma apa aja yang 
diutarakan oleh anak nanti kita bantu 
untuk menyelesaikanya” 
  
Bpk St : Kalo ppm kan ada ppm kelas 
ada ppm asrama ada ppm 
keterampilan, jadi peran peksos ya dia 
yang menangani. Kalo ada masalah 
dikelas ya diselesaikan dikelas. Kalo di 
keterampilan ya mendampingi melihat 
mendengarkan kalo ada masalah ya 
kita selesaikan bersama. Kalo di 
konseling ya lebih cenderung ke 
individu, mereka datang ke kita. Yang 
paling sering kita berikan motivasi soal 
masalahnya biar mereka engga putus 
asa kita hibur biar ga sedih. 










“Dalam PPM bimbingan konseling 
(BK) metode yang kita gunakan 
individu dan kelompok. Kita bisa 
berikan layanan konseling secara 
inividu ada kelompok tergatung 
kebutuhan anak-anak disini. Kalo ada 
yang rahasia sekali ya anak biasanya 
curhat dengan kami datang sendiri 
terus bercerita, ya kita layani kita 
berikan solusinya nanti. PPM itu ada di 
kelas wisma dan keterampilan yang 
ada jadwalnya sendiri-sendiri.” 
 
Ibu Ds : 
“Metode nya metode casework yaitu 
individu,  groupwork melalui PPM 
kelompok-kelompok tadi wisma 
peksos keterampilan itu tadi. Kalo 
pengembangan masyarakat kita 
sebenernya tidak punya ranah keluar 
jadi kebanyakan metode klasikal 
termasuk metode kelompok ya. Tapi 
kita juga melibatkan pihak luar sih 
mas, kayak tokoh masyarakat atau 
lembaga lembaga luar kita ajak kesini, 
entah itu bentuknya studi banding 
kesini atau temu orang tua setiap tahun 
2x. Terus ada jejaring PSKS atau 
dalam pelayanan 
bimbingan fisik, mental, 





wawancara, ceramah, dan 
tutorial 
sosial dan instruktur  dalam 
pelayanan bimbingan fisik, 
mental, dan sosial antara lain 
menggunakan metode : 
1. Casework,  
2. Kelompok,  
3. Klasikal,  
4. Wawancara,  




Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial 
itu setaaun 2x/3x tapi intiya semua 
untuk mendukung kelancaran kegiatan 
yang ada disini tapi kalau kita yang 
keluar maksimal sosialisasi itupun 
diadakan oleh dinas sosial jadi kita 
tidak punya kapasitas untuk keluar 
mengumpulkan masyarakat.” 
 
Ibu Srt : 
“Yang saya gunakan biasanya 
wawancara, ceramah, ya klasikal 
seperti itu. Penyampaian materi dikelas 
gitu, nanti kayak disekolahan gitu 
ditanyain udah paham belum gitu. 
Untuk konseling bisa individu atau 
kelompok juga bisa. Saya lebih 
menyesuaikan keinginan anak.” 
 
Bpk Ng : 
“Ya kayak tutorial di dalam kelas jadi 
kaya orang sekolah. Klasikal banget 
kaya jaman kita sekolah dulu itu.” 
 
Bpk St : 
“Metodenya ya melalui terapi. Saat 
terapi kita mendatangkan instruktur 
dari luar ada etika, instruktur 
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kewirausahaan. Setelah itu masukan 
kepada bidangnya masing-masing. 
Ada salon, jahit, olahan pangan, itu 
kita ada mitra usaha dengan orang luar. 
Kalo pekerja sosial ya diantaranya ya 
melalui konseling secara individu, 
secara kelompok, secara klasikal. 
Pekerja sosial juga mendampingi 
secara keseluruhan yaitu baik dikelas, 
diwisma, maupun di keterampilan 
masing-masing. Kita lihat ada 
perkembangan vokasionalnya atau 
tidak.” 
 





mental, dan sosial 
di BPRSW 
Yogyakarta? 
Bpk Tl : 
“Ada yang namanya binjut disini, 
bimbingan lanjut. Itu kita berikan 
ketika sudah pada lulus dari sini. Kita 
kasih ke alumni kita cek lagi mereka 
sekarang seperti apa, kalo ada yang 
udah punya usaha nanti kita visit kita 
datengin kita pantau kita motivasi 
kasih semangat terus biar gak kendor.” 
 
Ibu Ds : 
“Disini ada yang namanya binjut, 
bimbingan lanjut. Kita berikan ketika 
mereka sudah selesai dari sini.” 
Setelah selesai mengikuti 
program rehabilitasi sosial 
di BPRSW Yogyakarta 
klien akan diberikan 
bimbingan lanjut (binjut) 
ketika mereka sudah 
bekerja atau memiliki 
usaha. Pekerja sosial akan 
melakukan home visit 
untuk memberikan 
bimbingan kembali. 
Tindak lanjut setelah klien selesai 
mengikuti program rehabilitasi 
sosial di BPRSW Yogyakarta 
adalah diberikan program 
bimbingan lanjut (binjut). Pekerja 
sosial akan melakukan home visit 
kepada klien untuk memantau 
kegiatan yang dilakukan oleh 
klien dan memastikan klien tidak 
kembali melakukan kegiatan yang 
menyimpang. Selain itu 
bimbingan lanjut diberikan sesuai 
dengan pekerjaan atau usaha yang 




Ibu Srt : 
“Tindak lanjutnya disini tuh ada binjut 
(bimbingan lanjut) itu nanti kita kasih 
ke alumni kita, mereka yang udah 
selesai dari sini sudah lulus kita visit 
kembali bareng-bareng peksos yang 
lain terus kita kasih bimbingan lagi 
terkait dengan usahanya sekarang yang 
dia punya.” 
 
Bpk Ng : 
“Ada magang kerja, bimbingan lanjut 
itu kalo dia sudah dapat magang kerja 
udah punya usaha kita berikan 
bimbingan. Kalo saya biasanya 
bimbingan enterpreneurship.” 
 
Bpk St : 
Bimbingan lanjut ada, itu setelah 
selesai kita ada bimbingan lajutnya 
ketika mereka sudah keluar ya kita 
melalui telepon home visit, kita lihat 
perkembanganya. Yang sudah satu 
tahun keluar dari sini kita ada 
sertifikasi, kalo mereka masih 
menggunakan keterampilan yang ia 
ikuti selama disini, kalo jahit dia masih 
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menjahit, kalo salon masih disalon nah 
kita punya mitra kerja nanti bisa 
digunakan satu bulan untuk kursus lagi 
kalo salon ya salon kalo jahit ya jahit 
pokoknya sesuai keterampilan. Nanti 
kalo selesai lulus ada sertifikat dan 
bantuan stimulan 
14 Bagaimana sarana 
prasarana yang 
ada di BPRSW 
Yogyakarta? 
Bpk JL : 
“Kalo dikatakan cukup ya bisa 
dikatakan cukup baik, tapi kalo 
melihat kuantitasnya saya rasa masih 
kurang ya. Lha misal kalo mau belajar 
jahit itu mesinya belum bisa di pake 
buat semua anak, kadang gantian. Tapi 
untuk keseluruhanya sarana prasarana 
yang ada disini sih sudah baik, kalo 
digunakan semestinya sudah sesuai 
dengan standar minimal..” 
 
Ibu Sp : 
“Kalo saya sih melihat sepertinya 
sudah cukup ya, artinya sudah cukup 
itu semua sudah bisa berjalan ketika 
adapun kurang satu dua itupun wajar 
ya misalnya tiba tiba ada alat yang 
rusak itu kan ada jeda waktu kita untuk 
servisnya, kalo memang sudah tidak 
bisa baru kita belikan lagi, nah seperti 
Secara umum sarana dan 
prasarana yang ada di 
BPRSW Yogyakarta 
dapat dikatakan baik dan 




kebutuhan klien. Dari sisi 
wisma juga sudah dapat 
dikatakan cukup untuk 
memenuhi kebutuhan 
papan, sandang, pangan. 
Sarana prasarana yang digunakan 
untuk operasional rehabilitasi 
sosial di BPRSW Yogyakarta 
sudah memiliki kriteria yang 
baik. Terdapat fasilitas wisma dan 
alat-alat yang digunakan untuk 
pelatihan keterampilan sudah 




itu . kalo selama ini sepertinya sudah 
cukup, kalo setiap ada permintaan 
sudah kita penuhi. Misalnya di OP “bu 
ini kurang kita butuhnya wajan yang 
gede” kita ini kompornya, semua 
sudah bisa di penuhi. Soal asrama kalo 
yang untuk istilahnya reguler, dulu ada 
reguler ada TC. Reguler itu kan ada 
Skrikandi kunti sembadro. Dulu ada 
wisma TC, sekarang kita mulai taun ini 
mengembangkan adanya wisma bunda, 
kita bisa menerima wanita yang punya 
masalah sosial seperti itu rawan sosial 
pskilogis, tapi dia punya anak balita, 
bisa dibawa kesini kita istilahkan dia 
di wisma bunda. Dia punya anak tapi 
dia bisa mengikuti kegiatan disini, 
anake dibawa kesini terutama yg masih 
bayi, yg isih iso disambi. Dulu kan 
belum bisa, nah sekarang mulai sudah 
bisa kita fasilitasi, itu kita berangkat 
dari ini ketika di TC itu kan khusus 
untuk Trauma center, itu adalah 
kebanyakan korban korban kekerasan 
yang kemudian berakhir pada KTD 
kehamilan tidak dikehendaki. Na 
ketika dulu ketika bayi lahir kan kita 
disini tidak bisa, bayinya kita titipkan 
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di PSAA yang memang khusus anak, 
na ternyata dengan memisahkan ibu 
dan anak ini dampaknya kurang baik si 
ibu ini rasa keibuanya tidak muncul si 
anak juga jadi terputus ya kasih 
sayangnya dan dampaknya rasa 
tanggung jawab si ibu jadi berkurang 
malah kadang yuk wis cul, nah itu 
yang kita hindari, kita tidak ingin 
memisahkan bayi yang baru lahir 
dengan ibunya kita tampungnlah 
dengan wisma bunda, jadi disini ada 3 
wisma ya, sembodro kunti srikandi dan 
ada wisma bunda ditambah wisma 
drupadi. Wisma drupadi itu khusus 
unuk anak anak yang mengalami 
gangguan kejiwaan, karena mereka 
juga korban, korban kekerasan dan 
korban kekerasan disini kebanyakan 
korban kekerasan laki-laki ya 
pelecehan seksual ,yang kemudian 
sampai menjadi gangguan itu kita 
taruh di drupadi ada yang masih 
mengkonsumsi obat secara rutin masih 
kita periksakan ke gracia ke 
puskesmas, disitu ya masih belum bisa 




Ibu SS : 
Ya itu, yang saya sampaikan, kita 
kekurangan SDM, Sarpras itu tadi. 
Coba kita dengan 60 anak, dengan 
kapasitas 60 tambah trauma center itu 
5 itu mungkin belum memadahi dari 
sisi penataan ruang yaitu tempat 
tidurnya itu masih tingkat itu kan 
repot, kadang anak gak suka seperti 
itu. Kemudian sarpras yang lain kita 
itu  angkutan hanya punya satu 
ambulan dan itu kita masih kerepotan, 
seperda motor kita hanya punya dua 
yang satu pun sudah expired yaitu kan 
juga menghambat tugas tugas kami 
kelapangan kalo harus pendampingan 
anak ketika membutuhkan 
pendampingan keluar. 
 
Sdr Rt : 
“Cukup baik, tapi kadang ada yang 
macet mesin jahitnya” 
 
Sdr LS : 




Ibu Sp : 
“Ada evaluasi pegawai mas, engga 
peksos aja yang dievaluasi. Kita semua 
Evaluasi kinerja pekerja 
sosial di BPRSW 
Yogyakarta dilakukan 
Evaluasi kierja pekerja sosial 
dilakukan setiap 3 bulan sekali 





pegawai disini dievaluasi bersama 
nanti tiap 3 bulan sekali. Evaluasi itu 
ya meliputi kemampuan kita dalam 
memberikan pelayanan ke klien.” 
 
Ibu SS : 
“Evaluasi kinerja kan tiap triwulan ada 
evaluasi yang itu ada standarnya yang 
itu dipublikasi di web Pemda nya DIY 
sehingga secara administrasi yang itu 
kita gunakan. Dan tiap bulan ada mas 
kita evaluasi, evaluasi terhadap temen-
temen peksos karena itu tadi tiap bulan 
da rapat dinas, masing-masing peksos 
saya minta laporanya dalam dia 
pendampingan baik itu psikologis 
maupun keterampilan perkembangan 
anak.” 
setiap 3 bulan sekali 
mengacu pada standar 
pemerintah daerah yang 
dilakukan dengan cara 
rapat dinas. 
pemerintah daerah dan kemudian 
hasil evaluasi tersebut dilaporkan 






Bpk Tl : 
“Evaluasinya ya kita liat dari hasil 
karya anak sewaktu mereka ikut 
keterampilan. Misal di olahan pangan 
mereka sudah bisa masak apa saja 
nanti kan keliatan pada hasilnya. Kalo 
evaluasi akhir kita ada pkl nah kalo 
anak sudah selesai pkl dan dinyatakan 
lulus berarti mereka sudah selesai 
mengikuti program resos disini” 
Evaluasi pelaksanaan 
program rehbilitasi sosial 
dilakukan kepada klien 
BPRSW Yogyakarta 
untuk mengetahui sejauh 
mana perkembangan klien 
selama mengikuti layanan 
rehabilitasi sosial di 
BPRSW Yogyakarta. 
Evaluasi dilaksanakan 
Evaluasi kepada klien BPRSW 
Yogyakarta diberikan setiap 3 
bulan sekali dengan melihat 
aspek perkembangan psikologis 
yang dilakukan oleh klien dan 
instruktur. Evaluasi tersebut 
bertujuan untuk mengetahui 
kesiapan klien untuk kemudian 
diikutkan PBK (praktik belajar 




Ibu Ds : 
“Evaluasi kita ada dilakukan per 3 
bulan ada rapat evaluasi. Evaluasi kita 
lakukan bersama instruktur untuk 
mengetahui sejauh mana anak 
memiliki pemahaman dari apa yang 
telah kita berikan. Untuk evaluasi 
akhir ada PBK (Praktik Belajar Kerja), 
itu anak-anak kayak di PKL kan di 
lembaga-lembaga sesuai keterampilan 
yang merek ikuti disini kayak jahit ya 
ke jahit, salon ya ke salon, ya seperti 
itu.” 
 
Ibu Srt : 
“Evaluasi kita lakukan berkala ya mas, 
kita lihat seberapa perkembangan yang 
ada pada diri mereka. Kita cari tahu 
mereka sejauh mana perkembanganya 
selama disini. Kita tanya-tanya mereka 
sudah sekian bulan sudah sampai mana 
sudah bisa apa.” 
 
Ibu Sp : 
“Kita per 3 bulan ada rapat evaluasi 
dengan instruktur, dengan peksos, lha 
disini evaluasinya, bisa tau si A si B 
setiap 3 bulan dengan cara 
menilai klien dilakukan 
oleh pekerja sosial dan 
instruktur. Evaluasi 
tersebut bertujuan untuk 
mengetahui apakah klien 
sudah memenuhi kriteria 
untuk mengikuti PBK 
atau belum. 
maka klien dapat dinyatakan lulus 
dari BPRSW Yogyakarta 
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itu perkembanganya seperti apa, si ini 
kurang si itu kurang, lha itu masukan 
dari peksos untuk memberi motivasi ke 
anak. Evaluasi kita seperti itu per 3 
bulan kita ada evaluasi.” 
 
Bpk Ng : 
“Ya itu kayak itu tadi evaluasi 
mengacu pada 4 aspek itu, kalo disini 
evaluasinya cenderung ke pelaksanaan 
keterampilanya. Evaluasi kalo disini 
instruktur dan peksos duduk dalam 
satu meja menilai anak si a b c ini 
harusnya seperti apa seperti apa 
nilainya berapa yang kurang seperti 
apa. Kalo program triwulan jadi 
evaluasi yang terstruktur 3 bulanan 2 
bulanan 1 bulanan, ada yang 
insidental. Insidental itu ya kaya 
sidang kasus.” 





sosial di BPRSW 
Sdr LS : 
“Selama ini saya merasa puas, disini 
terjamin enak.” 
 
Sdr SM :  
“Layanan disini oke mas, kayak 
dirumah sendiri tapi kita bisa mandiri, 
asik deh temenya juga baik-baik.” 
Pengakuan klien BPRSW 
yogyakarta dalam 
menerima layanan 
rehabilitasi sosial merasa 
puas. 
Pengakuan klien BPRSW 
yogyakarta dalam menerima 





Sdr Rt : 
“Untuk layanan disini puas, saya 
senang disini.” 
18 Manfaat apa yang 






Sdr LS :  
“Kayak jadi semakin pede mas, yang 
tadinya mau males-malesan jadi 
engga.” 
 
Sdr SM : 
“Jadi sehat mas kalo ada puskesmas 
dateng kita di cek kesehatanya. 
Peksosnya juga ngasih motivasi ke kita 
jadi semangat.” 
  
Sdr Rt : 
“Saya jadi berani ngomong, bisa ikut 
pelatihan disini” 
Manfaat yang diperoleh 
klien dalam mengikuti 
program rehabilitasi sosial 
di BPRSW Yogyakarta 
antara lain mereka 
menjadi lebih semangat, 
percaya diri, memiliki 
keberanian untuk 
berpendapat, dan dapat 
memiliki keterampilan  
Manfaat yang diperoleh klien 
dalam mengikuti program 
rehabilitasi sosial di BPRSW 
Yogyakarta antara lain : 
1. Mereka menjadi lebih 
semangat,  
2. Lebih percaya diri,  
3. Memiliki keberanian 
untuk berpendapat, dan  
4. Dapat memiliki 
keterampilan  








Bpk Tl : 
“Faktor pendukungnya disini itu punya 
fasilitas yang sudah mencukupi untuk 
anak-anak disini, kita punya wisma, 
kita bisa memenuhi kebutuhan makan 
tiap hari seragam juga kita bisa kasih, 
selain itu untuk yang di keterampilan 
fasilitas alat-alatnya juga sudah 
mendukung meskipun belum bisa 
memenuhi sepenuhnya kayak mesin 
Faktor pendukung 
program pelayanan 
rehabilitasi sosial di 
BPRSW Yogyakarta 
antara lain dalam 
perananya pekerja sosial 
memberikan pelayanan 
rehabilitasi kepada klien 
memiliki fakor 
pendukung antara lain 
Faktor pendukung program 
pelayanan rehabilitasi sosial di 
BPRSW Yogyakarta antara lain  
1. Dalam perananya pekerja 
sosial memberikan 
pelayanan rehabilitasi 
kepada klien memiliki 
fakor pendukung antara 
lain dari intern pekerja 
sosial itu sendiri yang 
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jahitnya tapi paling engga secara 
umum sudah mencukupi, untuk olahan 
pangan anak-anak masak juga sudah 
cukup fasilitasnya ya secara umum 
sudah terpenuhi mas. Penghambatnya 
kalo dari peksosnya kita sebenernya 
kurang, dengan 5 orang peksos harus 
menangani 60 anak kan susah untuk 
bisa mengerti karakter anak satu-satu, 
kalo dari anak-anak sih ya wajar yang 
namanya anak masih rewel.” 
 
 
Ibu Ds : 
“Faktor pendukungnya ya secara 
umum fasilitas yang kita punya sudah 
bisa mengcover kebuuhan anak-anak 
seperti papan sandang pangan kita bisa 
memfasilitasinya. Selain itu kita juga 
memberikan pelayanan yang menurut 
saya sih sudah sesuai dengan 
kebutuhan anak-anak ya. Dari faktor 
penghambatnya sih dari anak-anak itu 
sendiri mungkin mereka masih ngeyel 
masih sering ngambek, kadang itu kalo 
mood nya lagi jelek ya mereka sama 
sekali ga mau diajak untuk mengikuti 
pelatihan keterampilan, nah itu jadi 
dari intern pekerja sosial 
itu sendiri yang memiliki 
keikhlasan dalam 
memberikan pelayanan, 




sosial, dan adanya kerja 
sama antara instruktur 




Faktor penghambat dari 
pelaksanaan program 
rehabilitasi sosial di 
BPRSW Yogyakarta 
antara lain  erasal dari 
klien itu sendiri, klien 
kurang bisa konsentrasi, 
mood yang labil saat 
mengikuti program 
rehabilitasi, dan 
kurangnya klien dalam 
memahami manfaat dari 
program rehabilitasi 








sosial, dan  
 
3. Adanya kerja sama antara 
instruktur dengan pekerja 
sosial dalam memberikan 
pendampingan bimbingan 
keterampilan. 
Faktor penghambat dari 
pelaksanaan program rehabilitasi 
sosial di BPRSW Yogyakarta 
antara lain  : 
1. Berasal dari klien itu 
sendiri, klien kurang bisa 
konsentrasi,  
2. Mood yang labil saat 
mengikuti program 
rehabilitasi, dan  
3. Kurangnya klien dalam 





salah satu penghambatnya mas, dengan 
jumlah kita yang kurang banyak 
(peksos) itu juga jadi sedikit 
penghambat kalo pas peksosnya sibuk 
semua dan anak-anak nyariin kita kan 




Ibu Srt : 
“Pendukungnya ya kita (peksos) sama 
instruktur ketermpilan memiliki 
hubungan yang baik kita bisa bekerja 
sama dengan baik dalam mendampingi 
anak-anak. Para peksos selalu 
memotivasi anak-anak saat mengikuti 
bimbingan keterampilan, kita peksos 
mendampinginya supaya lebih 
semangat sregep enggak ogah-ogahan 
ikut bimbingan disini. Dari yang 
tadinya minder kita kasih motivasi 
terus bareng instruktur disini akhirnya 
mereka juga bisa percaya diri aktiv 
mengikuti pelatihanya gitu mas. 
Penghambat pelaksanaan resos disini 
justru dari anak-anak itu sendiri, kita 
kan tau mereka disini dari latar 




kemampuan pekerja sosial 
dalam memahami 
karakteristik klien. 
4. Selain itu terbatasnya 
jumlah pekerja sosial 
menyebabkan terbatasnya 





punya masalah sosial ekonomi. Pas 
ikut pelatihan eh mereka lagi gak 
mood mungkin karena ada masalah 
dirumah atau masalah apa gitu.kadangi 
kalo pas tutor ngasih pelatihan tidak di 
hiraukan asik sendiri nek ga ya ngbrol 
sama temene kan jadinya mengganggu 
temennya yang mau fokus ikut 
pelatihan, sering itu mas.” 
 
Bpk Ng : 
“Pendukung kan perangkat peraturan 
dari menteri sampai gubernur. 
Kemudian sikap mental pekerja sosial 
sejelek-jeleknya pekerja sosial pasti 
memiliki sikap keibuan atau 
kebapakan itu pasti walaupun 
tekniknya kurang tapi sikap itu sudah 
mencukupi. Faktor penghambat itu ya 
misal faktor pendalaman psikologi 
yang kurang teknik konseling yang 
kurang makanya perlu adanya 
pendidikan berkelanjutan dan itu 
tanggungjawab badan diklat pekerjaan 
sosial. Kalo dari anak-anak itu ada 
kayak anak-anak itu belum bisa 
melupakan masalah yang krisis itu 
yang kedua kalo mereka sudah 
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kecanduan dengan hal-hal yang 
mereka sukai misal narkoba seks bebas 
itu susah sekali karena ada efek nagih. 
Jadi faktor motivasi anak secara 
internal itu mendorong perubahan atau 
tidak seperti itu. Kalo dirinya sendiri 
gamau berubah ya susah, pekerjaan 
yang pertama itu merubah mainseat 
bahwa harus berubah.” 
 
 
Bpk St : 
“Yang mendukung itu jelas dari 
instruktur yang ada dari keterampilan, 
tanpa keterampilan kan disini gak ada 
dukungan dari luar. Keseluruhan dari 
kerjasama antara peksos instruktur 
psikolog dan lembaga-lembaga lain 
yang selalu mendukung kegiatan resos 
disini. Kalo menghambat ya kadang 
anak-anak sakit tidak mengikuti 
program keterampilan. Motivasi anak-
anak yang belum semangat kadang 
cuma ikut-ikutan itu yang susah karena 
mereka ngikutin temenya gada 
motivasinya sendiri.” 
 
Ibu SS : 
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“Dari keseluruhan ya itu tadi sarpras 
kami memang belum sesuai dengan 
ketentuanya. Misalnya kita punya bayi 
itu kan ada tempat khusus untuk bayi 
kita belum ada. Kemudian kebutuhan-
kebutuhan yang lain memang belum 
sesuai standar minimal. Kedua sdm 
kami terbatas. Ketiga tidak semua 
namanya pns itu dari hati itu bekerja 
nya gitu lho tdak semua, tapi masih 
banyak yang masih konsen melayani 
sesama. Tapi kadang kala satu dua 
tidak konsen itu menghambat suasana, 
yang lain udah sregep tapi ada satu 
yang tidak sregep itu kan sregep karo 
ora akhirnya sama. Yaitu hambatan 
kami, saya sebagai atasan belum 
mampu menjadi motivator pegawai 
saya untuk bekerja disini untuk 
melayani dengan ikhlas, jadi 
kemampuan saya skill saya untuk 
mengajak temen-temen semua untuk 
ikhlas melayani disini saya belum 
maksimal.” 
 
Ibu SP : 
" Faktor pendukung itu ya sing jelas, 
keikhlasan yang terlibat disini, itulah 
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faktor pendukung. Baik dari instruktur 
peksos maupun pegawai disini ya 
disitu, karena disini gada apa apa mas, 
instruktur itu honornya cuma berapa? 
Kecil. Kadang kadang kita juga gaenak 
ya tapi yaitu keikhlasan, kita sudah 
sampaikan bahwa mereka disini kalo 
nyari materi ya tidak disini, disini itu 
memang ladang pahala saja lah, itu 
pendukungnya. Hambatanya biasanya 
si anak kadang belum terbuka, belum 
bisa termotivasi, agak sulit mengikuti, 
mungkin masih konsentrasi terpecah 
pecah itu juga ada, kemudian ketika 
kemudian diiming imingi pekerjaan 
diluar kemudian keluar padahal dia 
udah hampir selese, kan eman eman 
ada anak yang potensi kemudian diluar 
diiming imingi untuk pekerjaan di 
rumah makan yang tidak 
membutuhkan keterampilan apapun  
kan eman eman ketika dia sudah disini 
beberapa bulan sudah mau rampung 
nilai keluar, jadi hambatan kadang dari 
sisi anak ya kalo dari dari kami hanya 
mungkin sarprasnya saja agak kurang, 
karena kita sistimnya anggaran tu kan 
ada termin terminnya yang ketika ini 
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sudah butuh ini terminya belum turun 
lha ini kan kadang kadang kan suka 
menjadi kendala, tapi kita seminimal 
mungkin kita hindari. Kita usahakan 
mbuh pie carane di tomboki sik po pie 






Lampiran7. Jadwal Kegiatan 
 
JADWAL PELAJARAN 
BIBMBINGAN REHABILITASI SOSIAL DAN KETERAMPILAN BPRSW 










































































Lampiran 8. Daftar Klien Peserta AMT 2017 
DAFTAR KLIEN BPRSW YOGYAKARTA 2017 
 
No Nama  Usia Pendidikan Keterampilan Asal Wilayah Latar Belakang Permasalahan Sosial 
1.  PA 21 SMP Batik  Yogyakarta Korban Kekerasan psikologis 
2.  SRS 17 SD Olahan Pangan Sleman KDRT dan Kekerasan Seksual 
3.  JRP 34 SMK Jahit Gunung Kidul KDRT, Penelantaran, Eks Depresi 
4.  AM 25 SMP/LB Olahan Pangan Bantul  Retaldasi Mental Ringan 
5.  SRS 18 SMP Tatarias/Salon bantul Broken Home 
6.  PA 19 SD Jahit Sleman Korban Pelecehan Seksual 
7.  IN 17 SD Jahit Sleman Wanita Rawan Sosial Ekonomi 
8.  LTW 16 SD Tatarias/Salon Sleman Korban Trafficking, 
9.  EE 33 SMA Jahit Sleman Wanita Rawan Sosial, Eks Depresi 
10.  NW 17 SMP Olahan Pangan Sleman Wanita Rawan Sosial Ekonomi 
11.  MA 16 SD Tatarias/Salon Sleman Korban Porstitusi 
12.  LS 22 SMA Jahit Bantul Wanita Rawan Sosial Ekonomi 
13.  SM 19 SMA Jahit Bantul Wanita Rawan Sosial Ekonomi 
14.  FN 16 SMP Jahit Bantul Wanita Rawan Sosial Ekonomi 
15.  RTS 20 SMA Jahit Bantul Korban Kekerasan Seksual 
16.  HA 19 SMA Olahan Pangan Bantul Wanita Rawan Sosial Ekonomi 
17.  HN 19 SMA Jahit Bantul Wanita Rawan Sosial Ekonomi 
18.  EW 21 SMP Batik Bantul Orang Dengan Gangguan Jiwa 
19.  BD 35 SMA Batik Bantul Orang Dengan Gangguan Jiwa 
20.  IK 18 SMK Tatarias/Salon Kulonprogo Wanita Rawan Sosial Ekonomi 
21.  SK 20 SMK Tatarias/Salon Sleman Wanita Rawan Sosial Ekonomi 
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22.  RP 15 SD Tatarias/Salon Sleman Eks Anak yang Hidup di Jalan 
23.  MS 2 SMA Olahan Pangan Bantul Wanita Rawan Sosial Ekonomi 
24.  RS 19 SMA Tatarias/Salon Bantul Wanita Rawan Sosial Ekonomi 
25.  OK 19 SMP Olahan Pangan Kulonprogo Eks Depresi, KDRT Penelantaran 
26.  SL 43 S1 Jahit Bantul Eks Depresi, Kekerasan Psikis 
27.  MR 26 SMP Batik  Gunungkidul Orang Dengan Gangguan Jiwa 
28.  YM 29 D3  Olahan Pangan Sleman KDRT Penelantaran 
29.  CD 25 SMK Batik  Sleman Kehamilan Tidak Dikehendaki, KDRT 
30.  NI 16 SMP Batik Sleman Kehamilan Tidak Dikehendaki 
31.  EF 16 SMP Olahan Pangan Bantul  Wanita Rawan Sosial Ekonomi 
32.  NR 16 SD(tidak Lulus) Jahit Bantul Kehamilan Tidak Dikehendaki, KDRT 
33.  DH 19 SMA Jahit Bantul Wanita Rawan Sosial Ekonomi 
34.  SN 16 SD Batik Bantul Wanita Rawan Sosial Ekonomi 

















Lampiran 9. Daftar Pegawai BPRSW Yogyakarta 
DAFTAR PEGAWAI BPRSW YOGYAKARTA 2017 
 
No Nama NIP 
Jenis 
Kelamin 
Pend / Jurusan Pend. Jabatan Sub Unit 
1 
Dra. SS 19630822 198803 2 008 
P S1 Administrasi 
Pendidikan 
Kepala BPRSW BPRSW 
2 Drs. Tl S 19650921 199303 1 007 L S1 Pendidikan Kurikulum Peksos Ahli Madya Kelompok Jabatan Fungsional 
3 Ng RW, S.Pd 19651206 199902 1 001 L S1 Pendidikan Filsafat Peksos Ahli Madya Kelompok Jabatan Fungsional 
4 Srt 19670429 198902 2 001 P SLTA Kejuruhan Peksos Terampil Penyelia Kelompok Jabatan Fungsional 
5 St 19670322 199111 1 001 L SMA Peksos Terampil Penyelia Kelompok Jabatan Fungsional 
6 W Ds A, S.St 19871205 201101 2 019 P D-IV Pekerjaan Sosial Peksos Ahli Pertama Kelompok Jabatan Fungsional 
7 JL, S.E 19620512 198903 1 011 L S1 Ekonomi Manajemen Ka Sub Bag TU Sub Bagian Tata Usaha 
8 
SP 19660307 199203 2 007 
P D-III EK Manajemen 
Perusahaan 
Bendahara Sub Bagian Tata Usaha 
9 
AS, S.Sos 19711006 200801 2 012 
P 
S1 Ilmu Sosial Politik 
Analisis Perencana Program dan 
Aggaran 
Sub Bagian Tata Usaha 
10 





Sub Bagian Tata Usaha 
11 Sg 19600101 198403 1 021 L SMA A 3/IPS Penata Laporan Keuangan Sub Bagian Tata Usaha 
12 Wa 19610918 198803 2 003 P SMA A 3/IPS Pengadministrasi Persuratan Sub Bagian Tata Usaha 
13 
Sw 19590910 198403 1 006 
L 
STM Industri 
Pemeliharaan Sarana dan 
Prasarana 
Sub Bagian Tata Usaha 
14 
Sk 19660218 198909 2 001 
P SMEA Tata Buku/ 
Akuntansi  
Pengadministrasi Keuangan Sub Bagian Tata Usaha 
15 Skr 19790828 200901 1 014 L SLTA Kejuruhan Pengelola Barang Sub Bagian Tata Usaha 




Dra. Sp 19630803 198903 2 008 
P 
S1 Sosial Politik Kepala Seksi PRS 
Seksi Perlindungan dan 
Rehabilitasi Sosial Wanita 
18 
HO, S.Psi 19861001 201502 2 001 
P 
S1 Psikologi 
Pengelola Bimbingan dan 
Konseling 
Seksi Perlindungan dan 
Rehabilitasi Sosial Wanita 
19 
Sh 19661127 199003 2 006 
P 
SLTA Umum Pengadministrasi Pelayanan 
Seksi Perlindungan dan 
Rehabilitasi Sosial Wanita 
20 
Rtt 19801205 201001 2 007 
P 
SLTA Kejuruhan 
Pengelola Rehabilitasi dan 
Pelayanan Sosial 
Seksi Perlindungan dan 








































Lampiran 11. Dokumentasi Kegiatan 
DOKUMENTASI KEGIATAN 
 
FASILITAS YANG ADA DI BALAI PERLINDUNGAN DAN 
REHABILITASI SOSIAL WANITA YOGYAKARTA. 
 
 
Gedung utama BPRSW Yogyakarta Wisma Bunda  





























Ruang Bimbingan Konseling  Ruang Pelatihan Olahan Pangan  































Pelatihan Keterampilan Menjahit Home Visit  
Sertifikasi Alumni Bimbingan Lanjut 
Evaluasi Program 




Lampiran 12. Surat Izin Penelitian 
SURAT IZIN PENELITIAN 
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